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Musnahnya umatku sebab tusukan pedang
(perang) dan wabah penyakit

761. Hadis:

Dari Abu Musa -radiyallahu ‘'anhu-, ia berkata,
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda,
"Musnahnya umatku sebab tusukan pedang (perang)
dan wabah penyakit." Kemudian beliau ditanya, "Wahai
Rasulullah, tusukan pedang telah kami ketahui, lalu
apa itu ta'on?!" Beliau menjawab, "Serangan musuh
kalian dari bangsa jin. Dan (korban) dari keduanya

adalah syahid."
Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- menuturkan bahwa
kematian mayoritas umatnya dengan dua sebab:
Pertama: Peperangan dengan kontak senjata antara
kaum Muslimin dan kaum kafir dan fitnah peperangan
internal kaum Muslimin. Kedua: Ta'n (wabah
penyakit), kematian masal. Faktor utamanya adalah
serangan musuh-musuh kaum Muslimin dari kalangan
jin kafir. Barangsiapa yang meninggal karena salah
satu dari dua sebab ini : perperangan dan wabah
penyakit, maka ia syahid. Ada yang berpendapat
bahwa sesungguhnya maksudnya adalah doa, yakni
Nabi -sallallahu ‘'alaihi wa sallam- berdoa agar
kematian umatnya karena salah satu dari dua sebab ini
agar mendapatkan syahid. Pendapat yang benar
adalah pendapat yang pertama, Allahu a'lam.

Oeally alally g4 o5
OIRE SRV
-a&\dy)%\s B e Al (02, sy 3l e
Sl S Dl ale b e
25 AREN L bl gy b oc i 00 ,e B,
o ps=tlael 390 B to,e BN Lo wlise

).slagd K 3y S

att C,».:JJ-‘ Zq_)b

Ay gall

3 ST ope o - ohy ade i) Lo 2SS
Oy b L gl oY oy )
Op 05 Wy cop ) eSSl Gy it
b A (2 Cpb Oge g2y 0 sellll 3l
o 3Bl Yy 6 asmll (A e ol slaed
S oo el e 3 gy oy el
Ol & O pm Llas Lodle (9,8 dass
o el e ey o 5y e A
ol By el ged cQ_}S‘—w\) J:..ﬁ\ :O}Q);J\
ade bl Lo o Ol xsl el e syl
G el s sl e ol ¥ s
el dly (J5 W Glpually kgl 1Ly

e 20 43 M5 sslacdly Clal) < puoly aiil] i)
e oy Eoud] Sl

—w&\&go)—ggﬁQ\m&gJ:U\wé);fi @Jﬁd\

] s 1] e yhae
13, 3l
NUIVE ;\_;5“.
i) s akall @
o) e Oy sl M) @).\l\ Sl osellall @
A6 O Vs opd s e Jb ekl 35 0
TOER Nt
Oselally Jall LYl i csge ST



(2VeYA —dd ) 5370 )

Lo 55 e Llael b a0 el

e slagll s e LY pns asy oaled opellally Bl ol of Ly
e Ay sball
Cjafj;,—l\— rcn\—mm‘gﬂ | da k)l ‘:\JLJJ &Mg,a -jiscojjﬂj Ak J;\c—%};ﬂ\w-éﬁzz J»&wﬁ ru\)\ A
M\wwﬁd\wmdwy ‘Lg)\;d\c.;wcjwl L;)L..M;L.v\_ f( AAEERTAL cJ)\J\ A,.LJ\ cua\;)\crw\ b
3l o aaz Al s ol ol ) e ) jlz- i VPO gl el e e Y1 (6 SO0 el s el (gl Gl
[ 2V sl dada ducs — O e dgas) Il - & ) LS 2 3 s C““J\ gy : dﬁﬁ‘g)U\&A—\ﬁw\de&u
)u\r.sg_g,\\.x;\d.uw\u;)J&JW)\;.HCL:JQ))J“M}CA\MJJ Bk M\Cu—\cﬁf.u_\\uw r\\‘ﬂ
SUI ol ol s, ol s sl A G Jl )l Vol e sV sl | e - (6801 &l 28U ) (g, 2La))
Azl 7 3 (hadl 50530 o) QL) i 7 pV8A0 - Ver0 2okl sdadall g s — Q-)LAZ\ S, skl ey o))
A5 60, Y1 2l @),J\j,mdjmjd\ 1 - sl Lyl z Al Sl qu\q_;jsjl\df\ﬂ@\décdw sl



(2VeYA —dd ) 5370 )

Semoga Allah membinasakan orang-orang
Yahudi, karena telah diharamkan atas
mereka lemak tetapi mereka
mencairkannya lalu menjualnya

762. Hadis:

Dari Abdullah bin 'Abbas -radiyallahu 'anhuma-, ia
berkata, "Umar -radiyallahu 'anhu- memperoleh berita
bahwa seseorang menjual khamar. Lantas ia berkata,
'Semoga Allah membinasakan si fulan! Tidakkah dia
tahu bahwa Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
pernah bersabda, 'Semoga Allah membinasakan
orang-orang Yahudi, karena telah diharamkan atas
mereka lemak tetapi mereka mencairkannya lalu
menjualnya'."

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Umar bin al-Khattab -radiyallahu 'anhu- memperoleh
berita bahwa seseorang hendak melakukan tipu
muslihat untuk memanfaatkan khamar tanpa
meminumnya kemudian menjualnya. Ini merupakan
tipu muslihat yang jelas dan haram. Untuk itu, Umar -
radiyallahu 'anhu- mendoakan keburukan kepadanya
sebagaimana doa buruk Nabi -sallallahu ‘alaihi wa
sallam- untuk orang-orang Yahudi yang melakukan tipu
muslihat. Umar berkata, "Semoga Allah
membinasakannya! Tidakkah dia tahu bahwa tipu
muslihat itu haram? Karena merupakan tipuan
terhadap Allah dan Rasul-Nya. Nabi -sallallahu 'alaihi
wa sallam- bersabda, "Semoga Allah membinasakan
orang-orang Yahudi. Ketika Allah mengharamkan
(makan) lemak kepada mereka, mereka sengaja
memanfaatkannya dengan menggunakan tipu muslihat
dengan cara mengubah sifat lemak, yaitu mereka
mencairkannya lalu menjualnya dan memakan
hasilnya. Mereka - dengan trik dan tipu daya- berkata,
"Kami tidak makan lemak yang diharamkan kepada
kami." Mereka hendak menipu Allah padahal Allah-lah
yang menipu mereka.

Gyill LgdE E325 Sy Al [5G
8,15 e
TOIE ST,
Eo 16 -lgie il (525- e o ) e e
Jo6 10 15 B LA of —ae AUl (52, Sas
ade Al om0} Jsey OF hay JTEDE U
PON P EP S EA YU | Y EEREN RN O

"\.&:_5.&\..3 c\.as,l.g?w}/f E cé Ni |
att C‘.Ag.}.‘;-\ 3.?-))

eyl gl

L1 ey o i dl) (2= Slldl oy ae i,
Lol o e e adl P LYl e ool
2y o 6 1y o2 15,25 il ing
A o o eleaS sles ade s —aze
() A5 U pmtll 3pecdl e oy ads
A geryy Bl 283l @Y Gl el Of ohay
Bl BB -y ade i) bom 6w
A e el e ) pm Wyl
ko 5o i)l 1y 2 3 @l Al g sl
sy YWk 165 a3 1S gy 3 eoyslsls
Bl ook eay e ol et ST
(3 92y

% 2y Laab W o1 < 2,8V 2eab Y1 < gy azall i)l

Ba ol 2 2V < & a1y 2aab VI < 4yl y azill
—w&\ggb)—w\.,_c&&\w :@j&d\
.r&;ﬁ\ NS :QJJ-\ D yiaan



(2VeYA —dd ) 5370 )

o, s

aglsl: gl @

A a5l Al G @
ORIt

08 g b astel sl dos ol el sl b Al )2

adl Wy 5o gl anad o okl oo U - Jlai- Al OB ¢ bl 2

Aotz Al s STy ool g3l o pomtd) e oo 2l syl ol a3 Ladl gy Y

sl 5ae 8 0l canolall r&\ W sl s b ‘:;Q ol fosdl 7 Y aYe o) ansb o2 Kol .t
el s pslall
20 (AU s 515 aag 103 5 BLob L) e 5, 5000) sladl G5k b Vb bl 0l o ey aas dﬁas‘g_;)bd\cpw
w»jwm\yrbv\p(‘%&r&w Baas BT 6Dy 0 63l S ela) 1 Ul s 15 aast i (s ro
b 5 Be (g o ¢ ke cio )| B5Las) bd‘hd@)\o\)\);w\w r.).,w)w\j»c_bj)\;)ﬁ Sye 5 g Ll y> swadl 6.«)\
slde s b d.xJJrKAJ s VAL W il e Sl 1 b e las¥l Lol o8Vl e T W aeA

AT . O (R (Bl B M)\.@A C.«aj Mb\p-\ CJ}) AJ.C Q,Lc) 438> cr\.w.\.U rK}Y\ [N Cjw r)’\).“j\“».u 2V el
21667 6l ol 1555 - oY ) 15K



(2VeYA —dd ) 5370 )

Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
dan para sahabatnya datang ke Madinah
pada pagi hari keempat (Dzulhijjah) lalu
beliau memerintahkan mereka untuk
menjadikan ihram tersebut untuk umrah.
Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,
tahallul apa?" Beliau bersabda, "Tahallul
seluruhnya".

763. Hadis:

Dari Abdullah bin Abbas -radiyallahu 'anhu-ma secara
marfd', "Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan
para sahabatnya datang ke Madinah pada pagi hari
keempat (Dzulhijjah) lalu beliau memerintahkan
mereka untuk menjadikan ihram tersebut untuk umrah.
Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, tahallul
apa?" Beliau bersabda, "Tahallul seluruhnya"!

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Ibnu Abbas -radiyallahu ‘'anhu-ma mengabarkan
bahwa Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-
dan para sahabatnya datang ke Makkah dalam haiji
wada' pada pagi hari keempat Dzulhijjah. Sebagian
mereka berihram untuk haji, dan sebagian lagi
menggabungkan antara haji dan umrah. Lantas beliau
memerintahkan kepada orang yang tidak menyembelih
binatang dari kedua kelompok ini agar melakukan
tahallul dari ibadah haji mereka dan menjadikan
ihramnya untuk umrah. Ternyata hal tersebut
memberatkan mereka dan mereka memandang bahwa
itu hal besar untuk melakukan tahallul yang sempurna,
yang membolehkan melakukan hubungan badan lalu
mereka melakukan ihram untuk haji. Karena itulah
mereka bertanya kepada beliau. Mereka berkata,
"Wahai Rasulullah, tahallul apa? Apa tahallul yang
harus kami lakukan?" Nabi Muhammad -sallallahu
‘alaini wa sallam- bersabda, "Tahallul seluruhnya
sehingga dibolehkan bagi kalian apa yang diharamkan
sebelum ihram." Mereka pun melaksanakan perintah
tersebut.
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"Kami datang bersama Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- sambil
mengucapkan, "Labbaika Bil Hajj" (kami
menyambut panggilan-Mu untuk berhaji).
Lantas Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- memerintahkan kami, lalu kami
pun merubah haji tersebut menjadi
umrah".

764. Hadis:

Dari Jabir -radiyallahu 'anhu-, ia berkata, "Kami datang
bersama Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa sallam-
sambil mengucapkan, “"Labbaika Bil Hajj" (kami
menyambut panggilan-Mu untuk berhaji). Lantas
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- memerintahkan
kami, lalu kami pun merubah haji tersebut menjadi
umrah”.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Jabir -radiyallahu 'anhu- mengabarkan bahwa mereka
(para sahabat) datang bersama Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- dalam haji wada', sebagian besar
mereka mengucapkan, "Labbaika Hajjan" vyaitu,
mereka berniat melakukan haji ifrad. Lantas Nabi
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-
memerintahkan kepada orang yang tidak menggiring
binatang sembelihan agar merubah ibadah hajinya
menjadi umrah supaya mereka bisa melaksanakan haji
tamattu'. Mereka pun melaksanakan perintah tersebut.
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Dahulu di zaman Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- kami jarang mendapati makanan
seperti itu. Jika kami mendapatinya, kami
tidak punya sapu tangan, selain
mengusapkan (bekas lemaknya) ke telapak
tangan, lengan dan kaki, kemudian kami
salat tanpa (memperbaharui) wudu.

765. Hadis:

Dari Sa'ld bin al-Haris, bahwa dia bertanya kepada
Jabir -radiyallahu 'anhu- mengenai (batalnya) wudu
setelah makan sesuatu yang dimasak dengan api.
Jabir menjawab, 'Tidak (batal).' Dahulu di zaman Nabi
-sallallahu 'alaihi wa sallam- kami jarang mendapati
makanan seperti itu. Jika kami mendapatinya, kami
tidak punya sapu tangan, selain mengusapkan (bekas
lemaknya) ke telapak tangan, lengan dan Kkaki,
kemudian kami shalat tanpa (memperbaharui) wudu.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Sa'ld bin al-Haris bertanya pada Jabir bin Abdillah -
radiyallahu ‘'anhu- apakah harus berwudu bila
mengkonsumsi makanan yang dimasak dengan api
atau dibakar? Apakah itu diwajibkan atau tidak? Jabir
menjawab, "Tidak wajib wudu." Kemudian ia
menjelaskan daliinya. Dia berkata, "Kami dahulu
bersama Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- jarang
mendapati makanan seperti itu. Jika ada, kami tidak
punya sapu tangan yang dapat mengelap lemak
makanan. Kami pun mengusapkan jari-jemari setelah
menjilatinya ke telapak tangan, lengan dan kaki,
kemudian kami salat tanpa (memperbaharui) wudu.
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"Bangunlah, lalu lakukanlah witir wahai
Aisyah"!

766. Hadis:

Dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha bahwa Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam biasa
melakukan shalat malam dengan posisi Aisyah
berbaring di hadapan beliau. Ketika tersisa witir, beliau
membangunkannya lalu Aisyah melakukan witir." (HR.
Muslim). Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan,
"Ketika tersisa witir, beliau bersabda, "Bangunlah, lalu
lakukanlah witir wahai Aisyah"!

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Makna hadits: "Bahwa Nabi Muhammad Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat malam
dengan posisi Aisyah berbaring di hadapan beliau."
Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim disebutkan
bahwa Nabi Muhammad Shallallahu’ Alaihi wa Sallam
biasa melakukan shalat malam dan aku berbaring
diantara beliau dengan kiblat, seperti berbaringnya
jenazah." Setelah Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi
wa Sallam selesai melaksanakan tahajjud dan sebelum
melaksanakan shalat witir, beliau membangunkan
Aisyah untuk witir. Dalam riwayat Muslim disebutkan,
"Ketika tersisa witir, beliau bersabda, "Bangunlah, lalu
lakukanlah witir wahai Aisyah!" Dalam riwayat Abu
Dawud disebutkan, "Hingga ketika beliau hendak
melaksanakan witir, beliau membangunkan Aisyah lalu
ia pun melaksanakan witir." Artinya, bahwa Nabi
Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam membiarkan
Aisyah Radhiyallahu 'Anha di awal malam dan tidak
membangunkannya hingga ketika selesai dari
shalatnya dan hanya tersisa  witir, beliau
membangunkan Aisyah agar mendapatkan witirnya
dan segera melaksanakan witir setelah bangun tidur
supaya kemalasan tidak mengalahkannya, jika ia
lamban melakukannya lalu witir akan luput darinya.
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Dari Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu-
menuturkan, Rasulullah -sallallahu 'alaihi
wa sallam- bersabda, "Allah -'Azza wa Jalla-
berfirman, "Semua amal anak Adam
miliknya, selain puasa. Sesungguhnya
puasa itu milik-Ku dan Aku sendirilah yang
akan memberikannya ganjaran. Puasa
adalah perisai, maka di hari salah seorang
kalian berpuasa janganlah ia bicara kotor
dan jangan teriak-teriak (memancing
keributan). Jika seseorang mencacinya
atau memusuhinya hendaknya ia
mengatakan, "Aku sedang puasa.”" Demi Zat
yang jiwa Muhammad berada di tangan-
Nya, sungguh bau mulut orang yang puasa
lebih wangi di sisi Allah dibanding aroma
kasturi. Bagi orang yang puasa ada dua
kebahagiaan yang ia rasakan; yakni apabila
berbuka puasa ia bahagia dengan
berbukanya dan apabila ia bertemu Rabb-
nya ia bahagia dengan puasanya."
(Muttafaq 'Alaih dan ini redaksi riwayat
Bukhari). Dalam riwayatnya yang lain, "Ia
meninggalkan makanan, minuman dan
syahwatnya karena Aku. Puasa adalah
milik-Ku dan Aku sendirilah yang akan
memberikan ganjarannya, dan satu
kebaikan itu dibalas dengan sepuluh kali
lipatnya." Dalam salah satu riwayat
Muslim, "Setiap amal anak Adam
dilipatgandakan, satu kebaikan dibalas
dengan sepuluh kali lipatnya hingga 700
kali lipat. Allah berfirman, "Selain puasa,
sesungguhnya puasa itu milik-Ku dan Aku
sendirilah yang akan memberikannya
ganjaran. Ia (orang yang puasa)
meninggalkan syahwat dan makanannya
karena Aku. Bagi orang yang puasa ada dua
kebahagiaan; yakni satu kebahagiaan
ketika berbuka dan satu kebahagiaan
ketika bertemu Rabb-nya, dan sungguh bau
mulutnya lebih wangi di sisi Allah
dibanding aroma kasturi".

N4 (ST ol J.;./L :ﬁ =J2 S 40! JB
a1 Gly J 4 ol

767. Hadis:

Dari Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- menuturkan,
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda,
"Allah -'Azza wa Jalla- berfirman, "Semua amal anak
Adam miliknya, selain puasa. Sesungguhnya puasa itu
milik-Ku dan Aku sendirilah yang akan memberikannya
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ganjaran. Puasa adalah perisai, maka di hari salah
seorang kalian berpuasa janganlah ia bicara kotor dan
jangan teriak-teriak (memancing keributan). Jika
seseorang mencacinya atau memusuhinya hendaknya
ia mengatakan, "Aku sedang puasa." Demi Zat yang
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh bau
mulut orang yang puasa lebih wangi di sisi Allah
dibanding aroma kasturi. Bagi orang yang puasa ada
dua kebahagiaan yang ia rasakan; yakni apabila
berbuka puasa ia bahagia dengan berbukanya dan
apabila ia bertemu Rabb-nya ia bahagia dengan
puasanya." (Muttafaq 'Alaih dan ini redaksi riwayat
Bukhari). Dalam riwayathya yang lain, "la
meninggalkan makanan, minuman dan syahwatnya
karena Aku. Puasa adalah milik-Ku dan Aku sendirilah
yang akan memberikan ganjarannya, dan satu
kebaikan itu dibalas dengan sepuluh kali lipatnya."
Dalam salah satu riwayat Muslim, "Setiap amal anak
Adam dilipatgandakan, satu kebaikan dibalas dengan
sepuluh kali lipatnya hingga 700 kali lipat. Allah
berfirman, "Selain puasa, sesungguhnya puasa itu
milik-Ku dan Aku sendirilah yang akan memberikannya
ganjaran. la (orang yang puasa) meninggalkan
syahwat dan makanannya karena Aku. Bagi orang
yang puasa ada dua kebahagiaan; yakni satu
kebahagiaan ketika berbuka dan satu kebahagiaan
ketika bertemu Rabb-nya, dan sungguh bau mulutnya
lebih wangi di sisi Allah dibanding aroma kasturi".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Dalam hadis qudsi ini, Nabi -sallallahu ‘'alaihi wa
sallam- mengabarkan bahwa seluruh amal saleh -
berupa ucapan maupun perbuatan-, yang nampak
(amalan anggota tubuh) atau tersembunyi (amalan
hati), baik berkaitan dengan hak Allah atau hak-hak
hamba dilipatgandakan hingga 700 kali. Hal ini
merupakan di antara bukti terbesar yang menunjukkan
luasnya karunia Allah dan kebaikan-Nya pada hamba-
hamba-Nya yang beriman. Pasalnya, Dia hanya
menjadikan satu perbuatan dosa dan pelanggaran
mereka berbalas satu. Belum lagi ampunan Allah -
Ta'ala- yang lebih luas dari itu semua. Namun dalam
hadis ini dikecualikan pahala puasa, karena orang yang
puasa diberi pahala tanpa hitungan, artinya pahalanya
dilipatgandakan sebanyak-banyaknya. Ini dikarenakan
puasa itu meliputi tiga jenis kesabaran, yaitu kesabaran
dalam ketaatan kepada Allah, kesabaran dalam
menjauhi maksiat pada Allah dan kesabaran menerima
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takdir Allah. Adapun kaitan puasa dengan kesabaran
dalam ketaatan kepada Allah; lantaran manusia
memaksa dirinya untuk puasa kendati terkadang ia
tidak suka menunaikannya, tentunya ia kadang tidak
menyukainya karena beratnya amalan puasa tersebut,
bukan karena Allah mewajibkannya, sebab seandainya
seseorang membenci puasa  karena  Allah
mewajibkannya niscaya pahala amalnya terhapus, ia
hanya tidak menyukainya lantaran beratnya amalan
puasa tersebut. Namun demikian ia tetap memaksa diri
melakukannya, sehingga ia tetap berusaha menahan
diri dari makanan, minuman dan hubungan badan
karena Allah -Ta'ala-. Oleh sebab ini, dalam hadis
gudsi ini, Allah -Ta'ala- berfirman, “la meninggalkan
makanannya, minumannya dan syahwatnya karena
Aku.” Jenis sabar kedua adalah sabar meninggalkan
kemaksiatan pada Allah. Ini mesti terjadi pada orang
yang puasa sebab ia harus menahan diri dari berbuat
maksiat pada Allah -'Azza wa Jalla- dengan menjauhi
perbuatan sia-sia, ucapan kotor, ucapan bohong dan
perkara-perkara lain yang diharamkan Allah. Ketiga,
sabar menghadapi takdir Allah, penjelasannya bahwa
di hari-hari puasa, utamanya di hari-hari yang panas
dan panjang, seseorang mengalami rasa malas, bosan
dan haus yang menyakitkan dan mengganggunya.
Akan tetapi ia tetap bersabar demi mencari ridha Allah
-Ta'ala-. Oleh karena puasa meliputi tiga jenis
kesabaran ini pahalanyapun diberikan tanpa hitungan.
Allah berfirman, “Sesungguhnya hanya orang-orang
yang bersabar itu dicukupkan pahalanya tanpa batas.”
(Az-Zumar :10). Hadis ini juga menunjukkan bahwa
puasa yang sempurna adalah puasa yang di dalamnya
seorang hamba meninggalkan dua perkara; yakni
(pertama); pembatal-pembatal puasa yang konkrit
seperti makanan, minuman, bersetubuh dan hal-hal
yang semacamnya. Kedua; perbuatan-perbuatan yang
melanggar seperti ucapan kotor, teriak-teriak
(provokasi), perkataan dusta, semua perbuatan
maksiat dan pertengkaran serta perselisihan yang
menimbulkan kebencian. Oleh sebab ini, Rasulullah -
sallallahu ‘'alaihi wa sallam- bersabda, “fala yarfus”,
yakni; jangan ia mengucapkan perkataan kotor, “wala
yaskhab” yakni; dan jangan mengucapkan perkataan
yang bisa menimbulkan fithah dan pertengkaran. Maka
siapa berhasil mewujudkan dua perkara ini; yakni
meninggalkan  pembatal-pembatal puasa dan
meninggalkan larangan-larangan, ia memperoleh
pahala puasa secara sempurna, dan siapa yang tidak
melakukannya, pahala puasanya berkurang sesuai
kadar adanya pelanggaran-pelanggaran ini. Kemudian
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beliau mengarahkan orang yang puasa ketika diajak
bertengkar atau dicaci seseorang agar ia
mengucapkan, “aku sedang puasa.” Artinya, ia tidak
membalas caciannya, sebaliknya ia hendaknya
memberitahukan bahwa dirinya sedang puasa. la
mengucapkan ini supaya orang yang mencacinya
tersebut tidak semakin congkak pada dirinya, seolah-
olah ia berkata padanya, “Aku bukannya tidak mampu
membalas ucapanmu, tapi aku sedang puasa, aku
menghormati puasaku dan aku menjaga
kesempurnaannya, menjaga perintah Allah serta rasul-
Nya.” Sabda beliau, “Puasa adalah perisai”, bermakna
sebagai pelindung yang digunakan oleh seorang
hamba untuk melindungi diri dari dosa-dosa di dunia
dengan melatih diri pada kebaikan, serta sebagai
pelindung dari azab. Sabda beliau, “Bagi orang yang
puasa ada dua kebahagiaan; yakni satu kebahagiaan
saat berbuka dan satu kebahagiaan ketika bertemu
Rabb-nya”: menjelaskan adanya dua pahala; pahala
yang disegerakan dan pahala yang tertunda. Pahala
yang disegerakan ini dapat disaksikan, yakni apabila
orang yang puasa berbuka ia akan bahagia dengan
nikmat Allah pada dirinya berupa anugerah
kemampuan menyempurnakan puasa, dan ia bahagia
memperoleh keinginan-keinginannya yang dilarang
pada siang hari. Sedangkan pahala yang tertunda
adalah kebahagiaan saat bertemu Rabb berupa rida
dan kemuliaan-Nya. Kebahagiaan yang disegerakan ini
adalah sebagai contoh kebahagiaan yang ditunda
tersebut, dan Allah akan memadukan keduanya untuk
orang yang puasa. Kemudian Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- bersumpah dengan Rabb yang
jiwanya ada ditangan-Nya bahwa bau mulut orang
yang puasa lebih wangi di sisi Allah dibanding aroma
kasturi. Dalam riwayat Muslim, “...lebih wangi di sisi
Allah pada hari kiamat kelak.” Allah -subhanahu wa
ta'ala- akan membalasnya pada hari kiamat kelak
dengan merubah bau mulutnya yang busuk ketika di
dunia hingga menjadi lebih wangi daripada aroma
kasturi.

Gob oty el (3 L s gl wilpen 5
Jadl 7 520 iy caxa) Sy ail g 2 4y 5\a) e
Lgrazre 01 Of5 (Jargl) 72l s 350
SAl- 55 el ade bl Lom ol 3 L)
oo Al e bl lall 8 Gl ol ey ais
oo ) e b ids Bl 3y (el
Loball por —dlasy aloe- gyl "Lolall
05 g ol @ A S ass e

el 5 o b

ol Juas < plosall < Slolall ais < o ol azall Cavinasl|
s Loy 2l 2 1) el nly 2l )y M) ke e sy W1 24l ) i) g,
—w&‘y)—yjﬂ\ﬂ&f&)\wsﬁﬁyi @J"tﬂ\

odlall ol reaad) e yuuas
ol ) 3las
edly R A il S e

.r)&\ 2839 ui‘auﬂ\ e \M@@;\j\\) cdé)\y:&éﬁ .

16



(2VeYA —dd ) 5370 )

C\-:’-aaj\‘) r\.‘a;-\ L) «g,&uaj\ o @
asla ol @
ol e Ll 3 341, a0 G e
OV e Sy el 10 s el @
:d;g».&é-\ Aj\jﬁ
553U Ol ey ) 3 ISl e oo Jaag aily ool Juas 0y
Cans Blane ) pleall e 1 Lal) JleW daelias S
S5y eyl DL 5l Y
by palls el Aliey Lol 5T el Ladllly ¢ i) 3801 5 sl STy 8
ladd rﬁ Qul .0
eyl Olait e gL of 1
g 48 o o2 5l A
ekl rul xe Cfmj\ﬁ"' A
5 B oal e el iy Jaalie e 7,3 130l T Ll -
S iy w2l 0 puilally 0y plall 35 e o= Jlas- oLl saly (2 2D - all 0
saie 33 gl iz ells o 313 el il p3le] 5l S
bl 7 hhy -l ) e (VALY (2B sl Y
—Jl- bl Sl e sz 63V o e gy i lall e sy s 533 ilall e
e My sball
T VA oY) Al eginn— oS ol Sl ¢ o) abe s 382 6555201 1,85 T pled il A e o367 e Ll 2L
dhas s Gl ol lall sl 7 sl a5 2160 Y Za el gyl s (I s Calls o Lall oy ¢ o BN
s e (gl Joelend o st s Gl Pl ()il oo 218V ke gl ) oy oI Ml Bin o g )
cg.,:gj\ V‘J\c)\b cg;\._,l\ SW J\}é e 4D g Al ‘C\'?L;\ o rl.....a r\.n}U crl.....a (athat NAIARY céjg\l\ dadall Gl &jlp)\g ‘j\oU\JgJa)’

gt cod-Lall ol 2 ey oW ol ldos] 558 515 Glaadl ol g aad condLall (2L 558 236 ed 53 dalall o oL )l
WAL AN ‘ub\:’)\ «C;L)S\)\.,u Croniad) é\.«o OR S

17



(2VeYA —dd ) 5370 )

Sulaiman bin Daud -'alaihima as-salam-
berkata, "Sungguh malam ini aku akan
menggilir tujuh puluh istriku; setiap istri
akan melahirkan seorang anak lelaki yang
akan berperang di jalan Allah".

768. Hadis:

Dari Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu-, dari Nabi -
sallallahu ‘'alaihi wa sallam-, beliau bersabda,
"Sulaiman bin Daud -'alaihima as-salam- berkata,
"Sungguh malam ini aku akan menggilir tujuh puluh
istriku; setiap istri akan melahirkan seorang anak lelaki
yang akan berperang di jalan Allah." Seseorang
berkata, 'Ucapkanlah, 'Insya Allah." Namun, Sulaiman
tidak mengucapkannya. Lantas dia menggilir mereka.
Ternyata tidak ada seorang istri pun yang melahirkan
kecuali seorang istri yang melahirkan anak setengah
manusia'." Abu Hurairah berkata, "Lantas Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Seandainya dia
mengucapkan, 'Insya Allah' tentu dia tidak akan
melanggar sumpahnya dan ia akan memperoleh
keinginannya".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Nabiyullah Sulaiman -'alaihi as-salam- berkata kepada
teman duduknya bahwa dalam satu malam di akan
menggilir tujuh puluh istrinya dan menyetubuhi mereka.
Saat itu, memiliki banyak istri dengan jumlah tersebut
dibolehkan dalam syariathya atau termasuk
kekhususannya. Niat dia agar setiap istri melahirkan
seorang anak yang akan berperang di jalan Allah -
Ta'ala-. Teman duduknya berkata, "Ucapkan, "Insya
Allah."  Ternyata  Sulaiman lupa dan tidak
mengucapkannya. la menggilir istri-istrinya
sebagaimana diucapkannya dan tidak ada seorang pun
dari istrinya yang melahirkan kecuali seorang istri yang
melahirkan anak setengah manusia. Yakni, gugur
dalam keadaan fisiknya tidak sempurna. Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- mengabarkan bahwa jika
Sulaiman -'alaihi as-salam- mengucapkan "Insya Allah"
niscaya dia tidak akan melanggar sumpahnya, dan
ucapan ini pasti menjadi sebab kebutuhannya
terpenuhi dan hasratnya terwujud.
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Sesungguhnya Allah telah mengajarkan
kepada kami bagaimana mengucapkan
salam untukmu, lantas bagaimana kami
berselawat kepadamu?! Beliau menjawab,
"Ucapkan, "Ya Allah, limpahkanlah rahmat
atas Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau melimpahkan rahmat
atas Ibrahim, sesungguhnya Engkau Zat
yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Dan
curahkanlah keberkahan atas Muhammad
dan atas keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau mencurahkan
keberkahan atas Ibrahim, sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia".

769. Hadis:

Dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata, "Ka'ab bin
'‘Ujrah menemuiku dan berkata, "Maukah engkau
menerima hadiah dariku? Sesungguhnya Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- keluar menemui kami.
Maka kami berkata, "Sesungguhnya Allah telah
mengajarkan kepada kami bagaimana mengucapkan
salam untukmu, lantas bagaimana kami berselawat
kepadamu?! Beliau menjawab, "Ucapkan, "Ya Allah,
limpahkanlah rahmat atas Muhammad dan keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau melimpahkan
rahmat atas Ibrahim, sesungguhnya Engkau Zat yang
Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Dan curahkanlah
keberkahan atas Muhammad dan atas keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau mencurahkan
keberkahan atas Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji lagi Maha Mulia".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Hadis ini mengukuhkan posisi agung Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- dan kedudukannya yang
tinggi di sisi Allah; di mana Abdurrahman bin Abi Laila,
salah seorang tokoh terkemuka Tabiin bertemu dengan
seorang sahabat, Ka'ab bin 'Ujrah -radiyallahu 'anhu-
seraya berkata kepadanya, "Maukah engkau
menerima hadiah dariku?" Hadiah agung mereka
adalah hikmah dan ilmu agama. Abdurrahman sangat
senang menerima penawaran hadiah istimewa ini,
seraya berkata, "lya, berikanlah hadiah itu kepadaku."
Lantas Ka'ab berkata, "Sesungguhnya Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- keluar menemui kami.
Maka kami bertanya, "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Allah telah mengajarkan kepada kami
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bagaimana mengucapkan salam kepadamu, lantas
bagaimana kami berselawat atasmu?" Beliau
menjawab dengan menyebutkan redaksi selawat yang
isinya meminta kepada Allah untuk mencurahkan
rahmat kepada Nabi-Nya Muhammad dan
keluarganya, yaitu sanak kerabatnya yang Mukmin dan
pengikut agamanya. Dan rahmat tersebut hendaknya
sama seperti cucuran rahmat kepada bapak para Nabi,
yaitu Ibrahim dan keluarganya, yaitu para Nabi dan
orang-orang saleh setelahnya. Juga hendaknya
melimpahkan berkah untuk Nabi Muhammad dan
keluarganya seperti halnya keberkahan keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Allah sangat melimpah puja-
puji-Nya dan pemilik kemuliaan. Dan Zat yang memiliki
sifat-sifat tersebut, Dia-lah sangat dekat dan luas
pemberian-Nya. Merupakan suatu konsensus bahwa
Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- adalah
sebaik-baik makhluk Allah. Sementara menurut ulama
Bayan bahwa musyabbah (yang diserupakan) itu tentu
lebih rendah daripada musyabbah bih (yang diserupai),
karena tujuan penyerupaan adalah menyamakannya
dalam segi sifatnya. Bagaimana mungkin meminta
kepada Allah agar mencurahkan rahmat atas Nabi
Muhammad dan keluarganya seperti rahmat atas
Ibrahim dan keluarganya? Jawaban yang paling tepat
adalah bahwa keluarga lIbrahim adalah para Nabi
setelahnya termasuk di antaranya adalah Nabi kita,
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Jadi, artinya
adalah memintakan rahmat untuk Nabi Muhammad
sebagaimana rahmat yang diberikan kepada seluruh
Nabi semenjak Nabi Ibrahim. Sangat dimaklumi bahwa
itu semua lebih istimewa daripada rahmat yang
diterima Nabi Muhammad saja. Allah lebih mengetahui.
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Kisah Islamnya Amru bin 'Abasah dan
tindakan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
mengajarinya salat dan wudu.

770. Hadis:

Dari Amru bin 'Abasah -radiyallahu 'anhu-, ia berkata,
"Daulu ketika aku masih di masa jahiliyah, aku mengira
bahwa manusia dalam kesesatan dan tidak memeluk
agama apapun. Mereka menyembah berhala-berhala.
Lantas aku mendengar seorang lelaki di Makkah
membawa berbagai berita. Aku pun bergegas
menunggangi kendaraanku menuju orang itu. Ternyata
Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi wa sallam- sedang
(berdakwah) dengan sembunyi-sembunyi karena
kaumnya menindas beliau. Aku pun bersikap ramah
hingga masuk menemui beliau di Makkah. Aku
bertanya kepada beliau, "Siapa engkau ini?" Beliau
menjawab, "Aku seorang Nabi." Aku bertanya, "Apa itu
Nabi?" Beliau menjawab, "Allah telah mengutusku."
Aku Dbertanya, "Dengan ajaran apakah Dia
mengutusmu?" Beliau bersabda, "Aku diutus dengan
ajaran bersilaturrahmi, menghancurkan berhala-
berhala dan mengesakan Allah tanpa menyekutukan
sesuatu pun dengan-Nya." Aku bertanya, "Siapa
pengikutmu dalam hal ini?" Beliau menjawab, "Orang
merdeka dan hamba sahaya." Saat itu Abu Bakar dan
Bilal -radiyallahu ‘'anhuma- bersama beliau. Aku
berkata, "Sesungguhnya aku bersedia mengikutimu."
Beliau bersabda, "Sesungguhnya engkau tidak akan
kuat untuk menjadi pengikutku saat ini. Tidakkah
engkau melihat keadaanku dan keadaan manusia?
Tetapi kembalilah kepada keluargamu. Jika engkau
sudah mendengar aku mendapatkan kemenangan,
datanglah kembali kepadaku." la berkata, "Aku pun
pulang kembali pada keluargaku. Kemudian Rasulullah
-sallallahu 'alaihi wa sallam- hijrah ke Madinah, lalu
datanglah sekelompok kabilahku ke Madinah. Aku
bertanya, "Apa yang dilakukan oleh orang yang datang
ke Madinah itu?" Mereka menjawab, "Orang-orang
bersegera menyambutnya, sedangkan kaumnya
hendak membunuhnya, tetapi mereka tidak mampu
melakukan itu. Lantas aku datang ke Madinah lalu
menemui beliau. Aku bertanya, "Wahai Rasulullah,
apakah engkau mengenaliku?" Beliau menjawab, "Ya,
engkau adalah orang yang menemuiku di Makkah." la
berkata, "Aku katakan, 'Wahai Rasulullah, beritahukan
kepadaku apa yang diajarkan Allah kepadamu dan aku
tidak mengetahuinya. Beritahukan kepadaku tentang
salat?" Beliau bersabda, "Laksanakanlah salat Subuh
setelah itu jangan melakukan salat hingga matahari
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naik seukuran tombak. Sesungguhnya ketika matahari
terbit, ia terbit di antara dua tanduk setan. Saat itulah
orang-orang kafir bersujud kepadanya. Kemudian
salatlah, karena salat pada waktu itu disaksikan dan
dihadiri (para malaikat) hingga bayangan terpisah dari
tombak. Setelah itu, berhentilah melakukan salat
karena saat itu Jahanam dinyalakan. Jika bayangan
datang, maka salatlah, karena salat pada waktu itu
disaksikan dan dihadiri (para malaikat) hingga engkau
salat Ashar. Kemudian berhentilah melakukan salat
hingga matahari terbenam, karena sesungguhnya
matahari terbenam di antara dua tanduk setan. Ketika
itulah orang-orang kafir bersujud kepadanya." la
berkata, "Aku katakan, 'Wahai Nabiyullah, ceritakanlah
wudu kepadaku'." Beliau bersabda, "Tiada seorang pun
dari kalian yang menyediakan air wudunya, lalu
berkumur-kumur dan menghirup air kemudian
mengeluarkannya, melainkan berguguranlah
kesalahan-kesalahan wajahnya dari ujung-ujung
janggutnya bersama air (yang jatuh). Lalu ia mencuci
kedua tangannya hingga kedua sikunya, maka
berguguranlah kesalahan-kesalahan kedua tangannya
dari jari-jarinya bersama air itu. Selanjutnya mengusap
kepalanya, maka berguguranlah kesalahan-kesalahan
kepalanya dari ujung-ujung rambutnya bersama air.
Kemudian membasuh kedua kakinya sampai ke kedua
mata kakinya, maka berguguranlah kesalahan-
kesalahan kedua kakinya dari jari-jarinya bersama air.
Jika dia berdiri lalu salat, lalu memuji Allah -Ta'ala-,
menyanjung dan mengagungkan-Nya di mana hal itu
pantas untuk-Nya, serta mengosongkan hatinya hanya
untuk Allah -Ta'ala-, maka dia terbebas dari
kesalahannya seperti saat dia dilahirkan ibunya." Amru
bin 'Abasah menuturkan hadis ini kepada Abu
Umamah, sahabat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-. Lantas Abu Umamah berkata kepadanya,
"Wahai Amru bin 'Abasah, perhatikanlah apa yang
engkau katakan itu, seorang dapat diberi pahala
sebanyak itu hanya dalam satu amalan saja?" Amru
menjawab, "Wahai Abu Umamah, umurku sudah tua,
tulangku sudah rapuh dan ajalku sudah dekat, maka
aku merasa tidak akan ada gunanya untuk membuat
kedustaan atas nama Allah -Ta'ala- dan atas diri
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, seandainya
aku tidak mendengarnya dari Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- sekali, dua kali atau tiga kali -hingga
disebutkannya sampai tujuh kali-, Aku tidak pernah
menceritakan hadis ini selama-lamanya, tetapi aku
mendengarnya lebih banyak dari itu.
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Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

‘Amru bin 'Abasah as-Sulami -radiyallahu 'anhu-
mengabarkan kepada kita bagaimana keadaannya

pada masa jahiliyyah dan bagaimana Allah
menunjukkannya kepada Islam. Dulu -di masa
jahiliyyah- dia memiliki cahaya di hatinya yang

menjelaskan kepadanya bahwa orang-orang dalam
kebatilan, kesyirikan dan kesesatan. Dia tidak meyakini
apa yang mereka yakini. Selanjutnya dia mendengar
ada seseorang di Makkah yang muncul pada masa itu
untuk mengabarkan berbagai berita. Lantas dia -
radiyallahu 'anhu- menunggang kendaraannya dan
datang kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Dia
mendapatkan beliau sedang berdakwah dengan
sembunyi-sembunyi karena takut gangguan dari orang-
orang kafir Quraisy. 'Amru bin 'Abasah berkata, "Aku
bersikap ramah hingga menemui beliau di Makkah lalu
aku bertanya, "Siapa anda?" Beliau menjawab, "Aku
seorang Nabi." la berkata, "Aku bertanya, "Apa itu
Nabi?" Beliau menjawab, "Allah telah mengutusku." la
berkata, "Aku katakan, 'Dengan ajaran apakah Dia
mengutusmu?" Beliau menjawab, "Aku diutus
membawa ajaran supaya bersilaturahmi,
menghancurkan berhala-berhala dan mengesakan
Allah tanpa menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya."
Di sini beliau menyeru kepada Allah -'Azza wa Jalla-
dan menjelaskan keindahan-keindahan agama yang
agung ini, dan yang paling penting adalah mengesakan
Allah -'Azza wa Jalla- dan akhlak mulia. Lantas beliau -
sallallahu ‘'alaihi wa sallam- memberitahukan
kepadanya mengenai apa yang diketahui manusia
dengan akal mereka, bahwa berhala-berhala tersebut
adalah kebatilan. Demikian pula, sebelum masuk Islam
'Amru bin 'Abasah sudah mengetahui bahwa apa yang
dilakukan orang-orang musyrikin berupa
penyembahan terhadap Dberhala-berhala adalah
kebatilan. Sehingga dia -radiyallahu 'anhu- mencari
kebenaran. Ketika dia pergi menemui Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam-, beliau memberitahunya bahwa Allah
telah mengutusnya dengan itu. Beliau bersabda, "Dia
mengutusku dengan ajaran supaya bersilaturrahmi.” Ini
merupakan akhlak mulia karena penduduk Makkah
menyebarkan gosip bahwa Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- datang untuk memutuskan tali silaturahmi.
Tentu saja Nabi -sallallahu ‘alaihi wa sallam-
membantah mereka dan sesungguhnya beliau datang
untuk  menyambung  silaturrahmi  dan  tidak
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memutusnya.  "Menghancurkan  berhala-berhala.”
Menghancurkan apa yang disembah selain Allah -
Subhanahu wa Ta'ala-. "Mengesakan Allah dan tidak
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya." la berkata,
"Aku bertanya, 'Siapa pengikutmu dalam hal ini?™
Yakni, siapa yang masuk agama ini bersamamu?"
Beliau bersabda, "Orang merdeka dan hamba sahaya."
Orang merdeka adalah Abu Bakar -radiyallahu '‘anhu-.
Hamba sahaya adalah Bilal -radiyallahu ‘anhu-.
"Sesungguhnya aku bersedia mengikutimu." Beliau
bersabda, "Sesungguhnya engkau tidak akan kuat
untuk menjadi pengikutku saat ini." Maknanya, bahwa
jika dia mengikuti beliau dan meninggalkan kaumnya
agar bisa bersama Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- di
Makkah, maka Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- tidak
bisa membelanya dari orang-orang Kkafir tersebut.
Beliau bersabda kepadanya, "Tetaplah tinggal di
kaummu dalam keadaan muslim hingga agama ini
menang lalu engkau datang dan bergabung bersama
kami." Ini merupakan kasih, sayang dan kecintaan Nabi
-sallallahu 'alaihi wa sallam-, karena orang tersebut
lemah. Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda
kepada orang itu, "Sesungguhnya engkau tidak akan
kuat untuk menjadi pengikutku pada saat sekarang ini.
Tidakkah engkau melihat keadaanku dan keadaan
manusia?" Yakni, orang banyak dan mereka
menyakitiku. Sedangkan aku tidak mampu melawan
mereka, bagaimana bisa membelamu?!" Beliau
bersabda, "Tetapi kembalilah kepada kaummu. Jika
engkau mendengar aku sudah berjaya maka datanglah
kepadaku." Maknanya, teruslah dalam keislamanmu
hingga engkau mengetahui bahwa aku memperoleh
kemenangan, maka datangilah aku! la berkata, "Lantas
aku pulang kembali kepada keluargaku dan Rasulullah
-sallallahu 'alaihi wa sallam- hijrah ke Madinah. Saat
aku berada di keluargaku. Lantas aku mencari-cari
berita," karena Islam sudah masuk ke dalam hatinya.
la berkata, "Aku bertanya kepada orang-orang saat
beliau hijrah ke Madinah hingga datang sekelompok
keluargaku dari Madinah. Aku bertanya, "Apa yang
dilakukan lelaki yang hijrah ke Madinah?" Tampaknya
dia menyembunyikan keislamannya dan tidak
memperlihatkannya karena takut kepada kaumnya. "la
berkata, "Mereka menjawab, 'Orang-orang bersegera
menyambutnya. Sedangkan kaumnya sendiri hendak
membunuhnya, tetapi mereka tidak mampu
melakukannya'." la berkata, "Lantas aku pergi ke
Madinah lalu menemui beliau. Aku bertanya, "Wahai
Rasulullah, apakah engkau masih mengenaliku?"
Beliau menjawab, "Ya. Engkaulah yang menemuiku di
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Makkah."la berkata, Aku berkata, "Wahai Rasulullah,
beritahukan kepadaku apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu dan aku tidak mengetahuinya." Sekarang
dia bertanya kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
, "Apa sajakah hukum-hukum Islam yang turun
kepadamu? Ajarkanlah kepadaku apa-apa yang telah
Allah ajarkan kepadamu dan aku tidak mengetahuinya.
Beritahukanlah kepadaku tentang salat." Beliau
bersabda, "Laksanakanlah salat Subuh." Yakni, pada
waktunya. "Lalu jangan melakukan salat hingga
matahari meninggi." Maksudnya setelah salat Subuh
tidak ada salat setelahnya. Jangan melakukan salat
hingga matahari meninggi. Apakah ketika matahari
terbit dilaksanakan salat sunnah? Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam- bersabda kepadanya, "Selanjutnya
jangan melakukan salat hingga matahari meninggi
seukuran tombak." Yakni, dalam pandangan orang
yang melihat kepada matahari. "Sesungguhnya
matahari itu terbit di antara dua tanduk setan." Waktu
terbit matahari ini adalah waktu orang-orang Kkafir
bersujud kepada matahari. Sehingga, seorang muslim
tidak boleh mengakhirkan salat wajib secara sengaja
sampai waktu tersebut. Dan tidak boleh baginya
melaksanakan salat sunah ketika matahari terbit
sampai meninggi. Jadi, engkau dapati dalam kalender
"waktu terbit" inilah waktu yang dimaksud. Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Sesungguhnya
matahari itu terbit pada saat terbit di antara dua tanduk
setan, dan pada saat itu orang-orang kafir sedang
bersujud kepada matahari." Beliau melarang kita
menyerupai mereka. Beliau bersabda, "Selanjutnya
salatlah, sesungguhnya salat itu disaksikan dan
dihadiri." Yakni, dihadiri para malaikat siang hari untuk
mencatatnya dan menjadi saksi bagi orang yang salat.
Ini  maknanya senada dengan riwayat yang
menyebutkan di dalamnya, “disaksikan dan dicatat”.
Beliau bersabda, "Hingga bayangan terpisah dari
tombak, lalu jangan melakukan salat." Yakni, ketika
matahari tergelincir. Yaitu ketika matahari berada di
tengah-tengah langit di atas kepala manusia, dan
bayangan seluruhnya ada di bawah kedua kakinya.
Beliau bersabda kepada orang itu, "Janganlah engkau
salat pada waktu seperti ini. Waktu ini sangat singkat,
dapat diukur kira-kira sama dengan dua rakaat." Pada
waktu ini tidak boleh melaksanakan salat, sebab, Nabi
-sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Sesungguhnya
pada saat itu Jahanam sedang dinyalakan.” Inilah
waktu yang diharamkan salat padanya. Orang yang
akan melaksanakan salat pada waktu itu hendaknya
menunggu hingga dikumandangkan azan salat Zuhur.
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Beliau bersabada, "Apabila bayangan telah pergi."
Yakni, naungan. Bayangan menyusut dan menyusut
sejak berada di bawah kedua kaki dan setelah itu mulai
berpindah ke arah lain darimu. Dengan demikian,
bayangan pada saat azan Zuhur sudah mulai
berpindah dari barat ke timur. Beliau bersabda, "Jika
bayangan sudah berlalu, maka salatlah.
Sesungguhnya salat itu disaksikan dan dihadiri (para
malaikat) sampai engkau salat Asar." Yakni,
laksanakanlah salat fardu dan nafilah hingga waktu
Asar. Itulah waktu yang terbuka. Laksanakanlah salat
nafilah sesukamu karena di sana tidak ada yang
dimakruhkan. Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Selanjutnya jangan melakukan salat hingga
matahari terbenam." Yakni, jika engkau telah selesai
salat Asar, janganlah engkau melaksanakan salat
nafilah hingga matahari terbenam."Selanjutnya jangan
melakukan salat hingga matahari terbenam." Sesaat
sebelum matahari terbenam datang kembali waktu
pengharaman seperti waktu matahari terbit. Sebab
larangan di sini ialah, karena matahari terbenam di
antara dua tanduk setan. Dengan demikian orang
muslim tidak boleh mengakhirkan salat Asar sampai
sesaat sebelum terbenam secara sengaja, karena hal
itu menyerupai orang-orang kafir penyembah matahatri.
Seorang muslim seakan-akan dengan perbuatannya ini
meniru orang-orang kafir lalu mengakhirkan salat Asar
hingga waktu tersebut, dan Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- menamakan salat seperti itu dengan salat
orang-orang munafik. Sebab, orang-orang munafik
menanti matahari hingga ketika matahari sudah
berwarna kuning, ia membungkuk (salat) empat rakaat
tanpa menyebutkan Allah di dalamnya kecuali sedikit.
Karena itu, berhati-hatilah dari menyerupai orang-
orang kafir atau orang-orang munafik, dengan
mengakhirkan salat Asar secara sengaja sampai waktu
matahari menguning.Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Sesungguhnya matahari terbenam di
antara dua tanduk setan, dan ketika itu orang-orang
kafir bersujud kepada matahari.” 'Amru berkata, "Aku
katakan, 'Wahai Nabiyullah, ceritakanlah kepadaku
tentang wudhu!™ Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Tiada seorang pun dari kalian yang
menyediakan air wudunya lalu berkumur-kumur dan
menghirup (air) lalu mengeluarkannya, melainkan
dosa-dosa wajah, mulut dan lubang hidungnya
berguguran.” Yakni, ketika manusia berwudu, maka
dosa-dosa berjatuhan bersamaan dengan tetesan air
terakhir. Saat dia membasuh wajahnya, maka dosa
mulut, hidung, wajah dan kedua matanya jatuh
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seluruhnya bersama air.Kemudian 'Amru bin ‘Abasah -
radiyallahu 'anhu- menceritakan hadis tersebut kepada
Abu Umamah radiyallahu 'anhu. Lantas Abu Umamah
berkata, "Wahai 'Amru bin 'Abasah, perhatikanlah apa
yang engkau katakan itu, seorang dapat diberi pahala
sebanyak itu hanya dalam satu majlis saja?" Yakni,
seakan-akan dia menganggap banyak pahala yang
diberikan kepada orang tersebut dalam satu majlis,
bahwasannya apabila ia berwudu maka dosa-dosanya
berguguran seluruhnya, kemudian dia mengerjakan
salat maka dia keluar dari salat itu seperti anak yang
baru dilahirkan ibunya; tidak memiliki dosa." Abu
Umamah berkata kepadanya, "Ingat baik-baik,
mungkin engkau melupakan sesuatu yang pernah
disebutkan oleh Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
"Maka 'Amru -radiyallahu 'anhu- menjawab dengan
mengatakan, "Wahai Abu Umamah, umurku sudah tua,
tulangku sudah rapuh dan ajalku sudah dekat, maka
aku merasa tidak akan ada gunanya untuk membuat
kedustaan atas nama Allah -Ta'ala-." Mustahil para
sahabat Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- berdusta
kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- atau Rabb
mereka -Subhanahu wa Ta'ala-. la berkata, "Tidak pula
atas diri Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
seandainya aku tidak mendengarnya dari Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- sekali, dua kali atau tiga kali
-hingga dia menghitungnya sampai tujuh kali-, maka
aku tidak akan menceritakan hadis itu selama-
lamanya." Yakni, hadis ini tidak disabdakan oleh Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- satu kali saja, tetapi beliau
menuturkannya tujuh kali. Bilangan (tujuh) disebutkan
oleh orang Arab dengan arti banyak. Mungkin saja
beliau mengucapkannya lebih banyak dari itu. la
berkata, "Tetapi aku mendengar hadis ini lebih banyak
dari itu."
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Aku bertanya kepada Rasulullah -sallallahu
'alaihi wa sallam-, "Apakah di dalam surah
Al-Hajj ada dua sujud tilawah?" Beliau
menjawab, "Iya, barangsiapa yang tidak
ingin sujud di keduanya, maka janganlah
membaca keduanya'!

771. Hadis:

Dari Ugbah bin 'Amir -radiyallahu 'anhu- ia berkata,
"Aku bertanya kepada Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa
sallam-, "Apakah di dalam surah Al-Hajj ada dua sujud
tilawah?" Beliau menjawab: "lya, barangsiapa yang
tidak ingin sujud di keduanya, maka janganlah
membaca keduanya"!

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Dalam hadis ini 'Ugbah bin 'Amir -radiyallahu 'anhu-
bertanya kepada Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa
sallam- mengenai surah Al-Hajj, "Apakah di dalamnya
terdapat dua sujud?." Maka Nabi Muhammad -
sallallahu 'alaihi wa sallam- membenarkan bahwa di
dalamnya terdapat dua sujud. Kemudian (dalam
penjelasannya) beliau menambah hukum yang lain,
yaitu, "Barangsiapa yang tidak ingin sujud di keduanya,
maka janganlah membaca keduanyal!" Artinya,
siapapun yang telah sampai pada kedua ayat ini,
namun dia tidak ingin sujud di keduanya maka
hendaknya tidak membacanya. Larangan ini tidak
menunjukkan  keharaman, tetapi lebih pada
kemakruhan. Sujud Tilawah sendiri hukumnya sunah.
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Dari Muhammad bin 'Amr bin 'Ata’, ia
berkata: Aku pernah mendengar Abu
Humaid As-Sa'idi yang berada di antara
sepuluh orang sahabat Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam-, diantara
mereka ada Abu Qatadah. Abu Humaid
berkata, "Aku lebih mengetahui salat
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
dibanding kalian." Mereka berkata
kepadanya, "Mengapa demikian, bukankah
kami lebih banyak menyertai beliau dan
bukankah kami lebih dulu menjadi sahabat
beliau?" Dia berkata, "Benar." Mereka
berkata, "Jika demikian, jelaskanlah!" Dia
berkata, "Apabila Rasulullah -sallallahu
'alaihi wa sallam- hendak mendirikan salat
maka beliau mengangkat kedua tangannya
hingga keduanya sejajar dengan kedua
bahunya lalu bertakbir hingga setiap tulang
berada pada tempatnya dengan sempurna
lalu membaca (Al-Fatihah dan surah),
kemudian bertakbir lalu beliau
mengangkat kedua tangannya hingga
keduanya sejajar dengan kedua bahunya
lalu rukuk dan meletakkan kedua telapak
tangannya di atas kedua lututnya,
kemudian meluruskan (punggung dan
kepala), tidak menundukkan kepala dan
juga tidak menengadah lalu mengangkat
kepalanya (bangkit), kemudian beliau
membaca: “Sami'allahu li man hamidah”.
Kemudian beliau mengangkat kedua
tangannya hingga keduanya sejajar dengan
pundaknya, lalu membaca: “Allahu Akbar”,
kemudian beliau turun (bersujud) lalu
merenggangkan dan membuka kedua
tangannya dari kedua sisi badannya, lalu
mengangkat kepalanya (bangkit) dan
melipat kaki kirinya dan mendudukinya,
dan beliau membuka jari jemari kakinya
jika beliau hendak sujud, lalu beliau sujud
dan membaca: “Allahu Akbar”, lalu beliau
mengangkat kepalanya dan melipat kaki
kirinya lalu mendudukinya hingga semua
tulang kembali ke posisinya, kemudian
beliau mengerjakan seperti itu di rakaat
yang lainnya. Kemudian jika beliau bangkit
berdiri dari rakaat kedua, beliau bertakbir
dan mengangkat kedua tangan hingga
sejajar dengan kedua bahunya
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sebagaimana yang beliau perbuat ketika
memulai salat, kemudian beliau berbuat
seperti itu pada seluruh salatnya, hingga
ketika beliau (hendak bangkit dari) sujud
yang setelahnya adalah salam, beliau
mengundurkan posisi kaki kirinya dan
duduk pada sisi sebelah kiri secara
tawarruk (dengan posisi kaki kiri masuk ke
bawah kaki kanan)." Mereka berkata,
"Engkau benar, demikianlah cara
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
salat." (Sunan Abu Daud, dan redaksi
aslinya ada di dalam Sahih al-Bukhari).

772. Hadis:

Dari Muhammad bin 'Amr bin 'Ata’, ia berkata: Aku
pernah mendengar Abu Humaid As-Sa'idT yang berada
di antara sepuluh orang sahabat Rasulullah -sallallahu
'alaihi wa sallam-, diantara mereka ada Abu Qatadah.
Abu Humaid berkata, "Aku lebih mengetahui salat
Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi wa sallam- dibanding
kalian." Mereka berkata kepadanya, "Mengapa
demikian, bukankah kami lebih banyak menyertai
beliau dan bukankah kami lebih dulu menjadi sahabat
beliau?" Dia berkata, "Benar." Mereka berkata, "Jika
demikian, jelaskanlah!" Dia berkata, "Apabila
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- hendak
mendirikan salat maka beliau mengangkat kedua
tangannya hingga keduanya sejajar dengan kedua
bahunya lalu bertakbir hingga setiap tulang berada
pada tempatnya dengan sempurna lalu membaca (Al-
Fatihah dan surah), kemudian bertakbir lalu beliau
mengangkat kedua tangannya hingga keduanya
sejajar dengan kedua bahunya lalu rukuk dan
meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua
lututnya, kemudian meluruskan (punggung dan
kepala), tidak menundukkan kepala dan juga tidak
menengadah lalu mengangkat kepalanya (bangkit),

kemudian beliau membaca: “Sami'allahu li man
hamidah”. Kemudian beliau mengangkat kedua
tangannya hingga keduanya sejajar dengan

pundaknya, lalu membaca: “Allahu Akbar”, kemudian
beliau turun (bersujud) lalu merenggangkan dan
membuka kedua tangannya dari kedua sisi badannya,
lalu mengangkat kepalanya (bangkit) dan melipat kaki
kirinya dan mendudukinya, dan beliau membuka jari
jemari kakinya jika beliau hendak sujud, lalu beliau
sujud dan membaca: “Allahu Akbar”, lalu beliau
mengangkat kepalanya dan melipat kaki kirinya lalu
mendudukinya hingga semua tulang kembali ke
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posisinya, kemudian beliau mengerjakan seperti itu di
rakaat yang lainnya. Kemudian jika beliau bangkit
berdiri dari rakaat kedua, beliau bertakbir dan
mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan
kedua bahunya sebagaimana yang beliau perbuat
ketika memulai salat, kemudian beliau berbuat seperti
itu pada seluruh salatnya, hingga ketika beliau (hendak
bangkit dari) sujud yang setelahnya adalah salam,
beliau mengundurkan posisi kaki kirinya dan duduk
pada sisi sebelah kiri secara tawarruk (dengan posisi
kaki kiri masuk ke bawah kaki kanan)." Mereka berkata,
"Engkau benar, demikianlah cara Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- salat".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Hadis yang mulia ini menjelaskan tentang tatacara
salat Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- yang paling
sempurna bagi siapa saja yang ingin mengerjakan
salat. Di dalamnya disebutkan setiap gerakan salat
yang termasuk rukun, wajib, dan sunah-sunah salat
dari mulai takbiratul-ihram hingga salam, vyaitu
sebagaimana berikut ini: Bahwa Nabi -sallallahu 'alaihi
wa sallam- apabila beliau hendak salat, beliau
mengangkat kedua tangannya hingga keduanya
sejajar dengan kedua bahunya, lalu bertakbir hingga
setiap tulang kembali kepada posisinya dalam keadaan
khusyu’ (tenang). Kemudian membaca (Al Fatihah dan
surah) lalu bertakbir dan mengangkat kedua tangannya
hingga keduanya sejajar dengan kedua bahunya,
kemudian rukuk dan meletakkan kedua telapak

tangannya di atas ke dua Ilututnya kemudian
meluruskan  (punggung dan  kepala), tidak
menengadahkan kepala dan juga tidak

menundukkannya, akan tetapi lurus, lalu mengangkat
kepalanya, kemudian beliau membaca: “Sami‘allahu li
man hamidah”. Kemudian beliau mengangkat kedua
tangannya hingga keduanya sejajar dengan pundak
lalu membaca: “Allahu Akbar”’, kemudian beliau turun
(bersujud) ke tanah lalu merenggangkan dan
menjauhkan kedua tangannya dari kedua sisi
badannya, lalu mengangkat kepalanya dan melipat
kaki kirinya dan mendudukinya, dan beliau membuka
jari jemari kakinya jika beliau hendak sujud, lalu beliau
sujud dan membaca: “Allahu Akbar”, lalu beliau
mengangkat kepalanya dan melipat kaki kirinya lalu
mendudukinya hingga semua tulang kembali ke
posisinya, kemudian beliau mengerjakan seperti itu di
rakaat yang kedua. Kemudian apabila beliau bangkit
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berdiri dari rakaat kedua, beliau bertakbir dan
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan
bahunya sebagaimana yang beliau perbuat ketika
memulai salat, kemudian beliau berbuat seperti itu
pada seluruh salatnya, hingga ketika beliau (hendak
bangkit dari) sujud yang setelahnya adalah salam,
beliau mengundurkan posisi kaki kirinya dan duduk
pada sisi sebelah kiri secara tawarruk (dengan posisi
kaki kiri masuk ke bawah kaki kanan).
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Berdirilah, aku akan salat untuk
(mengimami) kalian-

773. Hadis:
Dari Anas bin Malik -radiyallahu ‘'anhu- bahwa
neneknya, Mulaikah, mengundang Rasulullah -

sallallahu 'alaihi wa sallam- untuk menikmati hidangan
yang ia buat. Lalu beliau makan dari makanan tersebut,
kemudian bersabda, "Berdirilah kalian, aku akan salat
untuk (mengimami) kalian." Anas berkata, "Lalu aku
menuju tikar milik kami yang sudah menghitam karena
terlalu lama dipakai dan memercikinya dengan air.
Lantas Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- berdiri
di atas tikar ini, sedang aku dan seorang anak yatim
berbaris di belakang beliau, dan nenek itu di belakang
kami. Beliau salat dua rakaat untuk (mengimami) kami,
kemudian beliau pergi." Dalam riwayat Muslim, "Bahwa
Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi wa sallam- salat
dengannya dan ibunya. Beliau menempatkanku berdiri
di kanan beliau, dan menempatkan wanita di belakang
kami".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Mulaikah -radiyallahu ‘anha- mengundang Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- untuk menikmati makanan
yang ia buat. Allah -Ta'ala- telah menciptakan beliau di
atas sifat mulia yang paling agung dan akhlak paling
luhur, di antaranya adalah sifat tawadu'. Kendati sangat
terhormat dan berkedudukan tinggi, Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- tetap berkenan memenuhi
undangan orang dewasa maupun anak kecil, laki-laki
maupun perempuan, kaya maupun miskin. Dengan
sikap ini, beliau menginginkan tujuan yang luhur dan
mulia berupa melipur lara orang-orang yang
kesusahan, rendah hati pada orang-orang miskin,
mengajari orang-orang bodoh dan tujuan-tujuan terpuiji
lainnya. Maka beliau datang pada wanita yang
mengundang ini dan makan hidangannya. Kemudian
beliau menggunakan kesempatan ini untuk mengajari
orang-orang lemah ini yang bisa jadi tidak berani
berdesak-desakan dengan orang-orang besar di
majlis-majlis beliau yang penuh berkah. Beliau
memerintah mereka berdiri supaya beliau bisa salat
mengimami mereka, agar mereka belajar tata cara
salat dari beliau. Lalu Anas menuju ke selembar tikar
yang usang, warnanya telah menghitam karena telah
berumur dan lama dipakai dan mencucinya dengan air.
Lantas Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- berdiri
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di atas tikar itu guna memimpin mereka salat. Beliau | |- (5 sl o5 oS ; 5
. . b 2 o ) & b r+“<§-m
membariskan Anas dan seorang anak yatim dalam (“@‘

satu saf di belakang Nabi -sallallahu ‘alaini wa sallam-, 2~ =1l °J”3‘ 3% r‘ﬁ Ol sxy ey e
Sedang wanita tua tersebut -yakni yang mengundang <l 13 aclsl Lde Al ) c—rJ_w) ade )
beliau- berbaris di belakang Anas dan anak yatim itu, syt
ia salat bersama mereka. Kemudian Rasulullah - ’ 2
sallallahu 'alaihi wa sallam- pergi setelah memenuhi

undangan dan mengajari mereka, dan Allah telah

menganugerahi kita dengan mengikuti perbuatan serta

akhlak beliau.
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Harta benda Bani Nadir adalah fa'i
(pemberian Allah) kepada Rasul-Nya -
sallallahu 'alaihi wa sallam- saat kaum

Muslimin tidak memacu kuda dan
kendaraan perang

774. Hadis:

Dari Umar bin Al-Khattab -radiyallahu ‘'anhu-, ia
berkata, "Harta benda Bani Nadir adalah fa'i
(pemberian Allah) kepada Rasul-Nya -sallallahu 'alaihi
wa sallam- saat kaum Muslimin tidak memacu kuda
dan kendaraan perang. Harta fa'i itu murni milik
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Maka beliau
menyisihkan untuk nafkah keluarganya selama
setahun, dan sisanya untuk tungganggan dan
peralatan perang di jalan Allah."

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Ketika Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- hijrah ke
Madinah, maka beliau menemukan beberapa
komunitas Yahudi. Beliau berdamai dengan mereka,
yaitu dengan membiarkan mereka tetap di atas ajaran
agama mereka, mereka tidak boleh memeranginya,
dan tidak menolong musuh-musuhnya untuk
mengalahkannya. Seorang sahabat yang bernama
‘Amru bin Umayyah Ad-Damri -radiyallahu 'anhu-
membunuh dua orang dari Bani 'Amir yang keduanya
dikira sebagai musuh kaum Muslimin. Maka Rasulullah
lah yang menanggung diat kedua orang tersebut dan
beliau keluar menuju perkampungan Bani Nadir untuk
meminta bantuan mereka guna membayar diat dua
orang yang terbunuh. Ketika Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- duduk-duduk di pasar mereka sambil
menanti bantuan mereka, tiba-tiba mereka merusak
perjanjian dan hendak membunuh beliau. Seketika itu
datanglah wahyu dari Allah memberitahukan
pengkhianatan mereka. Maka, beliau segera keluar
meninggalkan  perkampungan mereka dengan
memperlihatkan kepada mereka dan para sahabat
seolah-olah beliau ingin membuang hajat, dan
langsung menuju Madinah. Ketika sudah lama beliau
belum juga kembali, maka para sahabat menyusul
beliau, maka beliau pun memberitahukan kepada
mereka bahwa orang-orang Yahudi itu telah berkhianat
dan bersekongkol -semoga Allah menjelekkan mereka-
hendak membunuh beliau. Setelah itu beliau
mengepung perkampungan Yahudi Bani Nadir selama
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enam hari sampai ada kesepakatan mereka harus |, -3, K, Oy S e sl 1 Eas 3
pergi ke Syam, Hirah, dan Khaibar. Dan harta benda N .

mereka menjadi fa'i (rampasan) tanpa perang dan Aalall C}L‘a"ﬂ Dlall o 4l
susah payah kaum Muslimin, karena mereka tidak

memacu kuda dan kendaraan perang. Harta benda

orang Yahudi itu menjadi milik Allah dan Rasul-Nya.

Lalu Rasulullah menyediakan nafkah setahun untuk

keluarganya. Dan sisanya untuk kepentingan umum

kamum Muslimin, terutama sekali pada waktu itu

adalah peralatan perang, seperti kuda dan senjata.

Dan setiap masa pasti ada hal yang paling sesuai

dalam rangka memenuhi kepentingan umum ini.
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Tidak, sesungguhnya aku melihatnya di
neraka mengenakan pakaian atau mantel
yang diambilnya.

775. Hadis:

Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 'Anhu secara
marfu', Seusai perang khaibar sejumlah sahabat
pulang dari peperangan dan mereka mengatakan si
Fulan syahid, si Fulan syahid hingga mereka melewati
seseorang lalu mereka berkata, Fulan mati syahid. Lalu
Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak,
aku melihatnya masuk neraka karena pakaian atau
mantel yang diambilnya”.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu 'Anhu berkata,
"Saat usai perang Khaibar ada sekelompok sahabat
Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam datang
kepada Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam
lalu mengatakan, "Fulan mati syahid. Fulan mati syahid
hingga mereka melewati seseorang lalu berkata,
"Fulan mati syahid.” Nabi Muhammad Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak, sesungguhnya aku
melihatnya berada di neraka akibat mantel yang
disembunyikannya dengan maksud khusus untuk
dirinya sehingga ia disiksa karenanya di dalam neraka
Jahannam. Dengan demikian, hilanglah darinya
predikat terhormat, yaitu mati syahid di jalan Allah
'‘Azza wa Jalla."
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Makanlah, minumlah, berpakaianlah dan
bersedekahlah dengan tidak berlebih-
lebihan dan tidak sombong!

776. Hadis:
Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash -radiyallahu
‘anhuma- secara marfd', "Makanlah, minumlah,

berpakaianlah, dan bersedekahlah tanpa sombong dan
tidak berlebih-lebihan"!

Derajat hadis: Hadis Hasan

Makna global:

Hadis ini menunjukkan pengharaman berlebih-lebihan
dalam makan, minum dan pakaian serta perintah untuk
bersedekah tanpa riya dan ingin popularitas. Hakekat
berlebih-lebihan adalah melampaui batas dalam setiap
perbuatan atau ucapan, dan itu lebih terkenal dalam
infak. Hadis ini diambil dari firman Allah -Ta'ala-,
"Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan." (Al-
A'raf: 31). Hadis ini juga mengandung pengharaman
sombong dan takabur. Hadis tersebut mencakup
keutamaan-keutamaan pengaturan manusia terhadap
dirinya, dan mengandung kemaslahatan jiwa dan raga
di dunia dan akhirat. Sesungguhnya berlebihan dalam
segala sesuatu itu membahayakan tubuh dan
membahayakan kehidupan, serta menyebabkan
kerusakan. Dapat membahayakan jiwa apabila jiwa
mengikuti tubuh dalam banyak keadaan.
Kesombongan dapat membahayakan jiwa karena
mendatangkan ketakaburan, dan membahayakan di
akhirat karena mendatangkan dosa. Sedangkan di
dunia mendatangkan kebencian manusia. Imam
Bukhari memberikan komentar dari Ibnu Abbas,
"Makanlah sesukamu dan minumlah sesukamu tapi
jangan lakukan dua kesalahan, yaitu berlebihan dan
sombong!"
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Segala minuman yang memabukkan adalah
haram

777. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha- bahwa Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- ditanya tentang al-bit'u
(minuman fermentasi madu yang memabukkan). Maka
beliau  menjawab, "Segala minuman  yang
memabukkan adalah haram."

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- ditanya tentang al-
bit'u yang merupakan minuman memabukkan dari hasil
fermentasi madu. Maka Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- memberikan jawaban yang komprehensif yang
intinya; tidak perlu mempedulikan perbedaan nama
selagi substansi dan hakikatnya sama. Setiap
minuman yang memabukkan adalah khamer yang
diharamkan meskipun dibuat dari jenis apapun.
Jawaban beliau ini termasuk Jawami'ul Kalim
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- (ucapan yang
singkat namun bermakna luas dan padat), dan
termasuk keindahan penjelasan beliau yang berasal
dari Rabb-nya. Oleh sebab itu, selama masa
kerasulannya yang  singkat, beliau  sukses
menyebarkan  berbagai ilmu yang mampu
membahagiakan manusia di dunia dan akhirat.
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Kami berada di sisi Abu Musa Al-Asy'ari -
radiyallahu 'anhu- lalu dia meminta
suguhan hidangan dan di atasnya daging
ayam.

778. Hadis:

Dari Zahdam bin Mudarrib Al-Jarmi, ia berkata, "Kami
berada di sisi Abu Musa Al-Asy'ari -radiyallahu 'anhu-
lalu dia meminta suguhan hidangan dan di atasnya
daging ayam. Lantas seorang lelaki dari Bani Taimullah
datang; dia berkulit merah menyerupai orang non-Arab.
Abu Musa Al-Asy'ari berkata kepadanya, "Kemarilah."
Orang itu tetap di tempatnya. Abu Musa Al-Asy'‘ari
berkata lagi, "Kemarilah. Sesungguhnya aku pernah
melihat Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi wa sallam-
memakannya (daging ayam)".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Zahdam bin Mudarrib Al-Jarmi meriwayatkan bahwa
dia bersama kaumnya berada bersama Abu Musa Al-
Asy'ari. Lantas Abu Musa Al-Asy'ari meminta suguhan
hidangan untuk mereka dan di atas hidangan itu ada
daging ayam. Tiba-tiba masuklah seorang lelaki dari
Bani Taimullah berkulit merah menyerupai orang non-
Arab. Abu Musa mengajak orang itu makan, "Mari
makan siang." Orang itu tetap di tempatnya dan
menolak untuk datang." Lantas Abu Musa berkata
kepadanya, "Sesungguhnya aku pernah melihat
Rasulullah memakannya (daging ayam)."
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Kami biasa menyiapkan untuk Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- siwaknya dan
air untuk bersuci. Lantas Allah
membangunkannya sesuai kehendak-Nya
di sebagian malam lalu beliau bersiwak,
wudu dan salat.

779. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anhu- ia berkata, "Kami biasa
menyiapkan untuk Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- siwaknya dan air untuk bersuci. Lantas Allah
membangunkannya sesuai kehendak-Nya di sebagian
malam lalu beliau bersiwak, wudu dan salat".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu 'anha- mengabarkan bahwa dirinya
biasa menyiapkan untuk Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- siwaknya dan air yang digunakan untuk
berwudu di malam hari. Kemudian Allah -Tabaraka wa
Ta'ala- membangunkannya dari tidurnya kapan pun di
malam hari. Apabila sudah bangun, beliau segera
menyikat giginya dengan siwak untuk menghilangkan
bau mulut yang biasanya disebabkan oleh tidur.
Setelah itu beliau berwudu sebagaimana wudu untuk
salat lalu melaksanakan salat malam.
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Kami dahulu biasa berbicara ketika salat,
di mana seseorang bicara pada kawannya
yang ada di sampingnya ketika salat, hingga
turun ayat, "Dan berdirilah karena Allah
(dalam salatmu) dengan khusyuk." Maka
kami diperintahkan diam dan dilarang
bericara'.

780. Hadis:

Dari Zaid bin Argam -radiyallahu 'anhu- ia berkata,
"Kami dahulu biasa berbicara ketika salat, di mana
seseorang bicara pada kawannya yang ada di
sampingnya ketika salat, hingga turun ayat, "Dan
berdirilah karena Allah (dalam salatmu) dengan
khusyuk." Maka kami diperintahkan diam dan dilarang
bericara".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Salat adalah komunikasi antara hamba dan Rabbnya.
Maka tidak sepantasnya orang yang salat sibuk
dengan selain munajat pada Allah. Zaid bin Argam -
radiyallahu 'anhu- mengabarkan bahwa kaum Muslimin
dahulu, di masa awal Islam, berbicara ketika salat
sesuai kebutuhan mereka dalam bicara. Seorang dari
mereka biasa bicara dengan kawannya yang ada di
sampingnya terkait kebutuhannya. Itu didengar oleh
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-, dan beliau tidak
mengingkarinya. Karena salat itu adalah kesibukan
bermunajat kepada Allah dari bicara dengan sesama
makhluk, Allah -Tabaraka wa Ta'ala- memerintah
mereka memelihara salat dan diam, serta melarang
mereka berbicara. Maka Allah menurunkan ayat,
"Peliharalah semua salat(mu), dan (peliharalah) salat
wusta. Dan berdirilah karena Allah (dalam salatmu)
dengan khusyuk." (Al-Bagarah: 238). Dari ayat ini para
sahabat mengetahui larangan bicara ketika salat
sehingga mereka berhenti melakukannya -radiyallahu
‘anhum-.
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Eak, eak, buanglah kurma itu! Tidakkah
kau tahu bahwa kita tidak makan barang
(harta) sedekah"?

781. Hadis:

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, "Al-
Hasan bin Ali Radhiyallahu 'Anhuma mengambil sebiji
kurma dari kurma sedekah lalu ia memasukkannya ke
dalam mulutnya. Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Eak, eak, buanglah kurma itu!
Tidakkah kau tahu bahwa kita tidak makan barang
(harta) sedekah?" Dalam riwayat lain disebutkan,
"Bahwa kita (Ahli Bait) tidak halal makan sesuatu dari
hasil sedekah".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Al-Hasan bin Ali Radhiyallahu 'Anhu mengambil sebiji
kurma yang dikumpulkan dari zakat kurma. Lalu ia
meletakkannya di mulutnya. Lantas Nabi Muhammad
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda, "Eak, eak,"
yakni, kurma ini tidak baik untukmu. Beliau
menyuruhnya untuk mengeluarkan kurma itu dari
mulutnya dan bersabda, "Sesungguhnya Kkita tidak
halal makan sesuatu dari hasil sedekah." Sedekah
tidak halal bagi keluarga Muhammad karena mereka
adalah manusia paling mulia. Sedangkan sedekah dan
zakat itu kotoran manusia dan manusia-manusia
bermartabat paling mulia tidak layak untuk mengambil
kotoran-kotoran manusia sebagaimana sabda Nabi
Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam kepada
pamannya, Al-Abbas bin Abdil Muththalib Radhiyallahu
'Anhu, "Sesungguhnya kita keluarga Muhammad tidak
halal makan sedekah. Sesungguhnya sedekah itu
adalah daki (kotoran) manusia."
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
terbiasa banyak mengucapkan doa berikut
dalam rukuk dan sujudnya: "Subhanaka
Allahumma Rabbana wa bihamdika,
Allahummagfirli" (Maha Suci Engkau Rabb
kami, dan Maha Terpuji Engkau. Ya Allah,
ampunilah kami). Beliau mengaplikasikan
Alquran".

782. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha-, ia berkata, "Tidaklah
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- mendirikan
salat setelah turun ayat kepada beliau, "Apabila telah
datang pertolongan Allah dan kemenangan,"
melainkan di dalam salathya mengucapkan,
"Subhanaka Allahumma Rabbana wa bihamdika,
Allahummadfirl" (Maha Suci Engkau Rabb kami, dan
Maha Terpuji Engkau. Ya Allah, ampunilah kami)".
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- banyak mengucapkan (doa
berikut) dalam rukuk dan sujudnya, "Subhanaka
Allahumma Rabbana wa bihamdika, Allahummadgfirlt
(Maha Suci Engkau Rabb kami dan Maha Terpuiji
Engkau, vya Allah, ampunilah aku)", beliau
mengamalkan Alguran. Dalam riwayat lain disebutkan
bahwa Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa sallam-
memperbanyak ucapan (doa berikut) sebelum
wafatnya, "Subhanallahi wa bihamdihi astagfirullaha
wa atdbu ilaihi (Maha Suci Allah dan Maha Terpuiji. Aku
memohon ampunan kepada-Mu dan bertaubat kepada-
Mu)". Aisyah berkata, "Aku bertanya, wahai Rasulullah,
mengapa aku lihat engkau sering mengucapkan doa -
doa tersebut?" Beliau menjawab, "Telah dijadikan
tanda untukku pada umatku. Jika aku melihatnya, aku
mengucapkan kata-kata itu, "Apabila telah datang
pertolongan Allah dan kemenangan" sampai akhir
surat." Dalam satu riwayat disebutkan bahwa
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- memperbanyak
ucapan, "Subhanallahi wa bihamdihi astagdfirullaha wa
atdbu ilaihi (Maha Suci Allah dan Maha Terpuji. Aku
memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat
kepada-Nya)". Aisyah berkata, "Aku bertanya kepada
Rasulullah, aku melihatmu banyak mengucapkan
"Subhanallahi wa bihamdihi astagdfirullaha wa atibu
ilaihi?" Beliau menjawab, "Rabbku memberitahuku
bahwa aku akan melihat satu tanda pada umatku.
Apabila aku melihatnya, aku memperbanyak ucapan,
"Subhanallahi wa bihamdihi astagdfirullaha wa atubu
ilaihi," dan aku sudah melihatnya, "Apabila telah datang
pertolongan  Allah dan kemenangan." Itulah
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penaklukan Makkah. "dan engkau melihat manusia
berbondong-bondong masuk agama Allah, maka
bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah
ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima
Taubat".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu ‘'anha- berkata, "Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- tidak melakukan salat
setelah turun surat an-Nasr melainkan mengucapkan
dalam rukuk dan sujudnya (doa), "Subhanaka
Allahumma Rabbana wa bihamdika, Allahummagfirlt
(Mahasuci Engkau ya Allah, dan Maha Terpuji Engkau,
ya Allah ampunilah aku)". Beliau mengamalkan apa
yang diperintahkan Allah kepadanya dalam Alquran
pada firman-Nya, "Maka bertasbihlah dengan memuji
Rabbmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya." Aisyah
-radiyallahu 'anha- juga mengabarkan bahwa dia
bertanya kepada Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi wa
sallam- mengenai doa-doa yang selalu diucapkannya
dalam rukuk dan sujud. Beliau memberitahunya bahwa
Allah -Tabaraka wa Ta'ala- mengabarkan kepada
beliau bahwa beliau akan melihat satu tanda pada
umatnya. Jika beliau melihatnya, beliau (harus)
memperbanyak ucapan, "Subhanallahi wa bihamdihi
astagdfirullaha wa atibu ilaihi (Mahasuci Allah dan
Maha Terpuji. Aku memohon ampunan Allah dan
bertaubat kepada-Nya)". Tanda ini adalah, "Apabila
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan
engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk
agama Allah, maka bertasbihlah memuji Rabbmu dan
mohonlah ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha
Penerima Taubat."
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Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
melaksanakan salat Zuhur di tengah hari,
salat Asar ketika matahari cerah, dan salat
Magrib ketika matahari sudah terbenam.

783. Hadis:

Dari Jabir bin Abdillah Al-Ansari -radiyallahu 'anhuma-
ia berkata, "Nabi -sallallahu ‘alaihi wa sallam-
melaksanakan salat Zuhur di tengah hari, salat Asar
ketika matahari cerah, dan salat Magrib ketika matahari
sudah terbenam. Adapun salat Isya, adakalanya beliau
melaksanakannya di awal waktunya dan adakalanya di
akhir waktunya. Jika beliau melihat (makmum) sudah
berkumpul, beliau pun menyegerakan salat, dan jika
beliau melihat mereka lambat, maka beliau pun
mengakhirkannya. Sedangkan salat Subuh, Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- menunaikannya ketika
masih gelap".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Hadis ini berisi penjelasan waktu paling utama untuk
menunaikan salat lima waktu. Salat Zuhur ditunaikan
ketika matahari condong dari tengah-tengah langit.
Yaitu waktu tergelincirnya matahari, dan itu awal
waktunya. Salat Asar ditunaikan ketika matahari masih
berwarna putih bening tanpa dicampuri warna kuning
saat terbenam, dan ukurannya ketika bayangan
sesuatu sepanjang benda aslinya setelah bayangan
zawal (tergelincirya matahari). Salat Magrib
ditunaikan saat matahari jatuh di tempat terbenamnya.
Sedangkan waktu Isya dengan memperhatikan kondisi
para makmum. Jika mereka telah hadir di awal
waktunya, yaitu lenyapnya mega merah (di cakrawala),
maka mereka pun melaksanakan salat. Jika mereka
belum datang, maka Nabi mengakhirkannya sampai
pada waktu pertengahan pertama dari malam, dan itu
merupakan waktunya yang paling utama andai tidak
ada kesulitan. Adapun salat Subuh dilaksanakan ketika
permulaan bercampur-baurnya cahaya terang dengan
kegelapan.
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Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Talak pada
masa Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-, Abu Bakar, dan dua tahun pertama
masa khilafah Umar adalah bahwa talak
tiga berarti satu. Kemudian Umar berkata,
'Sesungguhnya orang-orang telah tergesa-
gesa dalam perkara yang dulunya mereka
sangat berhati-hati dalam hal tersebut.
Sekiranya kami berlakukan hal itu (talak
tiga itu jatuh tiga) pada mereka. Maka
Umar pun memberlakukan hal itu kepada
mereka".'

784. Hadis:

Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Talak pada masa
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, Abu Bakar,
dan dua tahun pertama masa khilafah Umar adalah
bahwa talak tiga berarti satu. Kemudian Umar berkata,
'Sesungguhnya orang-orang telah tergesa-gesa dalam
perkara yang dulunya mereka sangat berhati-hati
dalam hal tersebut. Sekiranya kami berlakukan hal itu
(talak tiga itu jatuh tiga) pada mereka. Maka Umar pun

memberlakukan hal itu kepada mereka".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Hadis ini menjelaskan bahwa talak yang dijatuhkan tiga
kali sekaligus pada zaman Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam-, Abu Bakar, dan dua tahun pertama masa
kekhilafahan Umar -radiyallahu 'anhu- dihitung sebagai
talak satu. Yang dimaksud dengan talak tiga di sini
adalah perkataan suami terhadap istrinya, "Kamu
kutalak, kamu kutalak, kamu kutalak." Adapun
perkataan suami, "Kamu ditalak tiga sekaligus," dalam
perkataan itu dia hanya mengumpulkannya dalam satu
lafal tersebut, maka itu adalah sebuah senda gurau
yang tidak berpengaruh dan hanya dihitung sebagai
talak satu. Akan tetapi ketika orang-orang tergesa-gesa
dalam menjatuhkan talak dan lebih banyak
melakukannya sehingga menjadi suatu permainan dan
senda gurau, maka dengan ini Umar -radiyallahu 'anhu-
hendak menghentikan mereka dari ketergesa-gesaan
dalam mentalak dengan menjadikan talak yang
dijatuhkan tiga kali sekaligus yang sebelumnya dihitung
sebagai talak satu, dihitung menjadi talak tiga. Para
ulama berkata, "Sesungguhnya talak tiga yang terjadi
pada masa Umar, sebelum itu dihitung sebagai talak
satu, karena sebelumnya mereka tidak menggunakan
kata tersebut (talak tiga kali sekaligus) dan mereka
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sangat jarang sekali menggunakannya. Adapun pada
masa Umar, mereka banyak menggunakan Kkata
tersebut, sehingga Umar menetapkan hal tersebut atas
mereka dan menjadikannya sebagai talak tiga.
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Dia (Zirr bin Hubaisy) berkata: Aku
mendatangi Safwan bin 'Assal -radiyallahu
'anhu- untuk menanyakan soal mengusap
dua buah sepatu. Safwan berkata, "Apakah

yang menyebabkan engkau datang ini
wahai Zir?", Aku menjawab, "Karena ingin
mencari ilmu." Ia berkata lagi,
"Sesungguhnya para malaikat itu
meletakkan sayapnya untuk penuntut ilmu
karena rida dengan apa yang mereka cari."
Aku berkata, "Sebenarnya sudah tergerak
dalam hatiku akan mengusap kedua sepatu
itu sehabis buang air besar atau kecil, dan
engkau adalah termasuk salah seorang
sahabat Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-,
maka dari itu aku datang untuk
menanyakan apakah engkau pernah
mendengar beliau -sallallahu 'alaihi wa
sallam- menerangkan tentang hal itu?"
Safwan menjawab, "Iya pernah, jika kami
sedang dalam keadaan safar, Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- menyuruh
kami supaya tidak melepaskan sepatu kami
selama tiga hari tiga malam, kecuali jika
kami junub, tetapi hanya karena buang air
besar atau kecil, atau karena habis tidur,
maka tidak perlu dilepaskan.”" Aku berkata
lagi, "Apakah engkau pernah mendengar
beliau -sallallahu 'alaihi wa sallam-
menyebutkan sesuatu tentang persoalan
cinta?" Dia menjawab, "Ya pernah, yaitu
ketika kami bersama dengan Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- dalam sebuah
perjalanan, ketika kami sedang bersama
beliau, tiba-tiba ada seorang arab badui
memanggil beliau dengan suara yang keras
sekali, ia berkata, "Wahai Muhammad."
Maka Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- menjawabnya dengan suara yang
sama keras, “Kemarilah !” Lalu aku berkata
kepada orang tersebut, "Celaka engkau!

Pelankanlah suaramu, sebab engkau
sedang berada di hadapan Nabi -sallallahu

'alaihi wa sallam- dan engkau dilarang
untuk berperilaku seperti itu." Orang itu
berkata, Demi Allah, aku tidak akan
memelankan suaraku.

LS 13] 550 s ke bl oo o) 06
B BUs § 58N ol —ep s 5i- i

TN

785. Hadis:

‘Eoadk| LVAS

64



(2VeYA —dd ) 5370 )

Dia (Zirr bin Hubaisy) berkata, Aku mendatangi Safwan
bin 'Assal -radiyallahu 'anhu- untuk menanyakan soal
mengusap dua buah sepatu. Safwan berkata, "Apakah
yang menyebabkan engkau datang ini wahai Zir?", Aku
menjawab, "Karena ingin mencari ilmu." la berkata lagi,
"Sesungguhnya para malaikat itu meletakkan
sayapnya untuk penuntut ilmu karena rida dengan apa
yang mereka cari." Aku berkata, "Sebenarnya sudah
tergerak dalam hatiku akan mengusap kedua sepatu itu
sehabis buang air besar atau kecil, dan engkau adalah
termasuk salah seorang sahabat Nabi -sallallahu 'alaihi
wa sallam-, maka dari itu aku datang untuk
menanyakan apakah engkau pernah mendengar beliau
-sallallahu 'alaihi wa sallam- menerangkan tentang hal
itu?" Safwan menjawab, "lya pernah, jika kami sedang
dalam keadaan safar, Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- menyuruh kami supaya tidak melepaskan
sepatu kami selama tiga hari tiga malam, kecuali jika
kami junub, tetapi hanya karena buang air besar atau
kecil, atau karena habis tidur, maka tidak perlu
dilepaskan." Aku berkata lagi, "Apakah engkau pernah
mendengar beliau -sallallahu ‘alaihi wa sallam-
menyebutkan sesuatu tentang persoalan cinta?" Dia
menjawab, "Ya pernah, yaitu ketika kami bersama
dengan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- dalam
sebuah perjalanan, ketika kami sedang bersama
beliau, tiba-tiba ada seorang arab badui memanggil
beliau dengan suara yang keras sekali, ia berkata,
"Wahai Muhammad." Maka Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- menjawabnya dengan suara yang
sama keras, “Kemarilah !” Lalu aku berkata kepada
orang tersebut, "Celaka engkau! Pelankanlah
suaramu, sebab engkau sedang berada di hadapan
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan engkau dilarang
untuk berperilaku seperti itu." Orang itu berkata, Demi
Allah, aku tidak akan memelankan suaraku. Badui
berkata,“Ada orang yang mencintai suatu kaum, tetapi
ia tidak dapat menyamai (derajat kemuliaan) mereka?”
Nabi -sallallahu ‘'alaihi wa sallam- menjawab,
“Seseorang itu akan bersama orang yang dicintainya
pada hari kiamat.” Kemudian Safwan berkata, "Nabi -
sallallahu ‘alaihi wa sallam- tidak henti-hentinya
memberitahukan apa saja kepada kami, sehingga
akhirnya menyebutkan bahwa di arah barat itu ada
sebuah pintu yang lebarnya sama dengan jarak
perjalanan seorang pengendara selama empat puluh
atau tujuh puluh tahun. Sufyan (salah seorang perawai)
mengatakan, "tempatnya di arah Syam." Allah —'Azza
wa Jalla- menciptakan pintu tersebut pada hari ketika
Dia menciptakan langit dan bumi, pintu tersebut
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senantiasa terbuka untuk menerima taubat hingga saat
terbitnya matahari dari sebelah barat".

Derajat hadis: Hadis hasan sahih

Makna global:

Zirr bin Hubaisy datang menemui Safwan bin 'Assal -
radiyallahu 'anhu- untuk bertanya tentang persoalan
mengusap dua sepatu. Lalu Safwan bertanya tentang
alasan kedatangannya. Zirr lalu menjawab, "Aku
datang untuk menuntut ilmu." Maka Safwan pun
memberitahukan kepadanya bahwa para malaikat
menutup sayapnya agar tidak terbang dan senantiasa
tenang karena memuliakan orang yang menuntut ilmu
serta keridaan mereka dengan ilmu yang ia cari.
Kemudian Zirr berkata, "Sesungguhnya ada keraguan
dari diriku terkait mengusap kedua sepatu setelah
buang air kecil atau buang air besar, apakah hal ini
boleh dilakukan atau tidak?" Lalu Safwan bin 'Assal -
radiyallahu 'anhu- menjelaskan bahwa hal itu boleh
dilakukan; karena Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
menyuruh mereka (para sahabat), jika mereka sedang
dalam kondisi safar supaya tidak melepaskan sepatu
kecuali jika hendak mandi janabah, maka harus
melepaskan sepatu dan yang semisalnya. Tetapi kalau
hanya untuk berwudu karena membuang air besar atau
kecil, atau karena habis tidur, maka dibolehkan untuk
mengusapnya. Kemudian Zirr bin Hubaisy bertanya
kembali kepada Safwan bin 'Assal, "Apakah ia pernah
mendengar dari Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
mengatakan sesuatu tentang cinta?" Dia menjawab,
"lya pernah." Kemudian ia menyebutkan kisah seorang
arab badui yang memiliki suara lantang, ia datang lalu
memanggil, "Wahai Muhammad!" dengan suara keras.
Kemudian dikatakan kepada orang tersebut, Celaka
engkau! Apakah engkau memanggil Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- dengan suara yang keras?

Padahal Allah —Azza wa Jalla- telah berfirman, “Hai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu
meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan

janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara
yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian
kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak
terhapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak
menyadari.” (Al-Hujurat: 2). Namun mayoritas arab
badui tidak mengenal adab sopan santun karena
mereka jauh dari perkotaan dan ilmu. Lalu Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- menjawabnya dengan
suara yang sama keras seperti ia ketika bertanya
karena Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- adalah

66

CaalSans :ég.\.;\ 2.?-):

Jey &L\

Al 52y dle 2 Olyo Ul o (2 53 sl
w\&dwcc@\&@\&cdw—w
(sl Jol e a1y Jas cada e cle 03l
25 el Q) 15 £S5 0 )
Wy B 55 e jle 8 il 1y Jb sy L
e o B3l 51 o) s il e el
A o2y e o Olyio 4 o Y ST Sl
sy ke U y_kﬁg\o‘y;\% N3 ol —ase
150 Y1 wgilis Ly Y O 0 3la 1367150 o
Gl g5 e W Bl e feiw OF
$b ey dsy B o syl e (=25 00ty
o2 Olyaee Jl G 255 0 8 e O 55
“eey ade il bom ol e e o 2l
S5 e cen 1 s Ll sl (bl (3 s
o gl Syper O A gleYl R
Gy il kb e Opa a2 b igoly
Srar —phoy e A o A J gy 0l

3

VAT Gl Gl ) 2 3 = oy o= 4l ) $5
D158 35 63 030 B3 R AR

rsju_c\ﬁ:_zg uer_eaMJ.@,Sdeb
LW o=l 5 ol dl) (55535 Y 20
Sl e Dm0 S IS 0 ,m Y
ade Ul Lo o ala Ll e g
Iy 0¥ £,V JLLSCASJ» Syar —phesy
S G ol STy ade il Lo 4l
- o) ablss lie oy Lo jam 0Ll
06 s abls b i -y ade 1 Lo
o e ok W pdll A g)eY)
3 sl Voo Oy adae =l p il st
Jas ijgjc_—_.j?g)s—%ye‘&d\



(2VeYA —dd ) 5370 )

orang Yyang paling sempurna prilakunya, beliau
menyampaikan pada setiap orang sesuai dengan apa
yang dapat dipahami oleh akalnya. Maka Nabi -

e &,Jy@ Al =y ade ) Lo o)
ahe Al o o1 s 1 s 1 3 a3l

sallallahu 'alaihi wa sallam- berbicara dengannya . ol 4 b o il oo bbb S5 5> ~edesy

seperti kadar pembicaraan orang tersebut kepada
beliau. Orang tersebut berkata kepada beliau, “Ada
orang yang mencintai suatu kaum, tetapi ia tidak dapat
menyamai (derajat kemuliaan) mereka.” Yakni dia
mencintai kaum tersebut tapi amalannya lebih sedikit
dibandingkan amalan mereka; dia sama sekali tidak
menyamai banyaknya amalan mereka, lantas bersama
siapakah dia nanti (di akhirat)? Apakah ia akan
bersama mereka atau tidak? Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- menjawab, “Seseorang itu akan bersama orang
yang dicintainya pada hari kiamat.” Kemudian Safwan
berkata, "Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- tidak henti-
hentinya memberitahukan apa saja kepada kami,
sehingga akhirnya menyebutkan bahwa di arah barat
itu ada sebuah pintu yang lebarnya sama dengan jarak
perjalanan seorang pengendara selama empat puluh
atau tujuh puluh tahun, tempatnya di arah Syam, Allah
—'Azza wa Jalla- menciptakan pintu tersebut pada hari
ketika Dia menciptakan langit dan bumi, pintu tersebut
senantiasa terbuka untuk menerima taubat hingga saat
terbitnya matahari dari sebelah barat."
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Dahulu Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
ber'itikaf setiap bulan Ramadan selama
sepuluh hari. Namun pada tahun beliau

wafat, beliau beri'tikaf dua puluh hari.

786. Hadis:

Dari Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu-, dia berkata,
Dahulu Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- beri'tikaf
setiap bulan Ramadhan selama sepuluh hari. Namun
pada tahun beliau wafat, beliau beri'tikaf dua puluh hari.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Dahulu Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- berdiam di
masjid, memfokuskan diri guna beribadah kepada Allah
setiap bulan Ramadhan selama sepuluh hari. Kala itu
beliau beri'tikaf sepuluh hari di pertengahan bulan,
dengan harapan mendapati lailatul gadar. Setelah
beliau mengetahui bahwa lailatul gadar ada di sepuluh
hari terakhir, beliau beri'tikaf di hari-hari itu. Kemudian
pada tahun beliau wafat, beliau beri'tikaf dua puluh hari,
sebagai tambahan ketaatan dan tagarrub kepada Allah
-Ta'ala-.
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Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- apabila
mandi janabat, beliau mencuci kedua
tangannya lalu berwudu seperti wudu

untuk salat lalu mandi

787. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha-, ia berkata, "Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- apabila mandi janabat,
beliau mencuci kedua tangannya lalu berwudu seperti
wudu untuk salat lalu mandi. Selanjutnya beliau
menyela-nyela rambutnya dengan tangannya sampai
beliau yakin bahwa dia telah membasahi kulit
kepalanya lalu beliau mengguyurkan air tiga kali ke
atasnya. Setelah itu beliau membasuh seluruh
tubuhnya. Aisyah berkata, 'Aku mandi bersama
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- dari satu
bejana. Kami menciduk air bersama-sama dari bejana

itu'.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu 'anha- menggambarkan cara mandi
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-, bahwa apabila beliau
hendak mandi janabat, beliau memulainya dengan
membasuh kedua tangannya agar keduanya bersih
saat mengambil air untuk bersuci. Dan beliau berwudu
sebagaimana wudu untuk salat. Mengingat beliau
memiliki rambut tebal, maka beliau menyela-nyela
rambutnya dengan kedua tangannya yang berisi air,
hingga ketika air sudah sampai ke pangkal rambut dan
membasahi seluruh kulit kepala, beliau pun mengguyur
kepalanya dengan air tiga kali lalu membasuh bagian
tubuh yang tersisa. Mandi yang sempurna ini cukup
beliau dan Aisyah lakukan dengan satu Dbejana.
Keduanya menciduk air bersama-sama darinya.
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Apabila Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
hendak melakukan perjalanan beliau
mengundi antara para istrinya. Siapa saja
yang keluar undiannya, maka Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- akan pergi
bersamanya.

788. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha-, ia berkata, “Apabila
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- hendak melakukan
perjalanan beliau mengundi antara para istrinya. Siapa
saja yang keluar undiannya, maka Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam- akan pergi bersamanya. Beliau
pernah mengundi di antara kami pada suatu
peperangan yang beliau ikuti, lalu keluarlah undianku,
dan aku pun keluar bersama Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- setelah turun perintah berhijab”.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:
Dalam hadis ini Aisyah -radiyallahu ‘'anha-
memberitahukan bahwa di antara bentuk

kesempurnaan keadilan Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- dalam memperlakukan para istrinya adalah
apabila beliau hendak pergi melakukan suatu
perjalanan, beliau akan mengundi di antara mereka
untuk menenangkan hati-hati mereka. Jika keluar
nama salah satu dari mereka, maka beliau akan
mengikutsertakannya. Beliau -sallallahu ‘alaihi wa
sallam- pernah mengundi pada suatu pertempuran
yang diikutinya, yaitu perang Bani Mustalig, lalu
keluarlah undian Aisyah dan ia pun ikut menyertai
beliau. Kemudian Aisyah menyebutkan bahwa
peristiwa ini terjadi setelah Allah -Ta'ala- menurunkan
perintah untuk berhijab. Telah dimaklumi tentunya
bahwa pada perjalanan beliau -sallallahu 'alaihi wa
sallam- berikutnya, beliau akan mengundi di antara
para istrinya yang lain; karena istri yang bagiannya
telah keluar pada pengundian sebelumnya itu telah
mendapatkan haknya. Hingga apabila tidak tersisa lagi
kecuali hanya bagian untuk seorang dari mereka, maka
sudah jelas dia akan menyertai beliau -sallallahu 'alaihi
wa sallam- dalam perjalanan terakhir tanpa melalui
pengundian.

31, 113) - ehvy aske Al oo o1 O
Lot 7% 20 dld (o ¢ Sl 2
~phesy e bl Lom o o &

:Eoadtl VAN

o oA 08B e ) (o2,- A28l e
wsld o § 58 5% BT 15 oy ade )
e i o 2l e 5 W2 0
s 55 dals 5338 G s 36
ey e fom ol SR (o
A JJ_,\ Lo aas

att C.;\.g.}.;\ 3.?-))
Jy sl

Ol Guad) s 3 -lge I o2,- assle 2
op dae JWS e —’d’j MEAT j.fo— <
e E e L s of 31,1 13] O L
Lot e sl o 3 136 ) s
By a3ly5e 6»‘@43\-"-))uytﬁi ajj JAxs
—aale gl Lag g2 alhall g 8
SVSEH P NER PR PYR U SPUPURCI
3wl psany Olrd b 31 -dlas- il 30 o
CP&Q%’S&M@&&E@M\S}J\
V1 e o 1315 g sl 22N 5,01 3 g
A 05351 82l B Ly 3 s 3

) o 5l < S <5 W s < ol k) sl
45 Jar 1 o B < 2Ll 8 <5 s < 4y aza)
oy ade ) o s < Al Slaal) < Bl Pl < 53501 < el s )

72



(2VeYA —dd ) 5370 )

e g it 5,
e il (62, Gerdll e o e 2dle g Sl
() s 1gad (o janae
1ol Al Glae

e dl i sl E s o

A s Vs Byt )il e 8,102 0 L 5,008 5 b by LWl i 4y Oy el (25,268,201 et il o 30 @

Ao i) oo g O g 3 b oy Lo it o3 3l £l b oy annas 6l

oo 8l ) (sl e el @

.Aﬂ‘%\k}ccb)g_;ﬁ\chyckj)é)—\&:&nv&c’af\»w\'w0

el 88 By esae L)l dl i Sliblhesye 3o
| W) g8

el 3 G Ol N o daall g2y

o 3 o o % Lt 1% (301 s ) pp ade sl O it iy 3l 0 3 S8l 50l o 8

el ) £ 5 b de al of L

— ey ke il fom ol Jae JUST

g o el sty om0 o sl g1 oY1 g2 Yyl of Lo
el s sslall
(s oo VTS (LY Al 3ol Bl 15 1 S L) g st i3 () sl aas sl (S oo
e A L) oy o — 3l SLA ] 1 L2l - U e sl5 st M\‘s)fW\Cw\wwpub
20 dal) ia ), e pa ) (g SN il ;i 6@\@\@)&&@\@1&\@&#@\&&;&&?\ e e
qu il o 28502 ST (525 R Rl e € ol B3 M s 422 2 22 dla) ol e gl 25
Al o)l 2esSU 28Cs g 2SS+ sl ch\CjuJuﬁ)\qum\w s LA &Luﬁr&&\cmf Llab!
C.Jr: 1268V oY) mu\cu))jgj\m\uuw\)fdéu @u‘ru\@;wwgwxmrwwrc AL
LSO D s ey sl ly coliany aag oy 2ve0 (3034 M\&;d@udwr\)\@gcﬁrngw\
—a 8V e Y daall (650l ol Sl ﬂunubfd\@udww ud\,‘r\,&\tjbcﬂdrmd\w BVETY ¢ aan DY
o 08 =2 1870 (LW aal) Dpopnnd) d ,all AL - Pl ppdly ail) il oz Y @SV AT e a1V E S 180
VA LA = (ol N - aslad) sl £aSCe -l s g lal) o) w7 s el

73



(2VeYA —dd ) 5370 )

Dahulu Nabi -shallallahu 'alaihi wa sallam-
apabila masuk kamar kecil, beliau
meletakkan cincin beliau.

789. Hadis:

Dari Anas -radiyallahu 'anhu- ia menuturkan, "Dahulu
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- apabila masuk kamar
kecil, beliau meletakkan (melepas) cincin beliau”.

Derajat hadis: Hadis daif (lemah)

Makna global:

Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- apabila hendak
masuk kamar kecil beliau melepaskan cincin dari jari
dan meletakkannya sebelum masuk kamar kecil.
Mengungkapkan keinginan dengan perbuatan boleh
dilakukan, seperti firman Allah, "Apabila engkau telah
membaca Alguran maka memohonlah perlindungan
pada Allah dari gangguan setan yang terkutuk." (An-
Nahl: 98). Maksudnya, apabila engkau ingin (hendak)
membaca Alquran maka memintalah perlindungan
kepada Allah. Hikmahnya, cincin beliau berukir kalimat
"Muhammad Rasulullah", sebagaimana disebutkan
dalam sahih Bukhari. Oleh sebab itu, Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam- meletakkannya sebelum memasuki
tempat buang hajat. Tidak diragukan, bahwa masuk ke
kamar kecil dengan membawa sesuatu yang menyebut
nama Allah -Ta'ala-, atau nama-nama-Nya dan sifat-
sifat-Nya, hukumnya makruh menurut para ulama -
rahimahumullah-. Kecuali bila masuk dengan
membawa barang ini dikarenakan satu kebutuhan
seperti takut dicuri atau lupa, maka tidak apa-apa
membawanya ke dalam kamar kecil. Tapi harus
disembunyikan dengan memasukkannya ke saku. Dan
jika barang tersebut berupa cincin, maka bisa diputar
dan nama Allah diposisikan berada di dalam telapak
tangan. Pengecualian ini berdasarkan kaidah bahwa
kemakruhan hilang seiring dengan adanya kebutuhan.
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Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa

sallam-, Abu Bakar, dan Umar A ply —phag ade Al Lo @J\ of
melaksanakan salat Idul Fitri dan Idul L8 LE ool -
Adha sebelum khutbah. B g el O o5
790. Hadis: ‘Eoa VA

Dari Abdullah bin Umar -radiyallahu ‘anhuma-, ia ) ;] -lge <) G’a)_f_’coegdg\w&c
berkata, "Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- s . N N
. Abu Bakar, dan Umar melaksanakan salat Idul Fitri -2 >== sl ey e A Lom ()

dan Idul Adha sebelum khutbah". (LR LS paad) Oshay
Derajat hadis: Hadis sahih e :d.\.g.d-\ doyd
Makna global: :dlay) gl
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Dari Aisyah -radiyallahu 'anha-, ia berkata,
“Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- pernah
salat malam tiga belas rakaat termasuk
witir dan dua rakaat (salat sunat) fajar.”
(Sahih al-Bukhari).

791. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha-, ia berkata, “Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- pernah salat malam tiga
belas rakaat termasuk witir dan dua rakaat (salat sunat)
fajar”.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu 'anha- mengabarkan bahwa Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- mengerjakan salat malam
secara rutin sebanyak tiga belas rakaat termasuk salat
witir, baik itu pada bulan Ramadan atau selainnya.
Demikian pula beliau mengerjakan salat sunat dua
rakaat fajar secara rutin. Adapun maksud
“‘mudawamah” (merutinkan) adalah sering
melakukannya, sebagaimana yang terdapat dalam
riwayat lain bahwa beliau -sallallahu 'alaihi wa sallam-
jika telah masuk sepuluh malam terakhir bulan
Ramadan maka beliau lebih bersungguh-sungguh
(mengerjakan salat malam) di dalamnya yang mana
beliau tidak bersungguh-sungguh (seperti itu) pada
bulan lainnya. Hal ini dimaknai pada lamanya rakaat
(berdirinya) tanpa penambahan jumlah rakaat. Dan
kebiasaan beliau -sallallahu 'alaihi wa sallam- (dalam
salat malam) adalah mengerjakan salat tiga belas
rakaat, juga kadang mengerjakan sebelas rakaat, dan
disebutkan juga bahwa beliau pernah salat dengan
rakaat yang lebih sedikit dari itu.
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Apabila Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- ketinggalan melakukan salat
malam karena sakit atau yang lainnya,
beliau melakukan salat pada waktu siang
sebanyak dua belas raka'at

792. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha-, dia berkata, "Apabila
Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa sallam- ketinggalan
melakukan salat malam karena sakit atau yang lainnya,
beliau melakukan salat pada waktu siang sebanyak
dua belas raka'at."

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Apabila Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
meninggalkan salat malam karena sakit atau halangan
lainnya, beliau melakukan salat pada waktu siang
sebanyak dua belas raka'at, karena beliau salat witir
ganijil sebelas raka'at. Apabila waktu malam berlalu dan
beliau tidak sempat melaksanakan salat witir karena
tidur atau hal lainnya, maka beliau menggada'’ salat itu.
Namun ketika waktu salat witir terlewatkan, maka
disyariatkan menjadikannya genap.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
apabila mandi janabat, beliau memulai
dengan membasuh kedua tangannya lalu
mengucurkan air dengan tangan kanannya
ke tangan kirinya lalu membasuh
kemaluannya. Selanjutnya beliau berwudu
seperti wudu untuk salat.

793. Hadis:

Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah -sallallahu 'alaihi
wa sallam- apabila mandi janabat, beliau memulai
dengan membasuh  kedua tangannya lalu
mengucurkan air dengan tangan kanannya ke tangan
kirinya lalu membasuh kemaluannya. Selanjutnya
beliau berwudu seperti wudu untuk salat. Setelah itu,
beliau mengambil air lalu menyela-nyela dengan jari-
jarinya ke pangkal rambut hingga ketika beliau
memandang sudah mengalirkan air ke seluruh bagian
pangkal rambut, beliau pun menciduk air dan
mengucurkannya ke kepalanya tiga kali. Setelah itu
beliau mengguyur seluruh tubuhnya lalu membasuh
kedua kakinya".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu 'anha- menggambarkan mandi
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-, bahwa apabila beliau
hendak mandi janabat, beliau memulainya dengan
membasuh kedua tangannya agar keduanya bersih
saat mengambil air yang suci dan berwudu
sebagaimana wudu untuk salat. Karena beliau memiliki
rambut tebal, maka beliau menyela-nyela rambutnya
dengan kedua tangannya yang berair, hingga ketika air
sudah sampai ke bagian pangkal rambut dan seluruh
kulit kepala, beliau pun mengguyur kepalanya dengan
air tiga kali lalu membasuh bagian tubuh yang tersisa.
Selanjutnya beliau mengakhirkan membasuh kedua
kaki di penutup.
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Ketika Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- selesai salat, beliau biasa
beristigfar tiga kali dan membaca, '"Ya
Allah, Engkau Pemberi Keselamatan dan
dari-Mu keselamatan, Maha Suci Engkau
wahai Pemilik Keagungan dan Kemuliaan."

794. Hadis:

Dari Sauban -radiyallahu 'anhu- ia berkata, "Ketika
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- selesai salat,
beliau biasa beristigfar tiga kali dan membaca, "Ya
Allah, Engkau Maha Pemberi Keselamatan dan dari-
Mu keselamatan, Maha Suci Engkau wahai Pemilik
Keagungan dan Kemuliaan".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Dalam hadis ini terdapat penjelasan tentang sunahnya
seseorang yang telah melaksanakan salat untuk
membaca istigfar tiga kali lalu membaca doa, "Ya Allah,
Engkau yang Maha Pemberi Keselamatan dan dari-Mu
keselamatan, Maha Suci Engkau wahai Pemilik
Keagungan dan Kemuliaan." Ada beberapa hadis lain
yang menjelaskan doa-doa yang diucapkan selesai
salat.
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Dahulunya Rasulullah jika sudah masuk
sepuluh hari terakhir Ramadan maka
beliau menghidupkan malamnya,
membangunkan istrinya, bersungguh-
sungguh dan mengencangkan ikat pinggang

795. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu ‘'anha-, dia berkata,
"Dahulunya Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- jika
sudah masuk sepuluh hari terakhir Ramadan maka
beliau menghidupkan malamnya, membangunkan
istrinya, bersungguh-sungguh dan mengencangkan
ikat pinggang."

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Dahulu Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- jika masuk
sepuluh hari terakhir bulan Ramadan, menghidupkan
seluruh  malamnya dengan berbagai ketaatan,
membangunkan keluarganya untuk melakukan salat,
bersungguh-sungguh dalam beribadah melebihi
kebiasaannya, fokus melakukannya dan menjauhi
istrinya.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
apabila melaksanakan salat, beliau
bertakbir saat berdiri, lalu bertakbir ketika
rukuk, kemudian mengucapkan,
"Sami'allahu liman hamidah (Allah
mendengar orang yang memuji-Nya)'" saat
mengangkat tulang punggungnya dari
rukuk".

796. Hadis:

Dari Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu-, ia berkata,
"Apabila Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi wa sallam-
melaksanakan salat, beliau bertakbir saat berdiri, lalu
bertakbir ketika rukuk, kemudian mengucapkan,
"Sami'allahu liman hamidah (Allah mendengar orang
yang memuji-Nya)" saat mengangkat tulang
punggungnya dari rukuk." Setelah itu beliau
mengucapkan saat berdiri, "Rabbana wa laka al-
hamdu (wahai Rabb kami, segala puji bagi-Mu)."
Lantas beliau bertakbir ketika turun, lalu bertakbir saat
mengangkat kepalanya. Setelah itu bertakbir ketika
sujud lalu bertakbir ketika mengangkat kepalanya.
Kemudian beliau melakukan hal itu dalam salatnya
seluruhnya hingga menyelesaikannya, dan beliau
bertakbir saat berdiri setelah dua rakaat dari duduk
(tasyahud). Selanjutnya Abu Hurairah berkata,
"Sesungguhnya aku paling mirip salatnya dengan
Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi wa sallam- dibanding
kalian".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Salat itu seluruhnya merupakan pengagungan kepada
Allah dengan ucapan dan perbuatan.Hadis mulia ini
mengandung penjelasan syiar salat, yaitu penetapan
keangkuhan dan kebesaran bagi Allah -Subhanahu wa
Ta'ala- semata. Tidaklah Dia menjadikannya sebagai
syiar dan tanda melainkan karena salat disyariatkan
untuk mengagungkan Allah dan memuliakan-Nya. Saat
beliau memulai salat, beliau bertakbir dengan takbiratul
ihram sambil berdiri dengan postur tegak. Setelah
selesai bacaan dan hendak menurunkan kepala untuk
rukuk, beliau bertakbir. Apabila beliau mengangkat
kepala dari rukuk, beliau mengucapkan, "Sami'allahu
liman hamidah (Allah mendengar orang yang memuiji-
Nya)", beliau menyempurnakan sambil berdiri. Lalu
beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya ketika
berdiri. Selanjutnya beliau bertakbir ketika menurunkan
kepala saat hendak sujud lalu bertakbir ketika
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mengangkat kepalanya dari sujud. Beliau melakukan v A Juas) 8 gLl jass sl
hal itu dalam salatnya seluruhnya hingga selesai. )
Ketika beliau berdiri dari tasyahud pertama dalam salat '@i’j\ Se GJM
yang ada dua tasyahud, beliau pun bertakbir saat

berdiri. Allah mengkhususkan setiap peralihan gerakan

salat dengan mengucapkan takbir kecuali ketika

mengangkat kepala dari rukuk.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
apabila berdiri salat di malam hari beliau
bertakbir, lalu mengucapkan,
"Subhanakallahumma wa bihamdika, wa
tabaraka ismuka, wa ta'ala jadduka, wa la
ilaha gairuka (Maha Suci Engkau ya Allah
dan dengan memuji-Mu, Maha berkah
nama-Mu, Maha tinggi kemuliaan-Mu, dan
tidak ada Ilah selain Engkau)".

797. Hadis:

Dari Abu Sa'ld Al-Khudri -radiyallahu 'anhu- ia berkata,
"Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- apabila berdiri
salat di malam hari beliau bertakbir, lalu mengucapkan,
"Subhanakallahumma wa bihamdika, wa tabaraka
ismuka, wa ta'ala jadduka, wa la ilaha gairuka (Maha
Suci Engkau ya Allah dan dengan memuji-Mu, Maha
berkah nama-Mu, Maha tinggi kemuliaan-Mu, dan tidak
ada llah selain Engkau)." Kemudian beliau
mengucapkan, "La ilaha ilallah (tiada llah selain Allah)."
3 kali. Kemudian mengucapkan, "Allahu Akbar (Allah
Maha besar)." 3 kali. "A'GOzu billahi as-samT'i al-'alim min
asy-syaithani ar-rajim min hamzihi wa nafkhihi wa
nafasihi (Aku berlindung kepada Allah yang Maha
mendengar lagi Maha mengetahui dari setan yang

terkutuk, dari umpatannya, tiupannya dan
hembusannya)." Selanjutnya beliau membaca
(Alguran).

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Maksud hadis: “Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
apabila berdiri salat di malam hari beliau bertakbir”,
yakni takbiratul inram yang merupakan rukun salat dan
salat tidak sah kecuali dengan takbir tersebut. “Lalu
mengucapkan, “Subhanakallahumma”, yakni aku
menyucikan-Mu dari apa yang tidak sesuai dengan-Mu,
dengan kemuliaan-Mu wahai Rabb, dan dengan apa
yang berhak engkau sandang berupa penyucian dari
segala kekurangan dan aib. “Wa bihamdika”, pujian
bagi Allah -Subhanahu wa Ta'dla- dan terima kasih
kepada-Nya atas taufik (bimbingan) ini. Maksudnya,
andai bukan karena taufik dan hidayah-Mu, aku tidak
bertasbih kepada-Mu. Kalimat ini adalah ungkapan
pengakuan hamba akan karunia Allah dan
pengakuannya akan ketidak mampuan dirinya
seandainya bukan karena taufik Allah -Subhanahu wa
Ta'ala-. “Wa tabaraka ismuka”, dari kata al-barakah
yang berarti banyak dan luas. Maksudnya, nama-Mu
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sempurna dan luas, banyak berkahnya di langit dan
bumi. Semua ini mengingatkan akan kesendirian Allah
dalam menyandang kebaikan-kebaikan. “Wa Ta'ala
jadduka”. Al-Jaddu adalah keagungan/kemuliaan.
Maksudnya, tinggi dan luhur keagungan-Mu, mulia dia
atas semua keagungan, tinggi kedudukan-Mu di atas
semua kedudukan, kekuasaan-Mu menguasai semua
kekuasaan. Maha Tinggi keagungan-Nya dari memiliki
sekutu dalam kerajaan, Rububiyyah dan UlGhiyyah,
atau dalam satupun dari nama-nama dan sifat-sifat-
Nya. Oleh sebab itu, setelahnya beliau mengucapkan,
“wa |a ilaha ghairuka”, yakni tak ada sesembahan yang
haq selain Engkau. Engkau semata yang berhak
diibadahi, tidak ada sekutu bagi-Mu terkait sifat-sifat
terpuji yang Engkau sandangkan pada diri-Mu, dan
nikmat-nikmat besar yang Engkau berikan. Doa istiftah
(pembukaan) ini mengandung pujian kepada Allah,
menyucikannya dari segala yang tidak layak
disandang-Nya, dan bahwa Allah -Tabaraka wa Ta'ala-
suci dari segala aib dan kekurangan. Ini salah satu doa
istiftah yang diriwayatkan dalam bab ini. Yang lebih
baik, sekali waktu membaca doa ini dan di waktu lain
membaca doa istiftah lainnya, untuk memadukan
antara dalil-dalii sunah tanpa mengesampingkan
sebagiannya. Di antara doa-doa tesebut, beliau
mengucapkan, “La ilaha ilallah, 3 kali®, yakni,
mengulang ucapan “la ilaha ilallah” 3 kali. Maksud “la
ilaha illallah” adalah tiada sesembahan yang haq selain
Allah. Allah -Ta'ala- berfirman, “(Kuasa Allah) yang
demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dia-
lah (Rabb) yang Hag dan sesungguhnya apa saja yang
mereka seru selain Allah, itulah yang batil...” (Al-Hayjj:
62). “Kemudian mengucapkan, "Allahu akbar” 3 Kali,
artinya, Allah -Subhanahu- Maha besar dari segala
sesuatu. Selanjutnya, setelah membaca doa istiftah
beliau memohon perlindungan kepada Allah dari setan
yang terkutuk dengan mengucapkan, “A’Gzu billahi as-
samr'i al-'alim”, artinya, aku berlindung dan bernaung
kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. “Min asy-syatani”, yakni dari yang
membangkang lagi zalim berupa setan dari jin maupun
manusia. “ar-rajim”, yakni yang dikutuk, diusir dan
dijauhkan dari rahmat Allah. Agar Dia tidak menguasai
diriku dengan apa yang bisa merugikanku dalam
urusan agama maupun duniaku, serta tidak
menghalangiku dari melakukan apa yang bermanfaat
bagiku dalam perkara agama maupun duniaku.
Barangsiapa meminta perlindungan kepada Allah -
Ta'ala- ia telah bernaung kepada kekuatan yang sangat
kokoh dan berpegang pada kemampuan dan kekuatan
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Allah d.alam menghadapi musuh yang .ingin memutus o el e 050 b sy 5> Gade K Je
komunikasinya dengan Rabb dan menjerumuskannya [ S
dalam lembah keburukan dan kebinasaan. “Min PSAaZB s oAl Da sl |z
hamzihi”, yakni gila dan kesurupan yang menimpa

manusia. Terkadang setan itu menimpakan penyakit

gila pada manusia, sehingga disyariatkan memohon

perlindungan dari penyakit ini. “Wa nafkhihi”, yakni

kesombongan, karena setan meniupkan gangguannya

pada manusia, hingga ia merasa sombong dan

menghina orang lain. Kebesaran dan

kesombongannya pun bertambah. “Wa nafsihi” yakni

sihir, maksudnya kejahatan ahli sihir. Sebab wanita-

wanita yang meniup ikatan mereka adalah para wanita

ahli sihir yang mengikat benang-benang dan

memberikan tiupan di setiap benang, hingga terjadilah

sihir yang mereka inginkan. “Kemudian beliau

membaca”, maksudnya membaca Alquran, dan yang

pertama adalah surat Al-Fatihah.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
biasa menggosok mulutnya dengan siwak
ketika bangun pada malam hari.

798. Hadis:

Dari Huzaifah bin Al-Yaman -radiyallahu 'anhu- ia
berkata, "Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- biasa
menggosok mulutnya dengan siwak ketika bangun
pada malam hari".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Di antara bentuk kecintaan Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- terhadap kebersihan dan ketidaksukaannya
kepada bau tidak sedap adalah apabila beliau bangun
dari tidur malam yang panjang yang merupakan masa
terjadinya perubahan bau mulut, maka beliau
menggosok giginya dengan siwak untuk
menghilangkan bau dan membuatnya bersemangat
setelah tidur nyenyak yang biasanya melalaikan
giyamullail. Sebab, di antara kekhususan siwak adalah
membuat terjaga dan semangat.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
dahulu tidak pernah melebihkan
pembagian tinggal pada kami (istri-
istrinya) satu dari yang lain. Hampir setiap
hari beliau mengelilingi kami semua.
Beliau mendekati seluruh istri tanpa
menyentuhnya (menggaulinya), sehingga
beliau sampai pada istri yang mendapat
giliran disinggahi dan menginap di
tempatnya.

799. Hadis:

Dari 'Urwah, ia berkata, “Telah berkata Aisyah -
radiyallahu 'anha-, “Wahai putra saudariku, Rasulullah
-sallallahu 'alaihi wa sallam- dahulu tidak pernah
melebihkan pembagian tinggal pada kami (istri-istrinya)
satu dari yang lain. Hampir setiap hari beliau
mengelilingi kami semua. Beliau mendekati seluruh istri
tanpa menyentuhnya (menggaulinya), sehingga beliau
sampai pada istri yang mendapat giliran disinggahi dan
menginap di tempatnya.” Telah berkata Saudah bintu
Zam'ah ketika ia telah memasuki masa tua dan
khawatir ditinggalkan oleh Rasulullah -sallallahu 'alaihi
wa sallam-, “Ya Rasulullah, hari giliranku aku berikan
untuk Aisyah.” Lalu Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi wa
sallam- menerima hal itu darinya. Aisyah berkata:
Berkaitan dengan hal itu dan peristiwa-peristiwva
serupa, Allah -Ta'ala- menurunkan firman-Nya: “Dan
jika seorang wanita khawatir akan berbuat nusyuz atau
sikap tidak acuh dari suaminya.” (An Nisa : 128).

Derajat hadis: Hadis hasan sahih

Makna global:

Hadis ini menjelaskan tentang keadilan Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam- dalam hal pembagian giliran diantara
para istri-istrinya, di mana beliau tidak melebihkan
pembagian giliran tersebut pada sebagian dari mereka
atas yang lainnya. Dalam hadis ini, Aisyah -radiyallahu
'‘anha- menyebutkan bahwa Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- lebih sering setiap harinya berkeliling
mendatangi seluruh istri-istrinya. Beliau bercanda dan
bercumbu dengan mereka tanpa berjimak untuk
memberikan rasa nyaman pada diri mereka serta
menggauli mereka dengan baik. Lalu beliau
mengkhususkan dengan bermalam di salah satu
istrinya yang mendapat giliran untuk bermalam. Tatkala
Saudah binti Zam'ah -radiyallahu ‘'anha- telah
memasuki masa tua dan merasa khawatir Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- meninggalkannya,
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sedangkan ia sangat menghendaki untuk tetap berada
dalam ikatan pernikahan dengan beliau serta terus
memperoleh keberuntungan dengan kemulian dan
keutamaan tersebut, yaitu sebagai Ummul Mukminin
dan salah seorang istri dari para istri pimpinan para
Rasul -sallallahu 'alaihi wa sallam-, dia berkata, “Aku
berikan giliranku untuk Aisyah.” Rasulullah -sallallahu
‘alaini wa sallam- pun menerima hal tersebut.
Kemudian Aisyah -radiyallahu 'anha- menyebutkan
bahwa firman Allah -Ta'ala-: “Dan jika seorang wanita
khawatir akan berbuat nusyuz atau sikap tidak acuh
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya.”
(An-Nisa : 128), turun berkaitan dengan kondisi seperti
(Saudah) ini serta kondisi-kondisi lainnya yang serupa.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
sangat giat beribadah di bulan Ramadhan
melebihi semangat ibadahnya di bulan
yang lain, dan pada sepuluh malam
terakhirnya beliau lebih giat lagi melebihi
hari lainnya.

800. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha- berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat giat beribadah di
bulan Ramadhan melebihi semangat ibadahnya di
bulan yang lain, dan pada sepuluh malam terakhirnya
beliau lebih giat lagi melebihi hari lainnya".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu 'anha- mengabarkan dalam hadits
ini tentang ibadah Nabi Muhammad -sallallahu ‘alaihi
wa sallam- di bulan Ramadhan, yaitu bahwasanya
beliau bersungguh-sungguh (dalam ibadah -edit) pada
bulan itu dengan kesungguhan yang tidak
dilakukannya di  bulan-bulan lainnya. Sebab,
Ramadhan adalah bulan penuh berkah. Allah telah
mengutamakannya dari seluruh bulan. Apabila sudah
masuk sepuluh hari terakhir, maka beliau lebih getol
lagi melebihi apa yang biasa dilakukannya di awal
bulan. Sebab, pada hari-hari tersebut ada malam
kemuliaan yang lebih baik dari seribu bulan. Juga
sepuluh hari terakhir adalah penutup bulan yang penuh
berkah. Karena itu, beliau mengakhirinya dengan amal
shalih.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
memulai salat dengan takbiratul ihram dan
memulai bacaan dengan "Alhamdulillahi
Rabbil 'alamin". Ketika rukuk beliau tidak
terlalu mengangkat kepala dan juga tidak
terlalu menundukkannya, tetapi
pertengahan antara keduanya.

801. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha-, ia berkata, "Rasulullah
-sallallahu 'alaihi wa sallam- memulai salat dengan
takbiratul ihram dan memulai bacaan dengan
"Alhamdulillahi Rabbil 'alamin". Ketika rukuk beliau
tidak terlalu mengangkat kepala dan juga tidak terlalu
menundukkannya, tetapi pertengahan  antara
keduanya. Ketika beliau bangkit dari rukuk, beliau tidak
langsung sujud sampai benar-benar berdiri tegak.
Ketika mengangkat kepala dari sujud, beliau tidak
langsung sujud lagi sampai duduk dengan sempurna.
Di setiap dua rakaat beliau membaca tahiyyat sambil
duduk iftirasy (menghamparkan punggung kaki kiri dan
menegakkan telapak kaki kanan). Beliau melarang
duduk model setan. Beliau juga melarang seseorang
meletakkan kedua lengan di tanah seperti binatang
buas. Dan beliau menutup salat dengan salam".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Dalam hadis mulia ini, Aisyah -radiyallahu 'anha-
menjelaskan cara salat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- untuk menyebarkan sunah dan menyampaikan
ilmu, bahwa Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
memulai salat dengan takbiratul ihram (mengucapkan:
Allahu Akbar) dan memulai bacaannya dengan Al-
Fatihah (yang diawali dengan "Alhamdulillahi Rabbil
‘alamin"). Ketika rukuk beliau tidak terlalu mengangkat
kepala dan juga tidak terlalu menundukkannya, tetapi
posisi beliau adalah lurus. Ketika bangkit dari rukuk,
maka beliau berdiri tegak sebelum sujud. Ketika
mengangkat kepala dari sujud, beliau tidak langsung
sujud lagi sampai benar- benar duduk sempurna. Di
setiap dua rakaat beliau membaca: At-tahiyyatu lillahi
wa$ salawatu wat tayyibatu... dan seterusnya. Ketika
duduk, maka beliau duduk iftirasy (menghamparkan
punggung telapak kaki kiri dan menegakkan telapak
kaki kanan). Beliau melarang orang yang salat duduk
model setan ketika salat, yaitu menghamparkan kedua
punggung telapak kaki dan duduk di atas kedua
tumitnya atau menegakkan kedua telapak kaki dan
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menempelkan pantat di lantai di antara kedua telapak Ui Ay o Lo WS e 2w LS ‘&)Q\
kaki. Kedua model duduk ini dilarang. Beliau juga NS | ) . \
melarang seseorang yang salat meletakkan dan ©*U% Szl 3 Lghy 4eld (Lol

menempelkan kedua hastanya (lengan) di tanah saat « p<=, Al r.,.LM L) ca.d\ LS, ‘C"‘M
sujud seperti binatang buas duduk. Sebagaimana . . . )
halnya beliau membuka salat dengan pengagungan g)L\ ot r)L.J T
kepada Allah, maka beliau mengakhirinya dengan oxsdls cod-lall bl sle aetr o o3 cxlally
memohon keselamatan untuk malaikat dan orang- ok o \ 5 oo 2N
3 Ja Hlasl Lal R
orang yang salat, kemudian untuk seluruh hamba Allah  ~ rr’d ’ = & ubi J
yang saleh, orang-orang yang telah mendahului dan asles
yang akan datang. Orang yang salat hendaknya terus
memperhatikan keumuman ini dalam doanya.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
biasa berbuka (tidak berpuasa sunah)
dalam satu bulan hingga kami mengira
bahwa beliau tidak berpuasa sedikitpun
selama bulan itu. Dan beliau juga pernah
berpuasa (sunah) terus hingga kami
mengira bahwa beliau tidak pernah
berbuka sama sekali dalam bulan itu. Dan
tidaklah engkau ingin melihat beliau pada
suatu malam dalam keadaan salat,
melainkan engkau melihatnya. Sebaliknya,
tidaklah engkau ingin melihat beliau dalam
keadaan tidur, melainkan engkau
melihatnya juga.

802. Hadis:

Dari Anas -radiyallahu 'anhu- ia berkata, "Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- biasa berbuka (tidak
berpuasa sunah) dalam satu bulan hingga kami
mengira bahwa beliau tidak berpuasa sedikitpun
selama bulan itu. Dan beliau juga pernah berpuasa
(sunah) terus hingga kami mengira bahwa beliau tidak
pernah berbuka sama sekali dalam bulan itu. Dan
tidaklah engkau ingin melihat beliau pada suatu malam
dalam keadaan salat, melainkan engkau melihatnya.
Sebaliknya, tidaklah engkau ingin melihat beliau dalam
keadaan tidur, melainkan engkau melihatnya juga".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Makna hadis: Anas -radiyallahu 'anhu-memberitahukan
keadaan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- dalam
berpuasa dan salat malamnya. la mengabarkan bahwa
beliau senantiasa berbuka (tidak berpuasa sunah)
selama satu bulan hingga seseorang menduga bahwa
beliau tidak berpuasa sedikit pun dalam bulan itu
karena seringnya berbuka. Dan beliau juga biasa
berpuasa sunah (hampir sebulan), hingga disangka
bahwa beliau tidak pernah berbuka puasa sedikit pun
di bulan itu karena banyaknya puasa yang beliau
lakukan di bulan itu. Demikian juga Nabi -'alaihi
assalatu wa as-salam tidak terikat waktu tertentu dalam
melaksanakan salat malam, tetapi kadang salat di awal
malam, kadang juga di tengah malam, dan kadang juga
di akhir malam, di mana engkau tidak ingin melihat
beliau sedang salat di waktu malam melainkan engkau
melihatnya (tidak salat). Sebaliknya, (jika engkau tidak
ingin melihat) beliau sedang tidur melainkan engkau
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melihatnya (tidak tidur). Amal beliau adalah
pertengahan antara berlebih-lebihan dan lalai.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- . ) )
bersandar di pangkuanku, lalu beliau S t;(’i —pdeg ade AUl fo— AV J ey of
membaca Alquran, padahal aku dalam

25 Gy ol ) 12
keadaan haid. A Bly 01 A 120 5 2
803. Hadis: :C;.;JJ-\ Aer

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha- ia berkata, "Rasulullah | gy OB 1l -le &) w2,- &3k o
-sallallahu 'alaihi wa sallam- bersandar di pangkuanku, # . L s i )
lalu beliau membaca Alquran, padahal aku dalam D a3 ESE el e A Lo

keadaan haid". A a3s STy o))
Derajat hadis: Hadis sahih e :d.\.g.d-\ doyd
Makna global: :dlay) gl

Aisyah -radiyallahu 'anha- menuturkan bahwa Nabi - ;| bom ol O —lge L) o2,- izl o S5

sallallahu 'alaihi wa sallam- bersandar di pangkuannya . — . = ) )

lalu membaca Alquran, padahal dia sendiri sedang OLAN Las e ¢ ug“ o8 _F'L‘J e

haid. Ini menunjukkan bahwa tubuh wanita haid adalah Fj el @l g ol Jo Ju W @il (£

suci tidak menjadi najis karena haid. . )
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Dahulu Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- biasa menjamak antara salat Zuhur
dan Asar jika sedang dalam perjalanan.
Beliau juga menjamak antara Magrib dan
Isya.

804. Hadis:

Dari Abdullah bin 'Abbas -radiyallahu 'anhuma- ia
berkata, “Dahulu Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa
sallam- biasa menjamak antara salat Zuhur dan Asar
jika sedang dalam perjalanan. Beliau juga menjamak
antara Magrib dan Isya".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Syariat Nabi kita Muhammad -sallallahu 'alaihi wa
sallam- mempunyai kelebihan di antara seluruh syariat
samawiyah yang lain yaitu adanya kelapangan dan
kemudahan padanya, serta segala kesempitan dan
kesulitan dijauhkan dari mukalaf ataupun diringankan
untuk mereka. Di antara keringanan tersebut adalah
dibolehkannya menjamak antara dua salat yang
bergandengan waktunya tatkala safar. Hukum asalnya
adalah wajib menunaikan setiap salat pada waktunya,
namun termasuk kebiasaan Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- apabila beliau safar dan mendapati kesulitan
dalam perjalanan adalah menjamak antara salat Zuhur
dan Asar, baik dengan cara jamak takdim ataupun
jama takhir. Dan menjamak antara salat Magrib dan
Isya, baik dengan cara jamak takdim ataupun jamak
takhir, dengan tetap memperhatikan yang lebih mudah
baginya dan bagi orang-orang yang safar bersamanya.
Dengan demikian, safar tersebut menjadi sebab beliau
menjama dua salat pada salah satu waktunya, karena
waktu tersebut menjadi waktu bagi kedua salat itu dan
karena safar biasanya penuh kesulitan, baik saat
dalam perjalanan atau saat singgah, serta karena
keringanan menjamak salat tidaklah disyariatkan
melainkan dengan tujuan untuk memudahkan
perjalanan.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
menyukai manisan dan madu. Apabila
beliau telah selesai menunaikan salat Asar,
beliau berkeliling mengunjungi istri-
istrinya dan bercumbu dengan mereka.
Lalu beliau masuk ke rumah Hafshah dan
menetap di sana lebih lama, tidak seperti
biasanya.

805. Hadis:

Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah -sallallahu ‘alaihi
wa sallam- menyukai manisan dan madu. Apabila
beliau telah selesai menunaikan salat Asar, beliau
berkeliling mengunjungi istri-istrinya dan bercumbu
dengan mereka. Lalu beliau masuk ke rumah Hafsah
dan menetap di sana lebih lama, tidak seperti biasanya.
Akupun bertanya tentang hal tersebut, lalu dikatakan
kepadaku, “Seorang wanita dari kaumnya telah
memberinya hadiah berupa sebotol kecil madu. Lalu
Hafsah menyuguhi Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- minuman dari madu tersebut.” Akupun berkata,
“Sungguh kita akan kelabui beliau.” Lalu aku pun
menyampaikan rencana tersebut kepada Saudah, aku
berkata, “Apabila beliau masuk ke rumahmu, beliau
akan mendekatimu, maka katakanlah kepada beliau:
“Ya Rasulullah, apakah engkau telah memakan
beberapa magafir (sejenis makanan dari getah pohon
lengket dan berbau tidak sedap)?" Maka beliau akan
menjawab, “Tidak”, lalu katankanlah, “Bau apa ini?”
Sudah merupakan sifat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- sangat tidak suka tercium bau tak sedap dari
dirinya. Lalu beliau akan berkata kepadamu, “Hafsah
telah memberiku minuman madu.” Lalu katakan
kepada beliau, “Lebahnya telah menghisap bunga
'‘Urfut (sejenis tumbuhan menjalar berduri dan berbau
busuk).” Dan aku pun akan berkata seperti itu kepada
beliau, dan kamu pun harus mengatakan seperti itu
wahai Safiyyah." Ketika beliau masuk ke rumah
Saudah, Aisyah berkata, “Saudah berkata: Demi Allah
yang tidak ada sesembahan yang hak selain Dia,
sungguh aku hampir saja menyambutnya dengan
mengatakan apa yang kamu sampaikan kepadaku,
padahal beliau masih di pintu lantaran takut padamu
(wahai Aisyah)." Tatkala beliau mendekat, dia
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah engkau telah
memakan beberapa magafir?" Beliau menjawab,
“Tidak.” Dia berkata, “Bau apa ini?” Beliau berkata,
“Hafshah telah memberiku minuman madu.” Lalu ia
berkata kepada beliau, “Lebahnya telah menghisap
bunga 'Urfut.” Dan ketika beliau masuk ke rumahku,

107

2 —phss ke 4l Lo A Jgusy OF
515 paadl o 13] 66 ¢ fuually slghd
Kaai> o |53 cogin Pugd ld
it o8 2 S Taie s

:d‘.‘g.x.;\ A0
ade Al fom Al Uy OF 1l e o
rasd) Lo 15) S5 e fnally VI Et -y
daais Jo J535 Gen S35 @l e 5
oo s i o8\ ST ae [5G
oo I o gs e il el U S3ATH s ells
di =y sk ) bom Al Jyery EEZS ¢ fs
W3 &S5 sl ity G iddas e
Wie S35 b wlde o 13) U3, a3y

°

i 35 5000 EI8T lll Jgouy | 1) Uy
= bl Jgeuy O T dm Lo (L3 a2l
aie dmg O ade B2k -y ade A Lo
el Jus a_.,f:,:\.a_a_,%éfj_;» O\ Jjj_:_ﬂag\;_;‘c_,)\
W oy gl bsall A2 dsn ) Jum
OUICE SO WERE WP e PO
3L S8 0 g M ALY (gl 330 J o3
L3 s edin 65 O b il od o sl
Jyesy b 1B ey ade ny Je- & Js)
Sl e s s a6 965 S 8Tl
ELa el dfus L8 Lot $2200 16
o3 eclls Jao s 05 e Js Wls o2 A2
Jo Jso W eells oo el s o J5o
W6 $are bl VT el J sy b 2B caai
Ay bl Sl B3 J o5 1B el J Er >

NECOARP SCRERENCP-LISEa



(2VeYA —dd ) 5370 )

aku pun mengatakan hal yang sama. Lalu beliau
masuk ke rumah Shafiyyah, dia pun mengatakan hal
yang sama, dan tatkala masuk ke rumah Hafsah,
Hafsah berkata, “Ya Rasulullah, maukah aku
hidangkan minuman dari madu itu?”, Beliau menjawab,
“Aku tidak menginginkannya.” Aisyah berkata, "Saudah
berkata: Maha suci Allah, demi Allah kita telah
mengharamkannya." Aisyah berkata, “Akupun berkata
kepadanya, “Diam kamu”!

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Dalam hadis ini Aisyah -radiyallahu ‘anha-
menyebutkan bahwa Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- menyukai makanan apa saja yang manis dan
madu. Apabila beliau telah selesai menunaikan salat
Asar, beliau berkeliling masuk ke rumah istri-istrinya
serta mendekati salah seorang dari mereka untuk
mencium dan mencumbunya tanpa menggaulinya.
Pada suatu waktu beliau masuk ke rumah Hafsah -
radiyallahu 'anha- dan menetap di rumahnya lebih lama
dari biasanya. Aisyah bertanya tentang hal itu dan
mengetahui bahwa salah seorang kerabat Hafsah telah
memberinya hadiah sebotol kecil madu, dan Hafsah
menyuguhkan minuman dari madu tersebut. Lalu
Aisyah -radiyallahu 'anha- merasa cemburu dan
sepakat bersama dengan Saudah dan Safiyyah bahwa
apabila beliau masuk ke rumah salah seorang dari
mereka ia akan bertanya kepada beliau, apakah beliau
telah memakan beberapa magafir, yaitu sejenis
makanan dari getah pohon lengket dan berbau tidak
sedap. Beliau -sallallahu 'alaihi wa sallam- tidak suka
adanya bau tidak sedap pada diri beliau. Tatkala beliau
masuk ke rumah Hafsah, ia pun menyuguhkan
minuman dari madu namun beliau menolaknya. Dalam
riwayat lain disebutkan bahwa beliau sampai
bersumpah untuk tidak meminumnya kembali. Terjadi
perbedaan riwayat yang menyebutkan tentang
siapakah istri yang memberikan minuman madu
tersebut kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-.
Dikatakan bahwa beliau -sallallahu 'alaihi wa sallam-
meminumnya di rumah Zainab, dalam riwayat lain di
rumah Saudah. Sebagian ulama merajihkan bahwa
pemilik madu tersebut adalah Zainab, dan yang
bersepakat dengan Aisyah adalah Hafsah. Dan
sebagian lainnya menjadikannya sebagai kisah yang
berbeda-beda, karena beragamnya suatu sebab tidak
menghalangi munculnya satu perkara, sehingga itu
menjadi kisah lain tersendiri.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
biasa berdoa, "Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur,
siksa neraka, fitnah kehidupan dan
kematian, juga dari fitnah Al-masih Dajal".

806. Hadis:

Dari Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- ia mengatakan,
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- biasa berdoa,
"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu
dari siksa kubur, siksa neraka, fithah kehidupan dan
kematian juga dari fitnah Al-masih Dajal." Dalam
redaksi Muslim, "Apabila salah seorang dari kalian
telah  bertasyahud hendaknya ia  memohon
perlindungan kepada Allah dari empat hal, yakni ia
mengucapkan, ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari siksa Jahanam...", kemudian ia
menyebutkan seperti hadis di atas.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- memohon
perlindungan kepada Allah dari empat hal, dan beliau
memerintahkan kita untuk meminta perlindungan
kepada Allah dalam tasyahud kita ketika salat dari
empat hal tersebut. Yakni dari siksa kubur, siksa
neraka, syahwat dunia dan syubhat-syubhatnya, serta
dari fitnah kematian. Beliau memohon perlindungan
dari hal-hal tersebut karena sangat berbahaya. Fithah
kubur merupakan sebab siksa kubur. Termasuk fithah
kehidupan adalah fithah para Dajal (para pendusta)
yang menampilkan diri pada manusia dalam wujud
kebenaran, padahal mereka berbalut kebatilan. Dan
fithah paling besar di antara mereka adalah Dajal yang
mana hadis-hadis sahih telah memberitakan keluarnya
di akhir zaman, ia adalah al-masih (yang suka
berkelana) Dajal. Karenanya, beliau menyebutkannya
secara khusus.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
biasa membuka salat dengan takbir dan
(mengawali) bacaan dengan "al-hamdu
lillahi rabbbi al-'alamin". Dan apabila
rukuk beliau tidak menundukkan kepala
dan tidak menegakkannya, akan tetapi di
tengah-tengah antara hal itu.

807. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha- ia berkata, "Rasulullah
-sallallahu 'alaihi wa sallam- biasa membuka salat
dengan takbir dan (mengawali) bacaan dengan "al-
hamdu lillahi rabbbi al-'alamin”. Apabila rukuk beliau
tidak menundukkan kepala dan tidak menegakkannya,
akan tetapi di tengah-tengah antara hal itu. Apabila
mengangkat kepala dari rukuk beliau tidak sujud
sebelum tegak berdiri. Apabila mengangkat kepala dari
sujud beliau tidak sujud (kedua) sebelum tegak dalam
kondisi duduk. Di setiap dua rakaat beliau
mengucapkan "at-tahiyyah". (Saat duduk) beliau
menghamparkan (telapak) kaki kiri dan menegakkan
(telapak) kaki kanan. Beliau melarang duduk 'ugbah
setan dan melarang seseorang menghamparkan
kedua hastanya seperti dilakukan binatang buas. Dan
beliau menutup salat dengan salam".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu ‘'anha- melalui hadis ini,
menggambarkan salat Nabi -sallallahu ‘'alaihi wa
sallam- untuk menyebarkan sunah dan menyampaikan
ilmu, bahwa beliau biasa membuka salat dengan
takbiraul ihram, dengan mengucapkan "Allahu Akbar."
Dan beliau membuka bacaan dengan Fatihatu al-Kitab
(Al-Fatihah) yang awalnya berbunyi "al-hamdu lillahi
rabbbi al-'alamin." Apabila rukuk setelah berdiri, beliau
tidak mengangkat kepala dan tidak menundukkannya,
tapi memposisikannya rata lurus. Apabila mengangkat
kepala dari rukuk, beliau berdiri tegak sebelum sujud.
Apabila telah mengangkat kepala dari sujud, beliau
tidak sujud sampai duduk tegak. Setelah setiap dua
rakaat, apabila duduk beliau mengucapkan "at-
tahiyyatu lillahi wa as-salawatu...". Dan apabila duduk,
beliau menghamparkan (telapak) kaki kiri dan duduk di
atasnya, serta menegakkan (telapak) kaki kanan.
Beliau melarang orang yang salat duduk dalam
salatnya seperti duduk setan. Yakni, menghamparkan
kedua telapak kakinya di atas tanah dengan posisi
punggung kedua telapak kaki menempel di atas tanah
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(lantai) dan duduk di atas kedua tumit, atau
menegakkan dua telapak kaki dan kemudian
meletakkan kedua pantat di antara keduanya
menempel di atas tanah. Di samping itu, beliau juga
melarang orang yang salat menghamparkan kedua
hastanya saat sujud seperti dilakukan binatang buas.
Sebagaimana beliau membuka salat dengan
mengagungkan dan membesarkan Allah, beliau
menutupnya dengan mengucapkan salam untuk orang-
orang yang hadir dari kalangan malaikat dan jamaah
salat, kemudian untuk seluruh hamba-hamba Allah
yang saleh, generasi awal maupun akhir. Orang yang
salat harus memperhatikan cakupan luas ini dalam
doanya.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
pernah salat di atas kendaraannya ke arah
manapun kendaraan itu menghadap.
Namun, ketika hendak salat fardu, maka
beliau turun lalu menghadap kiblat.

808. Hadis:

Dari Jabir -radiyallahu 'anhu- ia berkata, "Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- pernah salat di atas
kendaraannya ke arah manapun kendaraan itu
menghadap. Namun, ketika hendak salat fardu, maka
beliau turun lalu menghadap kiblat."

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Saat di atas kendaraan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- tidak memaksakan diri turun untuk melakukan
salat. Tetapi beliau salat di atasnya. Tentu kondisi
seperti ini terjadi saat beliau sedang bepergian. Hal ini
dikuatkan oleh hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar
dan lainnya, bahwa Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi
wa sallam- salat di atas kendaraannya saat bepergian
ke arah manapun kendaraan itu menghadap.” (HR.
Bukhari). Jika Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
salat di atas kendaraannya, maka otomatis beliau
menghadap ke arah manapun kendaraannya
menghadap, baik ke arah kiblat ataupun tidak. Jika
salat fardu, maka beliau turun dari kendaraannya dan
salat di atas tanah dengan menghadap kiblat. Dalam
hadis Ibnu Umar dinyatakan, "Beliau tidak melakukan
(salat di atas kendaraan) dalam salat fardu." (Muttafaq
‘alaih). Salat fardu harus dilakukan di atas tanah,
kecuali ada uzur syar'i, seperti hujan atau takut musuh,
maka sah dilakukan di atas kendaraan, atau karena
sakit sehingga ia salat di atas ranjang dalam posisi
duduk, terutama jika khawatir waktunya habis. Hal ini
dikuatkan oleh dalil-dalil yang menunjukkan keringanan
dan tidak memberatkan dalam menjalankan agama. Di
antaranya adalah firman Allah, "Allah tidak membebani
seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya."
Dan sabda Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
"Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka
lakukanlah semampu kalian!"
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
mengajari kami beristikharah dalam segala
urusan seperti mengajarkan surat dari Al-
Qur an. Beliau bersabda, "Apabila salah
seorang kalian menginginkan suatu
urusan, hendaknya ia salat dua rakaat di
luar salat wajib. Kemudian mengucapkan,
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon
pada-Mu untuk memilihkan yang terbaik
berdasarkan pengetahuan-Mu, memohon
pada-Mu kemampuan dengan kemampuan-
Mu dan aku meminta karunia-Mu yang
agung. Sesungguhnya Engkau mampu
sedang aku tidak mampu, Engkau
mengetahui sedang aku tidak mengetahui,
dan Engkau Maha mengetahui yang gaib.
Ya Allah, jika Engkau mengetahui perkara
ini lebih baik bagiku dalam agamaku,
hidupku dan akhir urusanku" -atau
mengatakan-; "urusanku yang sekarang
maupun yang akan datang, maka
tetapkanlah untukku dan mudahkan
bagiku, kemudian berkahilah untukku. Dan
jika Engkau mengetahui perkara ini buruk
bagiku dalam agamaku, hidupku dan akhir
urusanku" -atau mengatakan-; "urusanku
yang sekarang maupun yang akan datang,
maka palingkanlah ia dariku dan palingkan
aku darinya, serta tetapkan untukku
kebaikan di mana pun berada, kemudian
buatlah aku rida terhadapnya.' Ia
bersabda, "(Setelah itu) ia menyebutkan
kebutuhannya".

809. Hadis:

Dari Jabir bin Abdillah -radiyallahu ‘'anhuma-
menuturkan, "Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
mengajari kami beristikharah dalam segala urusan
seperti mengajarkan surat dari Al-Qur'an. Beliau
bersabda, "Apabila salah seorang kalian menginginkan
suatu urusan, hendaknya ia salat dua rakaat di luar
salat wajib. Kemudian mengucapkan, "Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon pada-Mu untuk
memilihkan yang terbaik berdasarkan pengetahuan-
Mu, memohon pada-Mu kemampuan dengan
kemampuan-Mu dan aku meminta karunia-Mu yang
agung. Sesungguhnya Engkau mampu sedang aku
tidak mampu, Engkau mengetahui sedang aku tidak
mengetahui, dan Engkau Maha mengetahui yang gaib.
Ya Allah, jika Engkau mengetahui perkara ini lebih baik
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bagiku dalam agamaku, hidupku dan akhir urusanku" -
atau mengatakan-; "urusanku yang sekarang maupun
yang akan datang, maka tetapkanlah untukku dan
mudahkan bagiku, kemudian berkahilah untukku. Dan
jika Engkau mengetahui perkara ini buruk bagiku dalam
agamaku, hidupku dan akhir urusanku" -atau
mengatakan-; "urusanku yang sekarang maupun yang
akan datang, maka palingkanlah ia dariku dan
palingkan aku darinya, serta tetapkan untukku
kebaikan di mana pun berada, kemudian buatlah aku
rida terhadapnya." la bersabda, "(Setelah itu) ia
menyebutkan kebutuhannya".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Nabi -sallallahu ‘'alaihi wa sallam- begitu serius
mengajari para sahabat tata cara salat istikharah,
seperti keseriusan beliau mengajarkan pada mereka
surat dari Al-Qur an. Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
memberi arahan supaya seseorang (yang ingin
istikharah) salat dua rakaat di luar salat wajib,
kemudian setelah salam memohon pada Allah untuk
melapangkan dadanya pada yang paling baik dari dua
atau banyak perkara pilihannya sebab Allah
mengetahui keadaan dan hal-hal detail dari berbagai
perkara, di mana tidak ada yang dapat mengetahui hal
terbaik dari dua perkara selain yang benar-benar
mengetahuinya, dan itu hanya disandang oleh Allah. la
memohon pada Allah akan kekuatan dalam meraih
perkara terbaik tersebut dan juga meminta karunia-Nya
yang agung karena Dia mampu atas segala yang
mungkin terjadi yang terkait kehendak-Nya, sedang
manusia tidak mampu. Allah -'Azza wa Jalla-
mengetahui segala sesuatu secara global maupun
parsial, sedang manusia tidak mengetahui sedikit pun
kecuali apa yang Allah ajarkan padanya karena tak ada
suatu kegaiban pun yang luput dari pengetahuan Allah.
Kemudian ia memohon pada Rabb -'Azza wa Jalla-;
jlka Dia mengetahui bahwa perkara yang
direncanakannya ini -lantas ia menyebutkannya- lebih
baik dan tidak mengakibatkan kekurangan dalam hal
agama maupun dunia, maka hendaknya Dia
menetapkannya untuk dirinya dan memudahkannya,
dan jika Dia tahu bahwa perkara ini akan menyebabkan
kekurangan dalam hal agama maupun dunia, maka
hendaknya Dia memalingkan dirinya dari perkara itu
dan memalingkan perkara itu dari dirinya, serta
menetapkan untuknya kebaikan di mana pun berada,
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dan juga menjadikannya rida terhadap ketetapan dan
takdir Allah untuk dirinya.
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Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Dahulu
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
mengajarkan kami bacaan tasyahud
sebagaimana mengajarkan kami surah
Alquran, beliau membacakan (doanya),
"At-tahiyyatul-mubarakatu, as-salawatut-
tayyibatu lillah, assalamu'alaika
ayyuhannabiyyu wa rahmatullahi wa
barakatuhu, assalamu 'alaina wa 'ala
'ibadillahi as-salihin, asyhadu an la ilaha
illallah, wa asyhadu anna muhammadan
rasulullah," (Segala ucapan selamat,
keberkahan, selawat, dan kebaikan adalah
bagi Allah. Mudah-mudahan kesejahteraan
dilimpahkan kepadamu wahai Nabi beserta
rahmat Allah dan berkah-Nya. Mudah-
mudahan kesejahteraan dilimpahkan pula
kepada kami dan kepada seluruh hamba
Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang berhak disembah
melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad itu adalah hamba dan utusan-
Nya). Dan dalam riwayat Ibnu Rumh
disebutkan, “sebagaimana beliau
mengajarkan kami Alquran.”" (Sahih
Muslim)

810. Hadis:

Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Dahulu Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- mengajarkan kami bacaan
tasyahud sebagaimana mengajarkan kami surah
Alquran, beliau membacakan (doanya), "At-tahiyyatul-
mubarakatu, as-salawatut-tayyibatu lillah,
assalamu'alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullahi wa
barakatuhu, assalamu 'alaind wa 'ala 'ibadillahi as-
salihin, asyhadu an la ilaha illallah, wa asyhadu anna
muhammadan rasdlullah," (Segala ucapan selamat,
keberkahan, selawat, dan kebaikan adalah bagi Allah.

Mudah-mudahan kesejahteraan dilimpahkan
kepadamu wahai Nabi beserta rahmat Allah dan
berkah-Nya. Mudah-mudahan kesejahteraan

dilimpahkan pula kepada kami dan kepada seluruh
hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah hamba
dan utusan-Nya). Dan dalam riwayat Ibnu Rumh
disebutkan, “sebagaimana beliau mengajarkan kami
Alquran.”

Derajat hadis: Hadis sahih
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Makna global:

Hadis yang mulia ini menjelaskan redaksi bacaan
tasyahud dan bahwa Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
mengajarkannya kepada para sahabat sebagaimana
mengajarkan kepada mereka Alguran, adapun doanya
adalah:  “At-tahiyyatul-mubarakatu, as-salawatut-
tayyibatu lillah, assalamu'alaika ayyuhannabiyyu wa
rahmatullahi wa barakatuhu, assalamu 'alaind wa 'ala
'ibadillahi as-salihin, asyhadu an la ilaha illallah, wa
asyhadu anna muhammadan rasdlullah,” (Segala
ucapan selamat, keberkahan, selawat, dan kebaikan
adalah bagi Allah. Mudah-mudahan kesejahteraan
dilimpahkan kepadamu wahai Nabi beserta rahmat
Allah dan berkah-Nya. Mudah-mudahan kesejahteraan
dilimpahkan pula kepada kami dan kepada seluruh
hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah hamba
dan utusan-Nya). Bacaan tasyahud ini persis seperti
bacaan tasyahud populer yang diriwayatkan dari Ibnu
Mas'ud -radiyallahu 'anhu-, adapun perbedaannya
hanya terletak pada tambahan kata “al-mubarakatu”
dan terhapusnya huruf “wau” pada dua kalimat
setelahnya. Dan disyariatkan untuk membaca doa-doa
tasyahud yang telah diriwayatkan tersebut secara
bergantian ketika duduk tasyahud.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
menuangkan air ke kepalanya tiga kali.

811. Hadis:

Dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al-Husain bin Ali
bin Abi Thalib, bahwa dia bersama bapaknya berada di
sisi Jabir bin Abdillah, dan di hadapannya ada satu
kaum. Mereka bertanya kepada Jabir mengenai mandi
janabah. Jabir menjawab, "Satu sa' (air) sudah cukup
untukmu." Seseorang berkata, "(Jumlah) itu tidak
cukup bagiku." Jabir berkata, "Kadar air seperti ini
cukup untuk orang yang lebih banyak dan lebat
rambutnya dari engkau, dan lebih baik darimu -
maksudnya Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-."
Selanjutnya Jabir mengimami salat kami dengan
mengenakan satu kain." Dalam redaksi lain
disebutkan, "Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
menuangkan air ke kepalanya tiga kali".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Abu Ja'far Muhammad bin Ali dan bapaknya sedang
berada bersama seorang sahabat mulia, Jabir bin
Abdillah -radiyallahu 'anhu- dan di hadapannya ada
sekelompok orang. Lantas seorang laki-laki dari
mereka bertanya kepada Jabir mengenai kadar air
yang cukup untuk mandi janabah. Jabir menjawab,
"Satu sa' cukup bagimu." Saat itu Al-Hasan bin
Muhammad bin Al-Hanafiyyah bersama kaum tersebut
di hadapan Jabir. la berkata, "Ukuran air seperti ini
tidak cukup bagiku untuk mandi janabah." Jabir
berkata, "Kadar air seperti ini cukup untuk orang yang
lebih banyak dan lebat rambutnya dari engkau dan
lebih baik darimu. Dia juga lebih memperhatikan
kesucian dan agamanya - maksudnya Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam-. Ini merupakan perintah untuk
mengikuti sunah dan tidak berlebih-lebihan dalam
menggunakan air mandi. Selanjutnya Jabir menjadi
imam salat mereka.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
biasa membaca Al-Fatihah dan dua surah di
dua rakaat pertama salat Zuhur. Beliau
memanjangkan bacaan pada rakaat
pertama dan memendekkannya pada
rakaat kedua. Terkadang beliau
memperdengarkan bacaannya.

812. Hadis:

Dari Abu Qatadah Al-Ansari -radiyallahu 'anhu-, ia
berkata, Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- biasa
membaca Al-Fatihah dan dua surah di dua rakaat
pertama salat Zuhur. Beliau memanjangkan bacaan
pada rakaat pertama dan memendekkannya pada
rakaat kedua. Terkadang beliau memperdengarkan
bacaannya. Dan diwaktu salat Asar beliau membaca
Al-Fatihah dan dua surat, beliau memanjangkan rakaat
pertama dan memendekkan rakaat kedua. Dan di dua
rakaat terakhir beliau hanya membaca Al-Fatihah saja.
Beliau memanjangkan bacaan surah pada rakaat
pertama salat Subuh dan agak pendek pada rakaat
kedua".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Kebiasaan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
setelah membaca Al-Fatihah dan juga membaca surah
lain di dua rakaat pertama salat Zuhur dan Asar. Beliau
lebih memanjangkan bacaan rakaat pertama dibanding
rakaat kedua. Terkadang beliau memperdengarkan
bacaannya kepada para sahabat. Pada rakaat ketiga
dan keempat beliau hanya membaca Al-Fatihah saja.
Di waktu salat Subuh, beliau memanjangkan bacaan
surah pada rakaat pertama dan memperpendek dalam
rakaat kedua. Tetapi jika seseorang telah membaca Al-
Fatihah kemudian membaca surah pada rakaat ketiga
dan keempat, maka hukumnya boleh, berdasarkan
dalil-dalil lain tentang hal tersebut.
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Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- membagikan
(malam untuk para istrinya) dan bertindak
adil serta bersabda, "Ya Allah, inilah
pembagianku dalam hal yang aku mampu.
Janganlah Engkau mencelaku
(menyiksaku) terkait hal yang Engkau
miliki dan aku tidak aku miliki".

813. Hadis:

Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah -sallallahu 'alaihi
wa sallam- membagikan (malam untuk para istrinya)
dan bertindak adil serta bersabda, "Ya Allah, inilah
pembagianku dalam hal yang aku mampu. Janganlah
Engkau mencelaku (menyiksaku) terkait hal yang
Engkau miliki dan aku tidak aku miliki".

Derajat hadis: Hadis daif (lemah)

Makna global:

Hadis ini mengandung penjelasan keadaan Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- dalam bergaul dengan para
istrinya. Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- selalu
membagi (malam) di antara istrinya lalu memberikan
kepada setiap istri porsinya, dengan menyamakan
pembagian di antara mereka serta berlaku adil tanpa
ada kecondongan kepada salah seorang dari mereka.
Meskipun Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- telah
berusaha adil, beliau tetap meminta maaf kepada
Rabb-nya -Subhanahu- bahwa itulah keadilan yang
bisa dan mampu beliau lakukan. Beliau juga memohon
kepada Allah -Subhanahu- agar tidak menghukumnya
dan mencelanya lantaran apa yang tidak sanggup
beliau lakukan terkait dengan cinta dan kecondongan
hati.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
biasa memperbanyak mengucapkan dalam
rukuk dan sujudnya, "Subhanaka
Allahumma Rabbana wa Bihamdika,
Allahummagfirli. (Maha Suci Engkau ya
Allah Rabb kami, dan dengan memuji-Mu
ya Allah, ampunilah aku)".

814. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha- menuturkan, Tiadalah
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- salat setelah
turun pada beliau surah (1z& ja'a nasrullahi wal fath)
kecuali beliau mengucapkan dalam salat ini,
"Subhanaka Allahumma Rabbana wa Bihamdika,
Allahummadfirli. (Maha Suci Engkau ya Allah Rabb
kami, dan dengan memuji-Mu ya Allah ampunilah
aku)." Dalam redaksi lain, "Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi
wa sallam- biasa memperbanyak mengucapkan dalam
rukuk dan sujudnya, "Subhanaka Allahumma Rabbana
wa Bihamdika, Allahummagfirlt™.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu ‘'anha- dalam hadis ini
menyebutkan bahwa ketika Allah telah menurunkan
wahyu surah An-Nasr kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- dan beliau telah melihat tanda ini, yakni
kemenangan dan pembebasan kota Makkah, beliau -
sallallahu 'alaihi wa sallam- bersegera melaksanakan
perintah Allah -Ta'ala-. Maka beliau sering sekali
mengucapkan, "Subhanaka Allahumma Rabbana wa
Bihamdika, Allahummadfirl™”. Kalimat ini menghimpun
pensucian Allah dari segala kekurangan, disertai
menyebut pujian-pujian-Nya dan diakhiri dengan
memohon ampunan dari-Nya. Dan tiadalah Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- menunaikan satu salat
wajib maupun sunah kecuali beliau mengucapkan doa
ini dalam rukuk dan sujudnya. Surah ini adalah tanda
telah dekatnya ajal Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-.
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
pernah tidur dalam kondisi junub tanpa
mandi sebelumnya.

815. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha- ia berkata, "Rasulullah
-sallallahu 'alaihi wa sallam- pernah tidur dalam kondisi
junub tanpa mandi sebelumnya”.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Bahwasanya Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- pernah
tidur setelah bersenggama tanpa mengambil air untuk
wudu, mandi, ataupun membasuh kemaluannya.
Keumuman pemakaian air tersebut bisa difahami dari
kata "ma‘an" yang nakirah datang setelah nafi.
Kemungkinan kedua adalah beliau tidak mengambil air
untuk mandi junub, tetapi ambil air untuk wudu dan ini
sesuai dengan hadis-hadis di sahih Bukhari dan sahih
Muslim yang dengan jelas menyebutkan bahwa beliau
mengambil air untuk membasuh kemaluan dan wudu
sebelum tidur, makan, minum dan bersenggama lagi.
Di antaranya adalah hadis lbnu Umar, "Bahwasanya
Umar pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, bolehkah
seseorang dari kami tidur dalam kondisi junub?" Beliau
menjawab, "Boleh, jika ia telah berwudu." (Muttafaq
‘alaih). Dan dari '"Ammar bin Yasir, "Sesungguhnya
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- memberi keringanan
untuk orang yang dalam kondisi junub jika ingin makan,
minum, atau tidur, cukup dengan berwudu saja, seperti
wudu hendak salat. (HR. Ahmad dan Tirmizi dan ia
memandang hadis ini sahih). Namun takwil ini tertolak
dengan keumuman hadis di atas. Kesimpulan terbaik
adalah bahwa Rasululllah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
terkadang tidak mengambil air sama sekali untuk
menunjukkan bahwa itu boleh, karena jika beliau terus-
menerus melakukannya, bisa-bisa dianggap suatu
kewajiban. Ini semua dalam upaya mempermudah
umat dan meringankan mereka dalam menjalankan
agama.

98y oLy ~pley ks bl Lo A Jgusy OF
sl uns Ol i 0 i

:Eoadt LAV

A J gy 8D 2B gze i) 02— adle e

O 8 oo 3 my o -y ke Al Lo

Aele 255
it C—‘.g-\.;-\ 3.?-_).)

Yl gall
7l ol OF -y ke bl Lo ool ol
sl ¥y gl sle Y eas 75 sW 2S00 8 e
"l oY ‘4.'333 Jesd sl > Yy JlaaeNl
Al oVl o 2 2 Bl @ 55
o 09 Judd 2l S Y 3l QL)
&l arall omeal) epslol 531y o)
rlly SV el oY Uogs 425 ks
L o6 ae &1 e ool oo ey F L,
13 cond 16 S iy Bad T AT edll ey
Sl e ey e Gane Loy
ST 1) gl ety -l ade A Lo
oy sallespiny Lo o o T 7t 5T By
035 Jolll 13 422 sy s Al aar]
Al o O ST of Om;ﬁl\) RO £ gus

Z

Mol sle 23 Y GBI jan 3 —ohoy ale
| sS4 5m5 o8] ke L1 ) 3Ll ol
A e ey

132

Sl < 55l < olslaal) s < o gaoly agall :Ciinasd]

5 SN G Gluidly s Aly 3515l ol i 55,

e il o2y sl e ol e adle e
LS L eaadl (e yauas



(2VeYA —dd ) 5370 )

1ol Jlas

Il 5 ¢ Lar e 55m 5l ¢ sa e Jn o0 Jlom iRl i @
:d;g».&é-\ Aj\jﬁ

ol 2y SVl i o5 o 228 Ol sL sl oy 525 Ly slany Lo 55 -Lgie bl (525~ 2230 oY 65 o LiZd Y T

N385 58 g BLE W O W el Loy Slasy ke Ll STy el

sl 58 st 0l el of 18 Lo o d cond Al Wiz e o sellsle 0

o) lede WBI Y dols 3 5 S LSl s ijwmy Mgl Ol ¢ 53 e 4 o2y~ Al o Y

rKa—Y\uﬁJ«SQM@NU\qu \.4,.04).)\@9) U:YJJJ
e Mg Jsball
ol ol ‘&5;:&“ SN R RWER Swel LS o | e ol & R oj\_s}j syl Oy Oladas 35l QT O
e o) M0 (LW Zaall g Al ) Tz B3l W ot rade Ol s il ne e satolo oy akis (S|
M@bj&&ﬁffﬁ‘u@;zjﬁﬁﬁ\jb@U\,\.,.cz\j.é&5-)‘;\.2x&w?:w)&j&‘&;bﬂ\wgﬁx&‘@bﬂ\
sl U e o158 s i 3a (ol s o degt ax e pl i e u“W £VaVe a0 sl idakall ae ¢ I G
w\cwﬂ\cc)f\jf‘aﬂ oo,E dya ﬂU\chY\J—J\J\o\.\,\.ﬁs—o}b d\ LsJ.Q-\ QU\M&McMﬁ\gﬂQ
2IAC A3 i ladall «g «dj..) SIAl sl 1 egy sl ol ‘_g;bjf)y\ «C\z;\dw@zpcﬂ zledl ot Ty sV
rU\J\ J.,.@...a £ CooF VY Al \.-,L\ Zall) cujil\ i c@M\J\ dw_i.a crL.uJ\ uf'JJ\ s oy aUA\ e cr\J.L\ &;L Cjw r&&\ c-apf
A;p.b.‘\ (O c‘d\.u)\ CQW\ 4,\3\ S p rw\,\.& A:-b»-\.: 6&\ ‘dbj—"-“ 4,\3\ s oy Q\)jﬁ oy é\.\ﬁ cr\j\\ E‘;L o wb\:&\ L-E-)
ZEJRFURT W] (’\J‘U\"a‘“)‘\"";u"t?"“" R M\@udw‘ru\tﬁcﬂrgﬁ\jdw\@y £ '\‘,a:\iWJ)Y\
2 VA LY el (g5 0l ol Sl 0yl llo ‘L”\“"&‘f‘fu T e @D doce aNesY Dt ) LY 20
@)\A O)Jf‘jwdj-)&‘ wb.\\ cg,‘.:,\.é—-\ I> ‘L}M\ &@‘JJ&‘(*M\M

133



(2VeYA —dd ) 5370 )

"Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
berlindung dari jin dan pandangan (hasad)
manusia".

816. Hadis:

Dari Abu Said al-Khudri -radiyallahu 'anhu-, ia berkata,
"Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- berlindung dari
jin dan pandangan (hasad) manusia hingga turun al-
Mu'awwizatan (Surat Al-Falaq dan An-Nas). Setelah
keduanya turun, beliau pun berpegang pada keduanya
dan meninggalkan (doa perlindungan) selainnya".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Hadis ini mengisyaratkan bahwa Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- berlindung diri kepada Allah -Ta'ala-
dari kejahatan jin dan pandangan mata manusia yang
dengki melalui doa-doa dan zikir dengan
mengucapkan, "Aku berlindung kepada Allah dari jin
dan pandangan (hasad) manusia" hingga turun al-
Mu'awwizatan (Surat Al-Falaq dan An-Nas). Setelah
kedua surat itu turun, beliau biasanya senantiasa
membaca keduanya dalam berlindung diri, dan
meninggalkan berbagai doa perlindungan dan rugyah
selainnya karena kandungan kedua surat tersebut
meliputi Zat yang dimintai perlindungan dan obyek
yang minta dilindungi.
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Saya memiliki dua waktu sowan (kunjung)
kepada Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-; waktu malam dan waktu siang.

Jika saya datang di waktu malam (dan
beliau sedang salat), maka beliau
berdeham kepadaku (tanda
mempersilahkan masuk).

817. Hadis:

Dari Ali -radiyallahu 'anhu- ia berkata, "Saya memiliki
dua waktu sowan (kunjung) kepada Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam-; waktu malam dan waktu
siang. Jika saya datang di waktu malam (dan beliau
sedang salat, maka beliau berdeham kepadaku (tanda
mempersilahkan masuk".(

Derajat hadis: Hadis daif (lemah)

Makna global:

Makna hadis: "Saya memiliki dua waktu sowan
(kunjung) kepada Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-; waktu malam dan waktu siang." Artinya, saya
mendapatkan izin untuk sowan kepada beliau dua
waktu: Pertama, waktu siang. Kedua: waktu malam.
"Jika saya datang di waktu malam, maka beliau
berdeham kepadaku." Dalam riwayat lain, "Jika saya
datang di waktu malam dan beliau sedang salat, maka
beliau berdeham." Sedangkan di dalam riwayat
Ahmad, "Jika beliau sedang salat, maka beliau
membaca tasbih. Dan jika beliau tidak salat, maka
beliau langsung mengizinkanku." Artinya, Jika saya
minta izin masuk ke rumah beliau, sedang beliau dalam
salat, maka sebagai tanda mempersilahkan masuk
beliau berdeham kepadaku. Sementara dalam riwayat
kedua beliau membaca "subhanallah." Jika beliau tidak
sedang salat, maka beliau mempersilahkan secara
langsung. Keistimewaan Ali -radiyallahu 'anhu- ini
karena kuatnya hubungannya dengan Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam-, yaitu statusnya sebagai
putra sang paman tercinta, Abu Talib dan sekaligus
menantu. Ali merupakan sahabat yang spesial dan
paling dekat dengan beliau. Karenanya dia memiliki
keistimewaan menemui Rasulullah di waktu siang dan
malam. Tidak ada kontradiksi dalam dua riwayat di
atas, karena yang sahih adalah beliau bertasbih saat
memberi izin masuk, dan riwayat berdehem statusnya
daif. Adapun saat sowan di siang hari, maka ada
kemungkinan sebaliknya berdasarkan mafhum
mukhalafah (makna kebalikan dari yang tertera).
Artinya, jika saya sowan di siang hari, maka saya yang
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berdehem kepada beliau. Namun, bisa juga
kemungkinan lainnya.
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Dahulu seorang wanita apabila suaminya
meninggal, ia masuk ke dalam gubuk,
memakai pakaiannya yang paling jelek,
tidak memakai wangi-wangian dan lainnya
hingga berlalu setahun, kemudian
dibawakan kepadanya seekor binatang -
keledai, burung atau kambing- kemudian ia
mengusap/menggores kulit hewan tersebut
(tanda membersihkan diri).

818. Hadis:

Dari Ummu Salamah -radiyallahu 'anha- secara marfd’,
ia berkata, "Seorang wanita datang menemui
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- seraya berkata,
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya suami anak
perempuanku (mantuku) telah meninggal dan putriku
mengeluh sakit di matanya, bolehkah aku memberinya
celak?" Rasulullah -sallallahu ‘'alaihi wa sallam-
menjawab, "Tidak." Beliau mengulanginya dua atau
tiga kali, kemudian beliau berkata, "Sesungguhnya ia
hanya menunggu sampai empat bulan sepuluh hari,
dahulu seorang wanita di antara kalian pada zaman
jahiliyah melempar kotoran unta di akhir tahun
(menunggu sampai satu tahun)." Kemudian Zainab
berkata, "Dahulu seorang wanita apabila suaminya
meninggal, ia masuk ke dalam gubuk, memakai
pakaiannya yang paling jelek, tidak memakai wangi-
wangian dan lainnya hingga berlalu setahun, kemudian
dibawakan kepadanya seekor hewan -keledai, burung
atau kambing- kemudian ia mengusap/menggores kulit
hewan tersebut (tanda membersihkan diri). Jarang
sekali hewan yang digores tersebut tidak mati.
Kemudian dia keluar dan diberi kotroan unta, lalu
dilemparkannya. Kemudian setelah itu ia kembali
memakai wewangian dan yang lainnya.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Seorang wanita datang bertanya kepada Nabi -
sallallahu ‘alaihi wa sallam-, dia memberitahukan
kepada beliau bahwa suami putrinya telah meninggal,
dan sekarang ia masih dalam masa ihdad, ia tidak
boleh berhias. Akan tetapi ia mengeluhkan sakit di
kedua matanya, apakah ada keringanan baginya untuk
memakai celak? Maka Nabi -sallallahu 'alaihi wa

sallam- menjawab, "Tidak boleh," beliau
mengulanginya untuk menegaskan hal tersebut.
Kemudian Nabi -sallallahu ‘alaihi wa sallam-

mengurangi waktu ihdad seorang wanita demi hak
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suaminya, yaitu empat bulan sepuluh hari. Kenapa ia
tidak bersabar dalam jangka waktu yang pendek ini,
dimana terdapat padanya keluasan (kemudahan).
Padahal dahulu kaum wanita di zaman jahiliyah apabila
suaminya meninggal, ia masuk ke dalam rumah yang
kecil seperti lubang yang menakutkan, kemudian dia
tidak berhias, tidak memakai wangi-wangian, tidak
menyentuh air dan tidak bergaul dengan orang lain,
sehingga kotoran badannya pun menumpuk sampai
berlalu setahun penuh. Apabila telah berlalu setahun,
ia pun diberikan kotoran hewan untuk dilemparkannya,
sebagai tanda bahwa penderitaan dan kesulitan yang
telah dilaluinya selama setahun tidak sebanding -demi
hak suaminya- dengan kotoran hewan ini. Kemudian
Islam datang dan menggantikan penderitaan dan
kesempitan mereka tersebut dengan nikmat dan
kemudahan, lalu dia tidak bersabar untuk mencelaki
matanya? Maka tidak ada keringanan baginya, agar
tidak menjadi sebab terbukanya peluang berhias untuk
wanita yang sedang dalam masa ihdad/idah.
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Ada dua orang wanita bersama dua orang
anaknya, kemudian seekor serigala datang
mengambil salah satu dari anak keduanya.
Kemudian salah satu dari mereka berkata
kepada yang lainnya, “Serigala itu pergi
dengan membawa anakmu.” Dan yang
lainnya berkata, “Serigala itu pergi dengan
membawa anakmu.” Lalu keduanya pergi
menemui Nabi Dawud -sallallahu 'alaihi wa
sallam- untuk mengadukan hal tersebut,
kemudian beliau memutuskan bahwa anak
tersebut milik wanita yang lebih tua.

819. Hadis:

Dari Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- secara marfa'
“Ada dua orang wanita bersama dua orang anaknya,
kemudian seekor serigala datang mengambil salah
satu dari anak keduanya. Kemudian salah satu dari
mereka berkata kepada yang lainnya, “Serigala itu
pergi dengan membawa anakmu.” Dan yang lainnya
berkata, “Serigala itu pergi dengan membawa
anakmu.” Lalu keduanya pergi menemui Nabi Dawud -
sallallahu 'alaihi wa sallam- untuk mengadukan hal
tersebut, kemudian beliau memutuskan bahwa anak
tersebut milik wanita yang lebih tua. Lalu keduanya
menemui Sulaiman bin Dawud -sallallahu ‘'alaihi wa
sallam- dan menyampaikan kejadian tersebut
kepadanya. Kemudian beliau (Sulaiman) berkata,
“Berikanlah kepadaku sebilah pisau agar aku dapat
membelah anak ini dan membaginya di antara mereka
berdua.” Lalu wanita muda berkata, “Jangan engkau
lakukan! Semoga Allah merahmatimu, dia adalah
anaknya (wanita tua)." Kemudian Dbeliaupun
memutuskan bahwa anak tersebut adalah anak wanita
muda.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- menceritakan kepada
kita kisah dua orang wanita yang pergi bersama
dengan kedua anak mereka, lalu seekor serigala
datang memakan salah satu anak dari keduanya dan
anak satunya tetap selamat. Kemudian masing-masing
berkata bahwa yang selamat tersebut adalah anakku.
Mereka berdua pergi menghadap Nabi Dawud -'alaihis
salam- untuk mengadukan perselisihan tersebut, lalu
beliau memutuskan bahwa anak tersebut adalah anak
wanita yang lebih tua berdasarkan ijtihadnya; karena
wanita yang tua mungkin sudah tidak dapat melahirkan
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lagi. Adapun wanita yang masih muda, masih mungkin
bisa melahirkan anak kembali dikemudian hari. Lalu
mereka berdua pergi menghadap Nabi Sulaiman bin

ey S L cppay WSy aral 1],
chjSJ\ OT’\ o C,J\Bj WL ngi.«aj\ \.AT)

Dawud -‘alaihimas salam-, kemudian keduanya s cJls s el Y 2 )1, 2322)) S

menceritakan kejadiannya, lalu beliau meminta sebilah
pisau dan berkata, “Aku akan membelah anak ini
menjadi dua bagian untuk dibagikan kepada kalian
berdua.” Wanita yang tua menerima hal tersebut,
sedangkan wanita yang muda menolaknya dan
berkata, “la adalah anak dari wanita tua itu.” Wanita
muda tersebut diliputi oleh rasa belas kasihan dan
kasih sayang karena anak yang akan dibagi dua
tersebut adalah benar-benar anaknya sehingga dia
berkata, “Dia adalah anaknya wahai Nabi Allah.”
Akhirnya Nabi Sulaiman -'alaihis salam- memutuskan
bahwa anak tersebut adalah anak dari wanita muda
dengan bukti bahwa ia menyayangi anak tersebut dan
berkata bahwa anak tersebut adalah anak wanita tua
itu agar ia tetap hidup, dan itu lebih ringan baginya
daripada dibelah menjadi dua bagian, maka beliaupun
memutuskan bahwa anak tersebut adalah milik wanita
yang muda.
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Salat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-, rukuk beliau, apabila beliau
mengangkat kepala dari rukuk, sujud
beliau dan (duduk) di antara dua sujud,
(durasinya) hampir sama.

820. Hadis:

Dari Al-Hakam ia berkata, "Di zaman Ibnu Asy-'a$,
seorang laki-laki -namanya telah disebutkan- telah
menguasai Kufah. la memerintahkan Abu 'Ubaidah bin
Abdillah untuk mengimami salat orang-orang. la pun
salat. Ketika telah mengangkat kepala dari rukuk, ia
berdiri selama aku mengucapkan, "Allahumma
rabbana laka al-hamdu, mil'u as-samawati wa mil’u al-
ardi, wa mil'u ma syi'ta min syai-‘in ba'du. Ahla as-
$ana’i wa al-majdi, 1a mani'a lima ataita, wa la mu'tiya
lima mana'ta, wa la yanfa'u za al-jaddi minka al-jaddu
(Ya Allah, wahai Rabb kami, bagi-Mu segala pujian,
sepenuh langit dan sepenuh bumi, dan sepenuh apa
pun yang Engkau kehendaki setelah itu. Wahai pemilik
sanjungan dan keagungan, tak ada yang bisa
mencegah apa yang Engkau berikan dan tak ada yang
bisa memberi kepada apa yang Engkau cegah. Dan
kekayaan itu tak dapat menyelamatkan pemiliknya dari
diri-Mu)." Hakam berkata, "Maka aku menyebutkan hal
tersebut kepada Abdurrahman bin Abi Laila, lalu ia
berkata, aku mendengar Bara' bin 'Azib mengatakan,
"Adalah salat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-;
rukuk beliau, apabila beliau mengangkat kepala dari
rukuk, sujud beliau, dan (duduk) di antara dua sujud,
(durasinya) hampir sama." Syu'bah berkata, "Aku
menceritakan hadis ini kepada 'Amru bin Murrah, lalu
ia berkata, "Aku telah melihat Ibnu Abi Laila, namun
salatnya tidak seperti ini".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Maksud hadis: "Di zaman Ibnu Asy-'as, seorang laki-
laki -Hakam telah menyebutkan namanya- menguasai
Kufah. la memerintahkan kepada Abu Ubaidah bin
Abdillah untuk mengimami salat orang-orang." Orang
ini adalah Matar bin Najiyah, sebagaimana disebutkan
namanya dalam riwayat kedua. Abu Ubaidah adalah
Ibnu Abdillah bin Mas'ud -radiyalldhu 'anhu-. "la pun
salat. Ketika telah mengangkat kepala dari rukuk, ia
berdiri selama aku mengucapkan, "Allahumma
rabbana laka al-hamdu." Doa ini wajib, termasuk
kewajiban-kewajiban salat, sedang tambahannya,
"mil'u as-samawati...” mustahab (sunah), berdasarkan
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sabda Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-, "Apabila
imam mengucapkan, "Sami'allahu liman hamidah",
maka ucapkan, ‘rabbana laka al-hamdu.” Maksud
“Allahumma rabbana laka al-hamdu” adalah doa
sekaligus pengakuan. Maksudnya, wahai Rabb kami
kabulkanlah (doa) kami, dan bagi-Mu segala pujian
atas petunjuk dan bimbingan-Mu kepada kami. “mil’u
as-samawati wa mil'u al-ardi”, maksudnya,
menunjukkan besarnya kadar dan banyaknya jumlah
pujian ini. Artinya, Engkau, wahai Rabb kami, berhak
akan pujian ini, yang seandainya berwujud fisik pasti
memenuhi semua (langit-langit dan bumi) itu. “wa mil’'u
ma syi'ta min syai-'in ba'du”, yakni sepenuh apapun
yang tidak kami ketahui dari kerajaan-Mu yang luas.
“Ahla as-$ana’i wa al-majdi”, yakni Engkau wahai Rabb
kami yang memiliki sanjungan. as-sana’i adalah al-
madhu (pujian dan sanjungan). Sedang al-majd adalah
keagungan, kekuasaan dan puncak kemuliaan. Yang
berhak menyandang pujian dan pengagungan secara
mutlak adalah Allah -'Azza wa Jalla-. “la mani'a lima
ataita”, artinya tak ada yang bisa mencegah apa yang
Engkau berkehendak memberikannya. “wa |a mu'tiya
lima mana'ta”, yakni, tak ada yang bisa memberi orang
yang Engkau tidak ingin memberinya karena
kebijaksanaan dan keadilan-Mu. “wa la yanfa'u za al-
jaddi minka al-jaddu”. Al-Jaddu adalah kekayaan dan
kemujuran. Artinya, tidaklah kekayaan dan kemujuran
orang kaya bermanfaat bagi dirinya di sisi-Mu, tidak
bisa melindunginya dari siksa dan tidak memberinya
pahala sedikit pun. Yang bermanfaat hanyalah apa
yang berkaitan dengan kehendak-Mu. “Hakam berkata,
"Maka aku menyebutkan hal tersebut kepada
Abdurrahman bin Abi Laila, lalu ia berkata, aku
mendengar Bara® bin 'Azib mengatakan, "Adalah salat
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, rukuk beliau,
apabila beliau mengangkat kepala dari rukuk, sujud
beliau, dan (duduk) diantara dua sujud, (durasinya)
hampir sama.” Maksudnya, salat beliau -sallallahu
‘alaihi wa sallam- hampir sama terkait panjang rukun-
rukunnya, meskipun ada perbedaan sedikit di antara
rukun-rukun tersebut. Apabila beliau memperpanjang
berdiri, beliau juga memperpanjang rukuk hingga
nyaris sepanjang berdiri. Demikan pula rukun-rukun
lainnya. Dan apabila memperingan berdiri, beliau juga
memperingan rukuk hingga lamanya mendekati berdiri.
Demikian halnya rukun-rukun lainnya. Hadis ini
dibawakan untuk beberapa kejadian saja, karena
kadang-kadang Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
memanjangkannya. Jadi, dengan demikian maka hadis
ini berbicara tentang keadaan beberapa waktu saja.

144

o3 L 40 pae o) J5 15)) -y ade D)
o) LS, TV gy (aad LS, 1) 28
sl @l 8 el S 26T Bl e, sl
ey LA 2 W Was gy dalas e
Wasa@ 558y dayus cdaws iy sl o)Vl
O il o 1ib G U3, L 0T gl
EEPIPCRUNER AV PN B S I iU
AL BT el SR e s Y 12 s
L8y GLEN oo LS, | oY :Egi "l
Lley ol Lkl g axdly o 3
o2 ) aadlly 2 oy 36 WA
U b Vil enieTU e ¥ - oy 5= 4
e Vil eai W il ¥y selhac) o)
Ny elliE, clenSs sladll e ile 5 55l e
N ol ek, gadl 3 A el 34118 s
o sdend M ady slig duse i) oo pi
Lo B LS) ol e ot ol Yy ol
0,55 1) I d sl 4 il
o oA e s L Gl o o )l ad ells
ade ) Lo Al J ey Do <38y 36
to3570msy @ S W oy 3, 31 Sy -y
O iaally P20 e Ly a5 Loy
3 Alis eI -y ade Al Lo- 4o
BT 136 ey 3,5 L OF Oy KT s
s e Lo b Oy st 7SN UL oL
ekl Ll RS )y o8 1 1S,
T 13S0 anld o Lo 3 055 2t SN
s ams o Jpest condl liny O8I
sl - My 53al) ade- Jlay OF 5 Y
E=ETINE ITJESRUNN R I R U P R
ade ) pom ) 5o Of sl .ls )
ac S, oG c\.»;\,\i.g @ Llame <3 -y
Szl O ansla 039y £ SN (e anb 5
plel) Jelat OF Wly 1ozl 3 slsnl o L 8

8, a3 5e) 4l

s

\
i

v 3

3

©



(2VeYA —dd ) 5370 )

Kesimpulannya, salat Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
durasi panjang (rukun-rukun)nya mendekati sama.
Rukuk beliau, bangkit dari rukuk, sujud dan duduk
beliau di antara dua sujud, durasinya hampir sama.
Hanya saja, adakalanya beliau memperlama berdiri
karena membaca (panjang).
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Dahulunya Ukaz, Majinnah, dan Zul Majaz
adalah pasar-pasar di masa jahiliyah.
Mereka merasa berdosa berjualan pada
musim (haji), maka turunlah ayat, "Tidak
ada dosa bagimu untuk mencari karunia
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu".

821. Hadis:

Dari Abdullah bin Abbas -Radiyallahu 'Anhuma- secara
marfd', Dahulunya Ukaz, Majinnah, dan Zul Majaz
adalah pasar-pasar di masa jahiliyah. Mereka merasa
dosa berjualan pada musim (haji), maka turunlah ayat,
"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu" (Al-Bagarah: 198) di
musim-musim haiji.

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Dulunya tempat-tempat itu merupakan pasar-pasar
milik orang musyrikin. Mereka berdagang di pasar-
pasar itu pada musim haji. Lantas para sahabat merasa
khawatir akan berdosa jika mereka berjualan di pasar-
pasar itu pada musim haji, maka Allah pun menurunkan
ayat tersebut untuk menjelaskan kepada mereka
bahwa berjualan di musim haji tidak akan merusak
ibadah haji bila melaksanakan ibadah haji sesuai
syariat. Meskipun jual-beli pada musim haji itu boleh,
namun lebih utama dan lebih baik adalah
memfokuskan diri untuk melaksanakan ibadah haji,
inilah yang paling utama.
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Setiap orang yang meninggal ditutup
amalnya, kecuali murabith (orang yang
menjaga perbatasan negara Islam) di jalan
Allah. Sesungguhnya amalnya tetap
bertambah sampai hari kiamat dan ia aman
dari fitnah kubur

822. Hadis:

Dari Fudhalah bin Ubaid dan Salman Al Farisi serta
‘Ugbah bin 'Amir Al Juhani -Radiyallahu '‘Anhum-
secara marfu', (Nabi bersabda), "Setiap orang yang
meninggal ditutup amalnya, kecuali murabith (orang
yang menjaga perbatasan negara Islam) di jalan Allah.
Sesungguhnya amalnya tetap bertambah sampai hari
kiamat dan ia aman dari fithah kubur."

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Setiap orang yang meninggal dunia maka amalnya
terputus dengan kematiannya sehingga tidak dicatat
pahala baru baginya, kecuali murabith di jalan Allah,
yaitu orang yang menjaga daerah perbatasan kaum
muslimin.  Sesungguhnya Allah  memuliakannya
dengan kelanggengan pahala amalnya dan ia aman
dari fitnah kubur sehingga tidak ditanya oleh dua
malaikat.
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Dahulu kami tidak menganggap sebagai
haid cairan keruh dan kekuning-kuningan
(yang keluar) setelah masa suci.

823. Hadis:

Dari Ummu Athiyyah, Nusaibah binti Al-Harits Al-
Anshariyah Radhiyallahu "Anha, ia berkata: “Dahulu
kami tidak menganggap sebagai haid cairan keruh dan
kekuning-kuningan (yang keluar) setelah masa suci.”

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Ummu “Athiyyah Radhiyallahu "Anha meriwayatkan
sebuah sunnah nabawiyyah tagririyah
(pengakuan/restu Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam
atas suatu perkara) berkaitan dengan apa yang keluar
dari rahim wanita berupa berbagai macam darah. Dia
Radhiyallahu “Anha berkata: (3%l %Y 1) yakni cairan
yang berwarna seperti air kotor dan keruh. Dan (5l
adalah air yang tampak oleh wanita seperti cairan
nanah dengan dominasi warna kekuningan. (il i)
yakni setelah melihat tanda suci yaitu al-gashshatul
baidha' (cairan berwarna putih) dan kering. (%) yakni
kami tidak menganggapnya sebagai haidh.
Perkataannya (X): Pendapat yang paling terkenal
dalam masalah ini adalah bahwa dirinya mengambil
hukum marfu” (yang diangkat dan disandarkan) kepada
Nabi Shallallahu °“Alaihi wa Sallam; karena yang
dimaksud adalah dahulu kami pada masa Nabi
Shallallahu “Alaihi wa Sallam sepanjang pengetahuan
beliau, sehingga perkara ini posisinya sebagai taqrir
(pengakuan/restu) dari beliau; dan ia adalah sebagai
dalil yang menunjukkan bahwa segala sesuatu selain
darah pekat berwarna kehitaman yang dikenali
(sebagai darah haidh) tidak dihukumi apapun, maka itu
tidak dihukumi sebagai haidh setelah masa suci. Masa
suci memiliki dua tanda, yaitu: Pertama: Al-Qashshah
(cairan bening), telah dikatakan bahwa cairan ini
seperti benang putih yang keluar dari rahim setelah
haidh berhenti. Kedua: Al-Jufuf, yaitu keluarnya apa
yang memenuhi rahim sehingga kering. Dan
pemahaman dari perkataannya ( Jakall 3x3) adalah bahwa
as shufrah (cairan kekuningan) dan al kudrah (cairan
keruh) yang keluar pada hari-hari masa haidh dianggap
sebagai haidh.
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Kami pernah safar (bepergian) bersama
Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa
sallam- pada malam yang gelap, sehingga
kami tidak mengetahui arah kiblat, maka
setiap orang salat berdasarkan arah
keyakinannya. Ketika pagi hari, kami
menceritakannya kepada Nabi Muhammad
-sallallahu 'alaihi wa sallam- lalu turunlah
ayat, "Kemanapun kalian menghadap maka
di situlah wajah Allah".

824. Hadis:

Dari 'Amir bin RabTah -radiyallahu 'anhu-, ia berkata,
"Kami pernah safar (bepergian) bersama Nabi
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- pada malam
yang gelap, sehingga kami tidak mengetahui arah
kiblat, maka setiap orang salat berdasarkan arah
keyakinannya. Ketika pagi hari, kami menceritakannya
kepada Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-
lalu turunlah ayat, "Kemanapun kalian menghadap
maka di situlah wajah Allah." (Al- Bagarah: 115)

Derajat hadis: Hadis Hasan

Makna global:

Suatu saat Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa
sallam- bersama para sahabat bepergian (safar) pada
malam yang gelap, sehingga mereka tidak yakin
menentukan arah kiblat, maka merekapun salat
berdasarkan ijtihad masing-masing. Ketika pagi hari
mereka sadar bahwa salat semalam tidak ada yang
menghadap arah kiblat. Mereka menceritakannya
kepada Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-,
lalu turunlah ayat, "Dan Allah pemilik arah timur dan
barat. Maka kemanapun kalian menghadap di situlah
wajah Allah." (Al-Bagarah: 115)
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Kami menaksir (lama) berdiri Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- ketika salat
Zuhur dan Asar. Kami menaksir dua rakaat
pertama salat Zuhur setara pembacaan
surah As-Sajdah. Dan kami
memperkirakan dua rakaat terakhir itu
setara setengahnya.

825. Hadis:

Dari Abu Sa"ld Al-Khudri -radiyallahu 'anhu-, ia berkata,
"Kami menaksir (lama) berdiri Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- ketika salat Zuhur dan Asar. Kami
menaksir dua rakaat pertama salat Zuhur setara
pembacaan surah As-Sajdah. Dan kami menaksir dua
rakaat terakhir itu setara setengahnya. Kami juga
memperkirakan dua rakaat pertama salat Asar itu
setara lamanya dengan dua rakaat akhir beliau salat
Zuhur. Dan dua rakaat akhir beliau pada salat Asar itu
setara dengan setengahnya." Abu Bakar dalam
riwayatnya tidak menyebut surah As-Sajdah, tetapi
dengan mengatakan, "Setara dengan bacaan tiga
puluh ayat".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Hadis mulia ini menjelaskan durasi waktu berdiri ketika
salat Zuhur dan Asar. Durasi waktu berdiri pada dua
rakaat pertama salat Zuhur setara dengan bacaan tiga
puluh ayat, artinya sebanyak ayat dalam surah As-
Sajdah. Sementara durasi waktu berdiri pada dua
rakaat terakhir adalah setengahnya, yaitu setara
dengan pembacaan lima belas ayat. Sedangkan durasi
waktu berdiri ketika salat Asar lebih pendek daripada
salat Zuhur. Pada dua rakaat pertama setara dengan
pembacaan lima belas ayat dan dua rakaat terakhir
setara dengan pembacaan tujuh atau delapan ayat.
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Kami membayar zakat fitrah pada masa
Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa
salam berupa satu sha' makanan atau satu
sha' gandum atau satu sha' keju atau satu
sha' anggur kering. Tatkala Mu'awiyah
datang, dan datang pula gandum Syam (as-
Samra'), ia berkata, "Aku berpendapat
bahwa satu mudd (543 gram) gandum
Syam setara dengan dua mudd.

826. Hadis:

Dari Abu Said Al-Khudri -radiyallahu 'anhu-, ia berkata,
"Kami membayar zakat fitrah pada masa Nabi
Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa salam berupa satu
sha' makanan atau satu sha' gandum atau satu sha'
keju atau satu sha' anggur kering. Tatkala Mu'awiyah
datang, dan datang pula gandum Syam (as-Samra'), ia
berkata, "Aku berpendapat bahwa satu mudd (543
gram) gandum Syam setara dengan dua mudd." Abu
Said berkata, "Adapun diriku, maka aku tetap
mengeluarkan zakat fitrah sebagaimana biasa aku
mengeluarkannya di masa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Abu Said -radiyallahu 'anhu- mengabarkan bahwa
orang-orang pada masa Rasulullah -sallallahu ‘alaihi
wa sallam- membayar zakat fitrah dengan satu sha'
(2172 gram) makanan. Ketika Mu'awiyah -radiyallahu
‘anhu- datang ke Madinah pada masa kekhilafahannya,
ia berkata, "Aku berpendapat bahwa setengah sha'
gandum Syam setara dengan satu sha' gandum daerah
lainnya. Orang-orang pun memegang pendapatnya.
Sedangkan Abu Said -radiyallahu 'anhu- menolak
pendapat ini dan ia tetap mengharuskan untuk
mengeluarkan satu sha' dari makanan apa pun
sebagaimana yang biasa dikeluarkan pada masa Nabi
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, sebagai
bentuk prioritas mengikuti (sunnahnya), dan supaya
dengan sedekah itu tercapai standart yang ditargetkan.
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Aku pernah mandi janabah bersama
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
dari satu bejana air, tangan kami saling

bergantian mengambil air darinya.

827. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu 'anha- secara marfd': “Aku
pernah mandi janabah bersama Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- dari satu bejana air, tangan kami
saling bergantian (mengambil air) darinya.” Dalam
sebuah riwayat disebutkan: “dan (tangan kami) saling
bersentuhan.”

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Ibunda kita Aisyah -radiyallahu 'anha- menceritakan
bahwa dirinya pernah mandi bersama Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- dengan air yang ada dalam
satu bejana; untuk menghilangkan hadas besar, yaitu
janabah. Sebagaimana juga beliau menggambarkan
bentuk kebersamaan (mandi) tersebut dengan
mengatakan, "tangan kami bergantian (mengambil air)
darinya", yaitu aku memasukkan tanganku ke dalam
wadah tersebut sekali untuk mengambil air, dan
kemudian beliau memasukkan tangan beliau -
sallallahu ‘'alaihi wa sallam- untuk mengambil air
darinya, sebagaimana disebutkan dalam sebuah
riwayat Bukhari dari Aisyah bahwa ia berkata, "Aku
pernah mandi bersama Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- dari satu bejana, kami mengambil air darinya
bersama-sama”. Adapun riwayat Ibnu Hibban yang
kedua, menjelaskan dengan lebih terperinci bentuk
kebersamaan dalam mandi tersebut, dan ini disebutkan
dalam perkataan beliau -radiyallahu 'anha-, "dan
(tangan kami) saling bersentuhan" yakni tangan-
tangan mereka berdua saling bertemu/bersentuhan
ketika mengambil air dari wadah tersebut. Maka
berdasarkan riwayat ini dapat disimpulkan bahwa
tangan-tangan tersebut saling bergantian pada
beberapa kali dan saling bersentuhan (bersamaan) di
kali yang lain.
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Aku pernah mencuci (bekas) janabah dari
baju Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-, lalu beliau keluar hendak salat
sedang bekas (bintik-bintik) air masih
membekas di baju beliau.

828. Hadis:

Dari Aisyah -radiyallahu ‘anha- ia berkata, "Aku pernah
mencuci (bekas) janabah dari baju Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam-, lalu beliau keluar hendak
salat sedang bekas (bintik-bintik) air masih membekas
di baju beliau." Dalam riwayat lain, "Sungguh aku
pernah menggaruknya dari baju Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam-, lalu beliau salat dengan baju itu".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu 'anha- mengungkapkan bahwa
baju Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- pernah
terkena mani karena junub. Terkadang mani itu basah
sehingga ia mencucinya dengan air, lalu beliau pergi
salat sedangkan air belum kering dari baju beliau. Dan
terkadang mani tersebut kering. Dalam keadaan ini
Aisyah -radiyallahu 'anha- menggosoknya dengan
sebenar-benarnya, lalu beliau salat dengan baju
tersebut.
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Saya pernah tidur melintang di hadapan
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
dan kedua kakiku tepat di kiblat beliau.
Jika beliau hendak sujud, maka beliau

meraba kakiku dan aku pun menarik kedua
kakiku. Dan ketika berdiri, maka akupun
meluruskan keduanya. Saat itu tidak ada
lampu di rumah.

829. Hadis:

Dari Aisyah radiyallahu 'anha, ia berkata, "Saya pernah
tidur melintang di hadapan Rasulullah -sallallahu ‘alaihi
wa sallam- dan kedua kakiku tepat di kiblat beliau. Jika
beliau hendak sujud, maka beliau meraba kakiku dan
aku pun menarik kedua kakiku. Dan ketika berdiri,
maka akupun meluruskan keduanya. Saat itu tidak ada
lampu di rumah".

Derajat hadis: Hadis sahih

Makna global:

Aisyah -radiyallahu 'anha- berkata, "Aku pernah tidur di
hadapan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- yang
sedang salat malam. Karena sempitnya kamar, kedua
kakiku melintang menghalangi tempat sujud beliau.
Selagi beliau berdiri, maka aku meluruskankan
keduanya. Jika beliau sujud, maka beliau meraba
kakiku dan akupun menarik keduanya. Andai saya bisa
melihat beliau saat hendak sujud, pasti kedua kakiku
langsung saya tarik, sehingga beliau tidak perlu
merabaku. Tetapi di kamar kami tidak ada lampu.

ke A o A gy 335 (9 2T S
(G5l e 13 aild 3 &5~y
Ogudly c\.:.:f.he_:g (s\.@ 13 ‘ig.;v S

(Eoadl ASQ
ot ol S el e ) (o2,- Ll e
3 ENa s~y e A oo ) gy 335
r\.'é \5&5 c:’;:;) I f:’ cg};}, Ao \5&.’9 c;«;lg_}

att C;\.g.}..;\ 3.?-)5

Jal gl
u'\.af\.jujd \.4.&4).\\69) Ldle ¥
3 Far 5 -y e ) Jom o) o
i al3 3 V) 0y s 3oy ¢ )
gy gy Wl pls L o3 2y O
ol S S ) g (3528 o 136
G o 0=y s 58 M Lpad) s 1)
ey aske bl bom (o led 55 e LS

Wases dlaasd OF xe e Loy CSCis

all by & < sl < Olslall azb < d gl y 4l iia]

293 gll e

163

ade i icaad) g,

e i) 52y sl e Gl e asdle )
.r&;ﬁ\ NS :&g:&-\ R EPEw-v

ol Al 3las

.u@}uuiz-r@w&\y—dy)\gww

.;N\C‘ajamu\j:a}hé&’;O
Syed) Jp sz

il anpoly ol 3508

o3 & o gt s ) iati @

Mgsae: Wiy @

N Jses N O gy s dkasy @

sy ol im0 lally o e @



(2VeYA —dd ) 5370 )

:gig;.;-\ JS\_}S

OSU oS @lls ($od dorlo lin O 13) Ll ol (51l e 5o

ey Yy s9all iy Y« bl LT ol el of 8

Y el slo 15 o ol g Do 0 all (3 Unsaiy -y ke dl Lo o OY 45501 ay ¥ o D S50 el oy

A L o 3 Ty g ol e Lo 285 6l 500 e ade alaly -y e ) Lom N OB L

Lo JZ VGl edall 33 A i i 5l 0

e - ade ) Lom )5 blas e Y
e Mg sball
fnd conatall gVl agas o 601 -1 6 kel dackell 2l el Mip bl dbuall 255 bl el Ml g
de o e slzel G osall s Bl ie 70 3 el 2061 W ) il eopmlel) £SCs el Lol dyloaall 28
sV 